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KATA PEN<;JANT AR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan 
kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan 
salah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan 
sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah -- termasuk 
susastranya -- tercapai. Tujuan akhir itu adalah kelengkapan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komuni~asr nasional yang baik bagi masyarakat 
luas serta pemakaian bah!lH Indonesia dan bahasa daerah denaa.n baik 
dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa 
Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(I) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (S) pengembanpn tenaga kebahasaan 
dan jaringan informasi. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Proyek Pengembanpn Bahasa dan Sutra 
Indonesia, dan Proyek Pengembanpn Bahasa dan Sastra Daerah, di 
lingkungan Pusat Pembinaan dan Penaembanpn Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Pro­
yek Penelitian di daerah yana berkedudukan di Propinsi (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Bual, 
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(S) Daerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selafan, 
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. 

Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek penelitian bahasa di lima 
propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatera Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) 
Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (S) Maluku. Dua tahun kemudian, pada 
tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan lima pro­
pinsi yai,u, (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) 
lrian Jaya, dan (S) Nusa Tenggara Timur . Dengan demikian, hingga pada 
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam­
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 

Naskah laporan .penelitian yang telah djnilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyaakat 
luas. Naskah yang berjudul Kedudukan dan Fungsi Bahasa Mandar 
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Abdul 
Muthalib, Adnan Usmar, Johannes F. Pattiasina, Abdul Kadir Mu/ya, 
Aburaerah Arie/, dan Muhammad Nairn Haddade, yang mendapat ban­
tuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Selatan tahun 1983/ 1984. 

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta staf­
nya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan 
Abdul Rachman), para peneliti, penilai (Prof. Dr. Agustiar Syah Nur) 
penyunting naskah (Ors. G. Sitindaon), dan peng~tik (Ciptodigiarto) yang 
telah memungkinkan penerbitan buku ini, saya ucapkan terima kasih. 

J.akarta, 28 Oktober 1986 
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Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 



SAMBUTAN KEPAl.A KANTOR Wll .A\.AH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBllDA \AA:\ 

PROPINSI TINGKAT I Sl 11.AWESI St:l.ATA~ 

Meneliti bahasa dan sastra Indonesia dan daerah untuk keperluan 
penyelamatan dan pembakuan bahasa dan sastra, termasuk pengajaran, 
merupakan tujuan fungsional subsektor kebudayaan nasional dalam Ren­
cana Pembangunan Lima Tahun (REPELIT A). 

Di Sulawesi Selatan sejak tahun 1976 sampai sekarang, kegiatan 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah terus berlangsun~ dan 
telah menghasilkan berbagai naskah hasil pehelit_ian aspek kebahasaan, 
baik menyangkut struktur, sastra, maupun i>engajaran. 

Pemanf.aatan dan pendayagunaan hasil-hasil penelitian'itu belum 
sepenuhnya dapat diwujudkan antara lain karena sebagian besar naskah 
hasil penelitian itu belum diterbitkan dan belum disebarluaskan kepada 
masyarakat luas yang memerlukannya . 

Sehubungan dengan hal di atas, kami menyambut dengan gembira 
penerbitan dan penyebarluasan hasil penelitian Kedud•ku du F•llpi 
Bahasa Mandar, yang dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kamj ingin menyampaikan penghargaan kepada Pusat Pembinaan· 
dan Pengembangan Bahasa serta Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan atas berhasilnya melaksanakan 
penelitian dan sekaligus menerbitkan dan menyebarluaskannya kepada 
masyarakat Illas. 
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Mudah-mudahan hasil tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para tenaga kependidikin dan siswa dalam lingkungan Kan­
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi 
Selatan, serta masyarakat pada umumnya dalam upaya pembinaan dan 
pengembangan kebahasaan di Sulawesi Se Iatan . 

Ujung Pandang, Oktober 1986 

Ors. Athaillah 
Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dait Kebudayaan 
Propinsi Sulawesi Selatan 
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lJ~APAN TERIMA kASIH 

lkrhagai aspck kchahasaan hahasa Man~ar tclah di1cli1i dan 
didc,kripsikan olch hcrhagai lcmhaga ilmiah dan pcrorangan . Aspck-aspck 
i111 ialah struktur, sastra, pcngajaran, dan lcksikon. Penclitian fungsi dan 
kcdudukan hahasa Mandar itu merupakan pcncli1ian rx·rtama dalam aspck 
'°'iolinguisl ik. 

Kegialan pcnclilian ini di1awarkan oleh l'royck Pencli1ian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Sclalan kepada Universilas 
Hasanuddin yang merupakan salah salU lemhaga ilmiah di Ujung P;ill ­
dang . Kemudian Bapak Rcklor Universilas Hasanuddin rncmpcrcayakan 
kcrada kami u111uk mcngkoordinasi pcncli1ian lcrschul. 

Alas kcpcn.:ayaan itu, dihcntuklah scbuah tirn pcnclili dcngan pcnang­
gung jawah Rcktor Universilas Hasanuddin. ko~>rdinalor pcnclili Ors. Ah­
dul Muthalih , dan anggota Drs. Ad nan Usmar. Ors . Abdul Kadir Mulya, . 
Dr, . .I. I-. Pall iasina, M.Sc. Drs. Ahuracrah Ariel", dan Drs . Muhrnnmad 
Nairn Haddadc, 'chagai konsultan Prof. Or . Huscn Abas, M .A . 

Pcngumrulan data scrta pcnyusunan laporan rcnclitian dilakukan 
olch koordinalor scrta scmua anggota pcneliti, scdangkan pcngetikan 
na'>kah dikcrjakan olch Muhammad Abidin Nur. Waktu yang tcrscdia 
unruk kcgiatan rcnclitian dari awal sampai sclesai laporan ini adalah sem ­
hilan hulan. Untuk suatu hasil penelitian yang baik dan lcngkap 
rncmcrlukan waktu yang tidak sedikit. Kami sadar bahwa hasil peneli-
1 ian ini rnasih jauh dari sempurna dan harapan kita karena kemampuan 
dan waktu yang sangat terbatas pada kami. Bagairnanapun juga hasil ini 
diharapkan akan rnempunyai arti di dalam inventarisasi bahasa-bahasa 
daerah di Indonesia, baik dalam bidang pengembangan bahasa Mandar 
itu sendiri maupun dalam bidang pengembangan bahasa nasional yang 
.. alah satu sumbernya adalah bahasa daerah. 
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Berhasilnya penelitian ini dimungkinkan ada jalinan kerja sama yang 
baik dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada tempatnyalah kami 
selaku koordinator peneliti menyatalcan penghargaan dan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu dan berperan serta dalam 
penelitian ini terutama kepada: (1) Bapak Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Sulawesi Selatan; (2) Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II 
Polewali Mamasa, (3) Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Majene, 
dan semua aparat pembantunya yang telah membantu dan memperlan­
car pengumpulan data di daerah-daerah. Ucapan terima kasih yang sama 
kami tujukan pula kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen 
.Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan, Bapak Pemim­
pin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Selatan, serta Bapak Rektor Universitas Hasanuddin atas segala bantuan 
dan kepercayaan kepada kami untuk melakukan tugas penelitian. 

Mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat, 
nusa, dan bangsa dalam usaha pembinaan dan penge~bangan bahasa­
bahasa daerah di Nusantara. 

Ujung Pandang, 17 Februari 1984 

Ketua Tim 
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dan Pangkep), bahasa Makassar da1aJn kabupaten Pangkep, bahasa Jawa 
di Wonomulyo (Polmas). Di antara mereka banyak yang menguasai 
bahasa daerah lebih dari satu dan pada umumnya menguasai bahasa In­
donesia dengan lancar. Dalarn hubungan ini mereka adaJah dwibahasawan 
atau dapat juga disebut multibahasawan. 

Bahasa Mandar, di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, 
dipakai sebagai bahasa pertama (bahasa ibu) oleh para pendukungnya. 
Bahasa Indonesia pada umumnya dipakai sebagai bahasa kedua. Bahasa 
Mandar digunakan dalam berbagai tingkat dan ruang lingkup kehidupan 
masyarakat, seperti dalam rumah tangga, kantor, pasar, toko, mesjid, 
pesta, dan pertemuan-pertemuan lainnya. 

Dalam bidang kebudayaan sejak dari dahulu kala bahasa Mandar 
sudah digunakan sebagai alat kom_unikasi dalam berbagai aspek 
kehidupan, misalnya dalam seni sastra, seni tari, dan seni suara. Begitu 
juga halnya dalam bidang pemerintahan, adat, dan agama, bahasa Man­
dar berfungsi sebagai alat komunikasi utama. 

Penggunaan bahasa Mandar dewasa ini semakin meluas, terutama 
dalam menunjang pembangunan daerah selama ini. Hal itu, dapat dilihat 
antara lain, dalam siaran pedesaan RRI Nusantara IV Ujung Pandang 
dengan salah satu acaranya memakai bahasa Mandar. Di samping itu. 
dalam bidang pendidikan, terutama di sekolah dasar, selain sebagai bahasa 
pengantar pada kelas-kelas permulaan juga merupakan mata pelaja1an 
bahasa daerah yang boleh diajarkan sebagai bagian dalam jam pelajaran 
bahasa Indonesia (kurikulum 1975). 

Penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Mandar ini merupakan lan­
jutan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Berbagai penelitian tentang 
aspek bahasa Mandar telah dilakukan, antara lain: 
1) Peta Bahasa Su/awe.ti Selatan (Buku Petunjuk) 
2) Struktur bahasa Mandar, 
3) Kamus Bahasa Mandar - Indonesia, 
4) Sastra Lisan Mandar, 
5) Morfologi dan Sintaksis Bahasa Mandar, 
6) Interferensi Gramatikal Bahasa Marrdar dalam Bahasa Indonesia Murid 

Sekolah Dasar di Su(aewsi Selatan, 
7) Sistem Perulangan Bahasa Mandar. 

1.1~2 Mualab 

Yang menjadi masalah pokok dalam penelitian bagi masyarakat 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakaa1 daa Mualah 

1.1.1 Latar Belakaa1 

Dalam Buku Petunjuk Peta Bahasa Sulawesi Selatan dinyatakan 
bahwa kefompok bahasa Mandar terdiri atas subkelompok bahasa Man­
dar, subkelompok bahasa Pitu Ulunna Salu, dan subkelompok bahasa 
Mamuju. Ketiga subkelompok bahasa Mandar mempunyai persamaan 
kosa kata dasar yang cukup besar, tetapi kekuatan kadar saling mengerti 
am<;ra satu dengan yang lain tidak sama, sesuai dengan letak geografis 
dari dialek-dialek anggota subkelompok masing-masing (Pelenkahu, 
1974:25). 

Bahasa Mandar terdiri atas empat dialek, yaitu dialek Balanipa, dialek 
Banggae yang disebut juga dialek Majene, dialek Pamboang, dan dialek 
Sendana. Wilayah penuturnya tersebar pada lima daerah tingkat II 
(kabupaten) di Sulawesi Selatan, yaitu kabupaten Polewali Mamasa, 
kabupaten Majene, kabupaten Mamuju kabupaten Pinrang (khusus di 
desa Ujung Lero), dan di kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(khususnya di kecamatan pulau-pulau). Jumlah pendukung bahasa Man­
dar lima kabupaten tersebut sampai dewasa ini belum dapat diketahui 
dengan jelas, tetapi penduduk kelima kabupaten tersebut berdasarkan 
laporan "Sulawesi Selatan dalam Angka 1979" yang dikeluarkan oleh 
Kantor Sensus dan Statistik Sulawesi Selatan tercatat 1.136.239 jiwa. 
Dalam kabupaten Pinrang diperkirakan hanya sekitar 10.000 ribu orang 
penduduk yang berbahasa Mandar, dan kabupaten Pangkep sekitar 20.000 
orang, sedangkan kabupaten Polewali Mamasa, Majene dan Mamuju 
penutur bahasa Mandar diperkirakan berjumlah 470.000 jiwa, sehingga 
jumlah penduduk penutur bahasa Mandar berkisar 500.000 jiwa. Di kelima 
daerah kabupaten tersebut, di samping bahasa Mandar dipakai juga 
bahasa lain, yaitu bahasa Bugis (bahasa penduduk mayoritas di Pinrang 



dui Pangkep), bahasa Maka•sar da1aJn kabupaten Pangkep, bahasa Jawa 
di Wonomulyo (Polmas). Di ailtara mereka banyak yang menguasai 
bahasa daerah lebih dari satµ dan pad8 umumnya menguasai bahasa In­
donesia dengan lancar. DalaJn hubungan ini mereka adalah dwibahasawan 
atau dapat juga disebut multibahasawan. 

Bahasa Mandar, di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, 
dipakai sebagai bahasa pertama (bahasa ibu) oleh para pendukungnya. 
Bahasa Indonesia pada umumnya dipakai sebagai bahasa kedua. Bahasa 
Mandar digunakan dalam berbagai tingkat dan ruarig lingkup kehidupan 
masyarakat, seperti dalam rumah tangga, kantor, pasar, toko, mesjid, 
pesta, dan pertemuan-pertemuan lainnya. 

Dalam bidang kebudayaan sejak dari dahulu kala bahasa Mandar 
sudah digunakan sebagai alat komunikasi dalam berbagai aspek 
kehidupan, misalnya dalam seni sastra, seni tari, dan seni suara. Begitu 
juga halnya dalam bidang pemerintahan, adat, dan agama, bahasa Man­
dar berfungsi sebagai alat komunikasi utama. 

Penggunaan bahasa Mandar dewasa ini semakin meluas, terutama 
dalam menunjang pembangunan daerah selama ini. Hal itu, dapat dilihat 
antara lain, dalam siaran pedesaan RRI Nusantara IV Ujung Pandang 
dengan salah satu acaranya memakai bahasa Mandar. Di samping itu, 
dalam bidang pendidikan, terutama di sekolah dasar, selain sebagai ba~asa 
pengantar pada kelas-kelas permulaan juga merupakan mata pelaja.·an 
bahasa daerah yang boleh diajarkan sebagai bagian dalam jam pelajaran 
bahasa Indonesia (kurikulum 1975). 

Penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Mandar ini merupakan lan­
jutan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Berbagai penelitian tentang 
aspek bahasa Mandar telah dilakukan, antara lain: 
I) Peta Bahasa Sulawesi Selatan (Buku Petunjuk) 
2) Struktur bahasa Mandar, 
3) Kamus Bahasa Mandar - Indonesia, 
4) Sastra Lisan Mandar, 
5) Morfologi dan Sintaksis Bahasa Mandar, 
6) lnteeferensi Gramatikal Bahasa Mandar da/am Bahasa Indonesia Murid 

Sekolah Dasar di Sulaewsi Selatan, 
7) Sistem Perulangan Bahasa Mandar. 

1.1.2 Mualab 

Yang menjadi masalah pokok dalam penelitian bagi masyarakat 
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pemakai bahasa Mandar ini adalah (1) fungsi bahasa Mandar dalam situasi 
resmi, misalnya di kantor, (2) fungsi bahasa Mandar dalam situasi tidak 
resmi, misalnya pemakaiannya dalam lingkungan rumah tangga, agama, 
adat, kesenian, dan pertemuan-pertemuan antaranggota masyarakat Man­
dar. Hal ini timbul mengingat pemakaian bahasa oleh masyarakat Man­
dar yang dapat menguasai berbagai jenis bahasa, yaitu bahasa Mandar , 
bahasa Indonesia, dan bahasa campuran antara bahasa Mandar dengan 
bahasa Indonesia . 

1.2 Tujuan dan Hasil yang Dih~rapkan 

Penelitian ini disesuaikan dengan tujuannya , mendeskripsikan 
kedudukan dan fungsi bahasa Mandar dalam berbagai ruang lingkup 
kehidupan masyarakat Mandar, yaitu : 

1) pemakaian bahasa Mandar dalam lingkungan keluarga dan kdunlpoY-­
masyarakat lainnya; 

2) pemakaian bahasa Mandar dalam lingkungan pendidikan dan 
pemerintahan; 

3) pemakaian bahasa Mandar sebagai pendukung kebudayaan Mandar 
seperti dalam seni sastra, seni tari, seni suara, dan sebagainya; 

4) sikap dan usaha masyarakat Mandar terutama para pela­
jar/ mahasiswanya terhadap bahasa Mandar sebagai bahasa ibunya. 

1.3 Keranpa Teori 

Kerangka teori yang digunakan sebagai pegangan dalam analisis 
penelitian ini ialah pendekatan sosiolinguistik yang mengacu kepada 
beberapa teori yang relevan. Analisis mengenai fungsi-fungsi bahasa dalam 
pemakaiannya didasarkan atas teori yang dikemukakan oleh Fishman 
dalam bukunya Reading in the Sociology of Language I ~72). 
Adapun pendekatan mengenai peristiwa kontak sosial bahasa dalam suatu 
masyarakat didasarkan,atas tulisan Uriel Weinreich Language in Contact 
( 1968) dan tulisan Labov (terje~kranag~a dan B. Suhardi Studi 
Bahasa dalam Konteks Sosia/ . ..,ya (1975). · 

1.4 Metode clan Teludk 

Sesuai dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai, penelitian ini meng­
gunakan metodc dcskriptif komparatif. Metode ini dilenglcapi pula dengan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut. ' 
•• Olleervui 

Teknik observasi dilaksanakan untuk mengamati berbagai tingkar 
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pemakaian bahasa pada kelompok masyarakat tertentu, baik ragam 
lisan maupun ragam tertulis. 

b. Kuesioner 
Teknik kuesioner dipergunakan untuk mengumpulkan data dengah 
melalui daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan disusun berdasarkan 
golongan masyarakat yang dijadikan sampel. Golongan masyarakat 
itu diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu (I) kelompok pegawai, 
guru, dan ABRI; (2) kelompokpemuka agama, adat, kesenian, buruh, 
petani; dan nelayan, dan (3) kefompok pelajar dan mah~siswa. 

c. Wawancara 
Teknik wawancara dilaksanakan untuk memeriksa dan menguji secara 
langsung kebenaran data yang diperoleh melalui kuesioner serta 
melengkapi data yang belum dijangkau melalui kuesioner. 

1.5 Populasi dan Sampel 

Data penelitian adalah pemakaian bahasa Mandar oleh kelompok­
. kelompok masyarakat tertentu dalam berbagai ruang lingkup dan tingkat 
kehidupan masyarakat Mandar. M 

Mengingat wilayah pemakaian bahasa Mandar cukup luas, peneli­
tian ini memilih sampel pada dua daerah, yaitu di kabupaten Polewali­
Mamasa dan di kabupaten Majene propinsi Sulawesi Selatan. Baik di 
kabupaten Pol~wali-Mamasa maupun di kabupaten Majene dipilih tiga 
kecamatan, yaitu satu kecamatan yang mewakili wilayah kota dan dua 
kecamatan yang mewakili wilayah desa. 
Di kabupaten Polewali-Mamasa: 
I) . kecamatan Polewali (mewakili wilayah kota) 
2) kecamatan Campalagian dan kecamatan Tinambung (mewakili wilayah 

desa). 
Di kabupaten Majene: 
I) kecamatan Banggae (mewakili wilayah kota) 
2) kecamatan Pamboang dan kecamatan Sendana (mewakili wilayah 

desa). 
Pemilihan sampel itu didasarkan atas intensitas pemakaian bahasa 

Mandar serta pengaruh pemakaian bahasa Indonesia oleh pemakaianya 
di wilayah kota ataupun di wilayah desa melalui responden yang telah 
direncanakan. Jumlah responden yang direncanakan untuk mengisi kue­
sioner ada 100 orang 'setiap wilayah kecamatan atau (i()() orang untuk enam 
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kecamatan di kedua kabupaten. Dalam kenyataannya responden yang 
mengisi kuesioner untuk kedua kabupaten tersebut ada 399 orang yang 
terdiri atas kelompok masyarakat pegawai negeri, guru, ABRI, pemuka 
agama, pemuka adat, tokoh kesenian, pengusaha, buruh, petani, nelayan, 
serta pelajar dan mahasiswa. Kelompok-kelompok masyarakat ini kemu­
dian dibagi atas tiga golongan besar sebagai dasar atau subpokok bahasan 
analisi5 sebagai berikut. 

I) kelompok masyarakat pegawai, guru, dan ABRI dengan jumlah 
responden yang mengisi kuesioner 137 orang; 

2) kelompok masyarakat umum, yang terdiri atas pemuka agama, pemuka 
adat, tokoh kesenian, pengusaha, buruh, petani, dan nelayan dengan 
jumlah responden yang mengisi kuesioner 110 orang; 

3) kelompok masyarakat pelajar dan mahasiswa dengan jumlah responden 
yang mengisi kuesioner ada 152 orang. 



BAB II DIALEK-DIALEK BAHASA MANDAR 

Berdasarkan lokasi geografis bahasa Mandar dapat dibagi atas 
berbagai-bagai dialek . Di dalam Peta Bahasl} Sulawesi Selatan, Buku 
Petunjuk oleh Pelenkahu, (1974) disebutkan 'bahwa kelompok bahasa 
Mandar terdiri atas beberapa dialek yang oleh Esser (1938) disebut "Man­
darsche Dialecten". Pada halaman I laporan penelitian ini disebutkan ang­
gota kelompok bahasa Mandar dengan dialek-dialeknya. Antara setiap 
dialek yang terdapat dalam subkelompok bahasa Mandar itu terdapat 
kadar saling mengerti yang berbeda-beda, tetapi secara keseluruhan 
penutur-penuturnya masih merasakan diri mereka memiliki bahasa yang 
sama, yakni bahasa Mandar dan mengakui dirinya sebagai orang (suku) 
Mandar. Ciri utama dialek ialah perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan 
dalam perbedaan (Ayatrohaedi, 1979:2). Daerah pemukiman penutur 
subkelompok bahasa Mandar yang menjadi obyek penelitian ini terdapat 
di sebelah selatan wilayah subkelompok bahasa Pitu Ulunna Salu dari 
aliran hilir sungai Mandar ke timur sampai ke dekat kota Polewali dalam 
kabupaten Polmas . 

Penelitian-penelitian terdahulu (Ba'dulu, 1980) menyebutkan bahwa 
bahasa Mandar di Tinambung yang populer dengan nama dialek Balanipa 
adalah yang terbanyak pendukungnya dibandingkan dengan dialek-dialek 
lainnya. Muthalib (1982) menyatakan bahwa bahasa Mandar di Tinam­
bung (Polmas) dan Banggae (Majene) adalah bahasa Mandar yang umum 
sehingga bahasa Mandar di daerah ini dianggap Standar. Kcdudukan 
dialek Balanipa yang dipakai di Tinambung dan sekitarnya sebagai stan­
dar atau umum itu didasarkan atas kenyataan bahwa pada zaman dahulu 
Balanipa adalah pusat kerajaan Mandar dan menjadi pusat kebudayaan 
dan perekonomian masyarakat Mandar. 

Untuk melihat seberapa jauh perbedaan dan persamaan kosa kata 
dialek yang terdapat pada tempat-tempat yang diteliti Balanipa, Bang­
gae, Pamboang, dan Sendana, digunakan daftar kata Swadesh yang 200 

6 
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kata. Melalui daftar kata tersebut ditemukan kata-kata yang seasal dan 
yang tidak seasal. Yang dimaksud dengan kata yang seasal ialah kata yang 
sama atau hampir sama bunyi dan maknanya, sedangkan kata yang tidak 
seasal ialah kata yang berbeda, tetapi maknanya sama. 

Sesuai dengan hasil pengumpulan data, di bawah ini disajikan daf­
tar perbandingan kosa kata dari masing-masing dialek sehingga diperoleh 
gambaran jumlah kata-kata yang seasal dan yang tidak seasal. 
Dalam daftar ini digunakan singkatan dan tanda-tanda sebagai berikut. 
BL dialek Balanipa + kata yang seasal 
BG dialek Banggae kata yang tidak seasal 
PB dialek Pamboang 0 kata yang tidak ada 
SD dialek Sendana 

Selanjutnya, dijelaskan bahwa nomor yang terdapat dalam daftar 
kata seasal dan tidak seasal adalah nomor tiap-tiap butir yang ada dalam 
daftar kosa kata yang diedarkan selama penelitian berlangsung. 

DAITAR KOSA KATA DASAR 

Nomor ...... ...... Dlllek oi.lek Dilllek Dilllek 
U111t ........ ........ .... ,. ...... Pam boa .. Sellclana 

001 all semua ianasang ianasang ianasang ianasang 
002 and dan anna l siola anna annaq annaq 
003 animal binatang oloq-oloq oloq-oloq oloq-oloq oloq-oloq 
004 ashes abu tayau tayau tajau dapuran@ 
005 at di. pada dio indio dio dio 
006 back belakang pondoq pondoq pondoq pondoq 
007 bad jahat kegauq / gengge gengge gengge 

gengge 
008 bark kulit kayu uliq ayu uliq ayu uliq ayu uliq ayu 
009 because sebab. sabaq sabaq sabaq sabaq 

karena 
010 belly perut areq areq areq areq 
Oil big besar kaiyang kaiyang kaiyang kaiyang 
012 bird bu rung manu- manuq- manu- manu-

manuq manuq manuq manuq 
013 bite menggigit mambokko mambokko mambokko makkekke 
014 black hi tarn malotong malotong malotong malotong 
015 blood darah ceraq ,ceraq ceraq teraq 
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Nomor Blihllsa Bahasa Dialek Dialek Diaiek Dialek 
Urut lngrls Indonesia Blilanlpa Blingae Pamboana Sendana 

016 blow bertiup mangiriq mangiriq mangiriq Tiwurrus 

017 bone 1ulang buku buku buku buku 
018 breathe bernapas menawa menawa menawa menawa 
019 burn membakar ma11unu mattunu mattunu mattunu 
020 .:hild anak anaq anaq anaq anaq 
021 doud a wan tai angin tai angin tai angin tai angin 
022 .:old dingin madinging madinging madinging madinging 
023 .:ome datang pole pole pole pole 
024 .:oun1 menghitung mambilang. marrekeng marrekeng mambilang/ 

marrekeng/ marrekeng 
mattieq M 

025 .:u1 memotong mappolong mappolong mappolong mappolong 
026 day hari allo allo paqdis allo 
027 die mati mate mate mate mate 
028 dig menggali makkaro(i) makkaroi makkaro makkaroi 
029 dirty kotor sarupuq carupuq sarupuq sarupuq 
030 dog anjing asu asu pinaka pinaka 
031 drink min um mandundu mandundu mandundu mandundu 
032 dry kering maraqe maraqe maraqe maraqe 
033 dull majal makundu makundu makundu makundu 
034 dust de bu kareaqmus kareaqn1~ kareaqmus kareaqmus 
035 ear telinga talin.~a . talinga talinga asupping 
036 earth tanah litati litaq litaq litaq 
037 eat makan ummande ummande ummande ummande 
038 egg telur talloq talloq talloq talloq 
039 eye mata- mat a mat a mat a ma ta 
040 fall jatuh bemmeq bemmeq bemmeq simbiq/ 

bemmeq 
041 far jauh karao karao karao karao 
042 fat gemuk, lop po lop po loppo loppo 

lemak 

.t>43· father bapak/ kamaq/ kamaq ama ama/pua 
ayah pua/ama 

044 fear takut marakkeq marakke marakkeq marakke 
045 few sedikit saiccoq saiccoq saiccoq saiccoq 
046 fight berkelahi sialla sialla sialla sialla 
047 fire api api api api api 
048 fish ikan bau bau bau pandeangans 
049 five lima lima lima lima lima 
050 float mengapung toyang to yang to yang toyang 
051 flower bunga bunga bunga bunga bunga 
052 fly terbang mellayang1 me Ila yang lumayang lumoloq 

" melluttus 
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Nomor ..... ....... Dlalek .Dlalek Dlalek Dlalek 
Urul lngrts 'lllCloaesla ...... ,. ...... P .. boll .. SndaM 

OS3 fog kabut gaung gaung gaung gaung 
OS4 foot kaki letteq letteq letteq letteq 
oss four cm pal appeq appeq appeq appeq 
OS6 fruit buah bua bua bua bua 
OS? give memberi membei / mappewe- mappewe- mappewe-

mambengang ,ngang ngang ngang 
OS8 good baik macoa macoa macoa macoa 
OS9 grass rumput roppong roppong roppong roppong 
060 green hijau kurarraq kurarraq kurarraq kurarraq 
061 guts isi perut issiareq issiareq issiareq issiareq 
062 hair ram but beluaq beluaq beluaq beluaq 
063 hand tangan lima lima lima lima 
064 he dia ia ia ia/seqia ia 
06S head kepala ulu ulu ulu ulu 
066 hear mendengar mairrangi mappeir- mappeqir- mairran-

ranngi ranngi ngi 
067 heart jantung bua bua bua bua 
068 heavy berat mabeqi maweqi mabeqi matimmi 
069 here di sini indini indini indini indini 
070 hit memukul mattuttuq mattuttuq mattuttuq mattuttuq -
071 hold memegang mattaqe mattaqe mattaqe mattaqe 
072 how bagaimana meapai meapai meapai meapai 
073 hunt berburu marran- marran- marran- marran-

ngang ngang ngang ngang 
074 husband suami muane muane muane muane 
07S I saya iau iau iau iau 
076 if kalau mua mua moaq moaq 
077 in di dalam dilalan dilalang dilalang dilalang 
1)78 kill membunuh mappatei mappatei mappatei mappatei 
079 know tahu issang issang issang issang 
080 lake danau rura liqbo pengappang tapparang 
081 laugh tertawa mecawa mecawa mecawa mecawa 
082 leaf daun daun 'daung daung daung 
083 left kiri kaeri kaeri kaeri kaeri 
084 leg (S4) kaki letteq letteq letteq letteq 
08S tell lioes berbohong losong losong losong losong 
086 life hid up IUO IUO tuo tuo 
087 liver hati ate ale ate ale 
088 long panjang malakka malakka malakka malakka 
oli9 louse kutu utu utu utu utu 
090 man laki-laki tommuane tommuane tommuane tommuane 
091 many ban yak maiqdi maiqdi maiqdi maiqdi 
092 meat dqing issi issi issi issi 
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Nomor ...... .... Dl.aell DWek Dl8lek Dl8lek 
Urat ........ ........ ..... ,. .. qpe Pamboe .. Seada•• 
093 mother ibu kindoq kindoq indoqi . kindoo . 

indo/ ammaq anunaq 

094 mountain gunung l'UllU buttu buttu buttu 
09S mouth mulut nganga nganga nganga nganga 
096 name nama sanga sanga sanga sanga 
097 narrow sempit sippiq sippiq sippiq sippiq 
098 near dekat kadcp(lCq kadeppeq kadeppeq kadeppeq 
099 n~-.:k leher baro baro baro baro 
100 new baru baru baru baru baru 
IOI night malam bongi bongi bongi bongi 
102 nose hidm1g pudung pudung pudung pudung 
103 llOt tidak andiang1 andiang/ iqda iqda 

iqda iqda 
I04 old Ilia matua ma tu a matua matua 
IOS "'""'. satu mesa mesa mesa mesa 
106 oth,•1 lain laini< laing laeng laeng 
107 perso•1 orang tau tau tau tau 
108 play bermain mangino mangino mangino mangino 
109 pull tarik be so beso beso beso 
110 push dorong sorong sorong sorong sorong 
111 rain hujan urang urang urang urang 
112 red merah mamea mamea mamea mamea 
113 right hetul parua parua parua · parua 
114 right (hand) kanan kanang kanang kanang kanang 
11.'.'i river suntiai lembang/ lembang lembang lembang 

benanga 
116 road jalanan tangalalang tangalalang tangalalans tangalalanti 
117 rope tali gulang gulang gulang gulang 
118 rotten busuk bosi oosi bosi bosi 
119 rub menggosok marroros ..marroros marroros marroros 
120 salt garam sia sia sia sia 
121 sand pasir bunging bondeq bondeq bondeq 
122 say berkata mappau/ mappau mappau mappau 

maua 
123 scrath menggaruk mekkauq mekkauq mekkauq mekkauq 
124 sea laut sasiq sasiq leqboq leqboq 
12S see melihat maqita maqita maqita maqita 
126 seed biji banne banne banne bine 
127 sew menjahil mangaraiq mangaraiq mangaraiq marraiqi-t 
12S sharp ta jam matadang matadang matadang matadang 
129 sing bernyanyi maqclong maqclong maqdona !MQClong 
130 sit duduk meqoro meqoro meqesu.1g meqesung 
131 skin kulit uliq uliq uliq uliq 
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Nomor Baima BahUll Dialek Dialek Dlalek Dialek 
Urut lngrls Indonesia Balanlpa llllnuae Pamboan& Send••• 
132 sleep tidur malindo matindo •i ·matindo matindo 

133 'mall kccil kccrnq ken:uq kcccuq kcccuq 

134 'mcll bau bau / rasa / bauang bauang bau 

sarombong 

135 'mo kc asap rum bu rum bu rum bu ·rumbu 

136 smooth lancar malanngoq malanngoq malanngoq jatta 

137 'nakc ular ular ular ular ular 

IJK ~omc bcbcrapa sangapa - sangapa - saapa- saapa -

sangapa 'angapa saapa saapa 

139 'Pit mcludah liqudu 1iqudu tiqudu mcttiudu 

140 'plil mcmbclah mambisaq mambisaq mambisaq mambisaq 

141 \QUeC/l' mcmcras mapparra / 1 mapparra mapparra mapparra 

mappcrrcq 

142 "ab mcnu,uk massusuq massw,uq massusuq ma"usuq 

143 \land bcrdiri mekkeqdcq mckkcqdcq mckkcqdcq mckkeqdcq 

144 star bin tang bittoeng bittoeng bittocng bittocng 

145 slick tongkat 1eqe.ig tcqeng tcqcng tcqeng 

146 stOJlC batu batu batu batu batu 

147 straight lurus maroro / maroro rnaroro maro: o 

madoro 

148 \Ud JllCnyusu sum usu sum usu '\UnlU!-tll n:appat :nu 

149 \Un matahari mataall o mataallo matar·aqdi' mataallo 

150 \WCIJ bcngkak kambang kambang gaga ·~. 
~-

kambang 

151 \Wim bcrcnang ummorong ummorong ummorong ummorong 

152 tail ck or leloq leloq leloq ieloq 

I 53 that itu diqo diqo diqo diqo 

154 there di 'it u, indio indio indio indio 

di 'ana 
155 ihcy mcrcka .\eqia seqia seqia \ Cqia 

156 thick tcbal maumbang maumbang maumb<1ng maurnbang 

157 thin ti pis manipis manipis manipis manipis 

158 think berpikir mappikkir mappikkir mappikkir mappikkir 

159 this ini diqe diqe diqc diqe 

160 you (sing .) engkau iqo iqo iqo iqo 

161 three tiga tallu tallu tallu tallu 
162 throw melempar mattimbe mattimbc mattimbe mattimbe 
163 tie mengikat mattuyuq mattuyuq mattuyuq mattuyuq 

164 tongue lidah lila/ lila lila lila 
pallepaq 

165 tooth gigi ringe ringe ringe ringe 

166 turn putar putar / putar putar putar 

puleleq 
167 !WO dua dual daqdua daqdua daqdua 

daqdua 
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Nomor ....... ....... Dlalek Dl8lek .... Dl8lek 
Urut Iauris ladollella llalanlpa Baauae r-11oa111 Selldana 

168 vomit muntah tilua tilua tilua tilua 
169 walk berjalan mellamba mellamba meT!amba meflamba 
170 warm panas, loppaq loppaq loppaq loppaq 

hangat 
171 wash mencuci mambasei/ mambasei / mambasei / mambasei / 

massassa massassa massassa massassa 

172 water air uwai uwai uwai uwai 

173 we kita,kami itaq/yamiq itaq/yamiq itaq/iamiq iamiq 

174 wet basah base base base base 
175 what apa apa apa apa apa 

176 when kapan pi rang pirang pi rang pi rang 

177 where di mana inna/naoroi inna/naoroi inna(naoroi inna/ naoroi 
178 white putih mapute mapute mapute mapute 

179 who siapa inai inai inai inai 

180 wide lebar balleq/ balleq maluar masaqar 
maballeq 

181 wife istri baine baine baine bainc 

182 wind angin iriq/anging anging anging anging 

183 wing sayap paniq paniq par.iq paniq 

184 wipe menyapu makkaerri makkaerri makkaerri makkaerri 

185 with dengan anna/siola anna/siola anna/siola anna/siola 

186 woman perempuan tobaine tobaine tobaine tobaine 
187 woods hutan pangale pangale pangale pangale 

188 worm ulat/cacing ulliq ulliq ulliq ulliq 

189 you _ kamu iqo nasang iqo nasang iqo nasang iqo nasang 
(plur.) sekalian 

h90 year tahun taung taung taung taung 

191 yellow kuning mariri mariri mariri mariri 

192 feather bulu bulu bulu bulu bulu 

193 flow mengalir lolong lo long lolong lo long 

194 root akar uwakeq uwakeq uwakeq uwakeq 

195 short pendek mapocciq mappocciq mappocciq mappociq 

196 sky langit langiq langiq langiq langiq 

197 tree pohor. ponna ponna ponna poong 

191 ice es es es es es 

199 snow salju - - - -
2GO freze membeku messoqol messoqol messoqol messoqol 

, 
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DAFTAR KATA YANG SEASAL DAN TAK SEASAL 

Nomor BL BL BL BG BG PB Norn or BL BL BL BG BG BP 
Urut BG PB SD PB SD SD Urut BG PB SD PB SD SD 

001 + + + + + + 038 + + + + + + 
002 + + + + + + 039 + + + + + + 
003 + + + + + + 040 + + + + + + 
004 + + - + - - 041 + + + - - + 
005 + + + + + + 042 - + + - - + 
006 + + + + + + 043 + + + + + + 
007 + + + + + + 044 + + + + + + 
008 + + + + + + 045 + + + + + + 
009 + + + + + + 046 + + + + + + 
010 + + + + + + 047 + + + + + + 
Oil + + + + + + 048 + + - + - -
012 + + + + + + 049 + + + + + + 
013 + + - + - - 050 + + + + + + 
014 + + + + + + 051 + - + - + + 
015 + + - + - - 052 + + + + - -
016 + + - + - - 053 + + + + + + 
017 + + + + + + 054 + + + + + + 
018 + + + + + + 055 + + + + + + 
019 + + + + + + 056 + + + + + + 
020 + + + + + + 057 + + + + + + 
021 + + + + + + 058 + + + + + + 
022 + + + + + + 059 + + + + + + 
023 + + + + + + 060 + + + + + + 
024 + + + + + + 061 + + + + + + 
025 + + + + + + 062 + + + + + + 
026 + - + - + + 063 + + + + + + 
027 + + + + + + 064 + + + + + + 
028 + + + + +. + 065 + + + + + + 
029 + + + + + + 066 + + + + + + 
030 + - - - - + 067 + + + + + + 
031 + + + + + + 068 + + - + - -

032 + + + + + + 069 + + + + + + 
033 + + + + + + 070 + + + + + + 
034 + + + + + + 071 + + + + + + 
035 + + - + - - 072 + + + + + + 
036 + + + + + + 073 + + + + + + 
037 + + + + + + 074 + + + + + + 
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Nomor BL BL BL BG BG PB Norn or BL BL BL BG BG BP 
Urut BG PB SD PB SD SD Urut BG PB SD PB SD SD 

075 + + + + + + 114 + + + + + + 
076 + + + + + + 115 + + + + + + 
077 + + + + + + 116 + + + + + + 
078 + + + + + + 117 + + + + + + 
079 + + + + + + 118 + + + + + + 
080 - - - - - - 119 + + + + + + 
081 ~ + + + + + 120 + + + + + + 
082 + + + + + + 121 - - - + + + 
083 + + + + + + 122 + + + + + + 
084 + + + + + + 123 + + + + + + 
085 + + + + + + 124 + - - - - + 
086 + + + + + + 125 + + + + + + 
087 + + + + + + 126 + + + + + + 
088 + + + + + + 127 + + + + + + 
089 + + + + + + 128 + + + + + + 
090 + + + + + + 129 + + + -+ + + 
091 + + + + + + 130 + - - - - + 
092 + + + + + + 131 + + + + + + 
093 + + + + + + 132 + + + + + + 
094 + + + + + + 133 + + + + + + 
095 + + + + + + 134 + + + + + + 
096 + + + + + + 135 + + + + + + 
097 + + + + + + 136 + + - + - -
098 + + + + + + 137 + + + + + + 
099 + + + + + + 138 + + + + + + 
100 + + + + + + 139 + + + + + + 
101 + + + + + + 140 + + + + + + 
102 + + + + + + 141 + + + + + + 
103 + + + + + + 142 + + + + + + 
104 + + + + + + 143 + + + + + + 
105 + + + + + + 144 + + + + + + 
106 + + + + + + 145 + + + + + + 
107 + + + + + + 146 + + + + + + 
108 + -t + + + + 147 + + + + + + 
109 + + + + + + 148 + + - + - -
110 + + + + + + 149 + - + - + -
111 + + + + + + 150 + - + - + -
112 + + + + + + 151 + + + + + + 
113 + + + + + + 152 + + + + + + I 



/ 
15 

Nomor BL BL BL BG BG PB Nomor BL BL BL BG BG BP 
Urut BG PB SD PB SD SD Urut BG PB SD PB SD SD 

153 + + + + + + 177 + + + + + + 
154 + + + + + + 178 + + + + + + 
155 + + + + + + 179 + + + + + + 
~56 + + + + + + 180 + - - - - -

~57 + + + + + + 181 + + + + + + 
158 + + + + + + 182 + + + + + + 
159 + + + + + + 183 + + + + + + 
160 + + + + + + 184 + + + + + + 
161 + + + + + + 185 + + + + + + 

162 + + + + + + 186 + + + + + + 
163 + + + + + + 187 + + + + + + 

164 + + + + + + 188 + + + + + + ·' 
165 + + + + + + 189 + + + + + + 
166 + + + + + + 190 + + + + + + 
167 + + + + + + 191 + + + + + + 
168 + + + + + + 192 + + + + + + 
169 + + + + + + 193 + + + + + + 
170 + + + + + + 194 + + + + + + 
171 + + + + + + 195 + + + + + + 
172 + + + + + + 196 + + + + + + 
173 + + + + + + 197 + + + + + + 
174 + + + + + + 198 + + + + + + 

175 + + + + + + 199 0 

1 ~ 
0 0 0 0 

176 + + + + + + 200 + + + + + 

REKAPITULASI KAT A YANG SEASAL 

BL BG PB SD 

SD 184 182 185 -

PB 190 189 -

BG 196 -

BL -
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REKAPITULASI KAT A YANG TIDAK SEASAL 

BL BG PB SD 

SD 15 17 14 -

PB 9 10 - -

BG 3 - - -

BL - - --

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kata yang seasal dalam 
dialek Balanipa dengan dialek Sendana sebanyak 184 buah; daJam dialek 
Balanipa dengan dialek Pamboang 190 buah, dalam dialek Balanipa 
dengan dialek Banggae 196 buah; dalam dialek Banggae dengan dialek 
Sendana 182 buah, dalam dialek Banggae dengan dialek Pamboang 189 
buah, dalam dialek Pamboang dengan dialek Sendana sebanyak 185 buah. 
Kata-kata yang tidak seasal dalam dialek Balanipa dengan dialek Sendana 
sebanyak 15 buah; dalam dialek Balanipa dengan dialek Pamboang 9 
buah; dalam dialek Balanipa dengan dialek Banggae 3 buah, dalam dialek 
Banggae dengan dialek Sendana 17 buah; dialek Banggae dengan dialek 
Pamboang 10 buah; dalam dialek Pamb'oang dengan dialek Sendana 14 
buah. 

Melihat tabel di atas ternyata bahwa dialek yang lokasinya berjauhan 
cenderung mempunyai perbedaan yang lebih banyak dibanding dengan 
dialek yang lokasinya berdekatan. Kalau dipersentasekan, maka perbe­
daan kata yang tidak seasal pada tiap-tiap lokasi penelitian rata-rata 
kurang dari 10%, atau persamaan kata yang seasal pada tiap-tiap lokasi 
penelitian rata-rata 90% ke atas. Persentase persamaan kata yang seasal 
yang lebih dari 800/o digolongkan sebagai dialek suatu bahasa (Pelenkahu, 
1974 dan Barr, 1979). 

Dari sekian banyak persamaan kata yang seasal tersebut di atas, masih 
terdapat perbedaan-perbedaan atau varian-varian bahasa sehubungan 
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dengan penggunaan dialek itu sebagai .kode (Poedjasoedarma, 197S). 
Perbedaan-perbedaan atau varian-varian itu berwujud intonasi kalimat, 
cara mengucapkan bebcrapa konsonan atau vokal yang khas, penggunaan 
kata yang lain pada tempat yang berbeda, dan lain-lain. Dcngan kata lain, 
perbedaan dialek dapat dilihat pada sistem fonologi dan leksikon bahasa 
itu. 

Dialek-dialek (bahasa) Mandar yang pendukungnya boleh dikatakan 
homogen tampaknya memegang peranan pen ting dalam · kehidupan 
masyarakat Mandar. Dalam berkomunikasi dengan scsama suku Man­
dar, baik ketika berada di daerah Mandar maupun waktu bcrtcmu di 
daerah lain, bahasa ini menjadi sarana kekeluargaan dan keakraban. 
Apabila mereka sedang terlibat dalam suatu percakapan informal dcngan 
orang yang bukan suku Mandar dengan menggunakan bahasa Indonesia, 
lalu seseorang sesama suku Mandar datang menemuinya, maka alih kodc 
ke dalam bahasa Mandar akan terjadi secara spontan. Bahkan, alih kodc 
dari dialek yang satu ke dialek yang lain dalam bahasa Mandar akan tcr­
jadi apabila sesama mercka berada dalam situasi santai. Hal ini mcnccr­
minl< an bahwa bahasa Mandar oleh pendukungnya masih tctap diang­
gap sebagai lambang kebanggaan, lambang identitas daerahnya, dan alat 
pcrhubungan antar-sesamanya. Fungsi dan kedudukan bahasa Mandar 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat akan diuraikan lebih lanjut 
dalam bab berikut. 



BAB ID DDUDUIAN DAN FUNGSI BAHASA MANDAR 
DALAM BDtaAGAI KEJ,OMPOK MASYARAKAT 

Bahasa Mandar bcrkedudukan sebagai bahasa daerah, seperti halnya 
dengan kedudukan bahasa-bahasa daerah lainnya yang terdapat di wilayah 
Republik Indonesia. Sebagai bahasa daerah, b~hasa Mandar mempunyai 
fungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, lambang identitas daerah, 
dan alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 

Di dalam fungsinya sebagai alat perhubungan keluarga dan 
masyarakat daerah, bahasa Mandar dipakai secara luas oleh berbagai 
kelompok masyarakat Mandar. Kelompok masyarakat itu antara lain 
pegawai, guru, agama, adat, pedagang, petani, dan nelayan. 

Proses kontak sosial antaranggota kelompok masyarakat Mandar itu, 
di samping menggunakan bahasa Mandar juga menggunakan bahasa In­
donesia. Dengan penguasaan kedua bahasa itu sekaligus di dalam 
pemakaiannya akan banyak bergantung kepada berbagai faktor sosial 
kehidupan masyarakat. Faktor-faktor itu antara lain menyangkut tem­
pat, waktu, dengan siapa, dan masalah apa yang dibicarakan dalam kon­
tak sosial yang dimaksud. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Fishman (1972:52) sehubungan dengan komponen peristiwa bahasa 
mengenai setting (tempat, waktu peristiwa berlangsung); partisipan atau 
persona (orang yang berbicara, orang yang diajak bicara); sasaran pem­
bicaraan, serta apa isi pembicaraan. Dalam hubungan ini, pemakaian 
bahasa oleh anggota-anggota kelompok masyarakat tersebut akan bergan­
tung pada komponen-komponen di atas. Jenis bahasa (tuturan) yang ada 
ialah bahasa Mandar, bahasa Indonesia, dan bahasa campuran dari ke­
duanya atau jenis bahasa lain. 

3.1 Kelompok Pepwal, Garu, daa ABRI 

Data pemakaian bahasa oleh kelompok pegawai, guru, dan ABRI 
dapat dilihat pada analisis bcrikut. Dari 399 responden yang telah mengisi 
kuesioner terdapat 137 responden kelompok pegawai, guru, dan ABRI. 

18 
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Persentase tingkat pendidikan para responden tersebut adalah 290'/o dari 
tingkat perguruan tinggi (PT), 640fo dari sekolah lanjutan tingkat atas 
(SLA), 30fo dari sekolah lanjutan tingkat pertama (SLP), dan 1 O'/o berpen­
didikan tingkat sekolah dasar (SD), sedangkan 30fo tidak mengisi. 
Data mengenai tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

TABEL I 
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN 

Daer ah Tidak Jumlah 
PT SLA SLP SD 

Pemakaian Mengisi Responden 

Kot a 34 59 3 - 3 99 

Desa 6 29 I I I 38 

40 88 4 I 4 137 
Jumlah 

l 29"7o . 64% 30Jo I 07o 30Jo 100% 

3.1.1 Funpi Bahasa Mandar di Kantor 

Pemakaian bahasa oleh kelompok pegawai, guru, dan ABRI dalam 
analisis ini berlangsung dalam berbagai situasi pemakaian dengan berbagai 
jenis bahasa yang dipilih. Jenis bahasa itu adalah bahasa Indonesia, bahasa 
Mandar, bahasa campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa Man­
dar, serta_ kemungkinan pemakaian bahasa lain oleh para responden. 
Bahasa campuran itu, terutama ditemukan dalam aspek leksis. Fungsi 
bahasa Mandar di kantor oleh kelompok pegawai, guru, dan ABRI 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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TABEL 2 
PEMAKAIAN BAHASA ANT AR SESAMA PEGA WAI ORANG 

MANDAR DI KANTOR DALAM SUASANA RESMI 

Bahasa yang Dipakai Jumlah 

Butir Daerah Respon 
Pemakaian Tidak den Bl BM BIM BL ' 

Mengisi 

1.1 27 3 68 I 
99 

Kot a - 27!T/o 

Des a 4 3 31 - - 38 
28% 

Jumlah 31 6 99 - I 137 
Persentase 23% 4% 72% - 1% 100% 

Persentase pemakaian bahasa antarsesama pegawai, orang Mand.u, 
di kantor adalah sebagai berikut: (I) pemakaian bahasa campuran bahasa 
Indonesia dengan bahasa Mandar sebesar 72%; (2) pemakaian bahasa In­
donesia 23%; dan pemakaian bahasa Mandar 4% . Kenyataan ini menun­
j ukkan bahwa persentase pemakaian bahasa yang paling tinggi adalah 
pemakaian bahasa campuran. Hal ini dapat dimaklumi karena pada 
umumnya para pegawai tersebut merupakan dwibahasawan yang dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah dan masyarakat menggunakan bahasa 
Mandar sebagai bahasa ibu mereka, sedangkan pada kesempatan lain 
mereka menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional atau 
bahasa-bahasa negara yang dikuasainya dengan baik. Penguasaan dua 
jenis bahasa itu sekaligus mempengaruhi kehidupan berbahasa para 

• l Bl z Bahasa lndoneaia; BM = Bahasa Mander; BIM = Bahasa campuran antara bahasa Indonesia 
dangan bahasa Mender, yang realisasinya dapat berwujud: 11 I bahasa Indonesia sebagei daaar 
lpokokl aerta baha .. Mander seb11g11i pelengkap; 121 baha .. Mender sebagai dasar, dan bahasa 
Indonesia sebagai pelangkep; BL = Bahasa lain. 
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pegawai tersebut, termasuk pada waktu mereka berada di kantor tempat 
mereka bekerja. Pengamatan langsung dan hasil wawancara dengan para 
pemakai bahasa itu menunjukkan bahwa pemakaian bahasa campuran 
bahasa Indonesia dengan bahasa Mandar adalah mereka berbahasa In ­
donesia, yang pada saat-saat tertentu diselingi dengan bahasa Mandar atau 
mendapat pengaruh (interferensi) dalam tata bunyi atau fonologi, bidang 
tata kata atau morfologi, klausa, dan tata kalimat dari bahasa Mandar. 
Persentase tinggi itu lebih banyak berlangsung dalam suasana santai di 
kantor. Pemakaian bahasa Indonesia oleh para pegawai tersebut men­
duduki posisi kedua, yaitu 230'/o dari mereka . Hal ini menunjukkan bahwa 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasiona! tetap digunakan sesuai dengan 
fungsinya sebagai bahasa resmi dan bahasa negara (UUD 1945, Bab XV, 
Pasal 36). 

Pemakaian bahasa Mandar oleh mereka tercatat 4% . Hal ini dapat 
dimaklumi karena kedudukan bahasa Mandar sebagai bahasa daerah lebih 
banyak berperan dalam suasana tidak resmi, seperti di rumah, di pasar, 
di pelabuhan, di toko, dan sebagainya . Dari data di atas dapat dilihat 
pemakaian ketiga jenis bahasa itu sesuai dengan kedudukan dan fungsinya 
masing-masing sebagai alat komunikasi atau kontak sosial. Bahasa In­
donesia berkedudukan sebagai bahasa nasional yang berfungsi sebagai 
lambang kebangsaan, lambang identitas nasional, dan alat yang 
memungkinkan menyatu berbagai-bagai suku bangsa dengan latar 
belakang sosial budaya dan babasanya masing-masing ke dalam kesatuan 
kebangsaan Indonesia, serta alat "perhubungan antardaerah dan antar­
budaya (Halim, 1976:20). 

Bahasa Mandar, seperti halnya denga'n bahasa-bahasa daerah lain­
nya di Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa daerah yang antara lain 
berfungsi sebagai lambang nilai sosial budaya, sebagai alat perhubungan 
antarpemakainya baik secara lisan ataupun secara tertulis. 

Agak sejalan dengan Tabel 2 di atas dapat pula dilihat pemakaian 
bahasa bahasa oleh para pegawai sesama suku Mandar dalam suasana 
(santai) di kantor sebagai berikut. 

• 
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TABEL 3 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEdAWAI SESAMA ORANG 

MANDAR DALAM SUASANA SANTAI (ISTIRAHAT) DI KANTOR 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah Bu1ir 
Pemakaian Tidak Rcspondcn 

Bl BM BIM BL Mengisi 

99 
1.5 Kora 21 IJ 65 - - 7211/o 

38 
Dcsa I 20 17 - -

28% 

Jumlah 22 33 82 - - 137 

Persen1asl' 16% 2411/o 60% - -

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa fungsi bahasa Mandar di kan­
tor dalam suasana santai (istirahat) menduduki posisi kedua, yaitu 240Jo 
dibanding dengan bahasa campuran antara bahasa Indonesia c!eugan 
bahasa Mandar, yang menduduki persentase terlinggi, yailu 60070. Sedang 
persentase pemakaian bahasa Indonesia hanya 60Jo. Dalam pengamatan 
langsung oleh tim penelili dijumpai kenyalaan bahwa pega.wai-pegawai 
orang Mandar dalam mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya lebih 
banyak memakai bahasa Mandar yang dilengkapi dengan bahasa In­
donesia, lerulama dalam kosa kala. Jadi, fungsi dan kedudukan bahasa 
Mandar alau battasa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Man­
dar masih telap lebih besar bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia 
dalam suasana pemakaian yang lidak resmi. Dalam label di alas tampak 
bahwa jumlah penutur bahasa Indonesia di wilayah kota lebih besar ( l 90Jo) 
dibandingkan dengan penulur bahasa Indonesia di wilayah desa (I OJo). 
Sebaliknya, unluk bahasa Mandar di desa lebih besar persenlase 
pemakaiannya yailu 140Jo dibanding dengan pemakaian bahasa Mandar 
di kola, yailu IOOJo dari keseluruhan pemakainya, yailu 240Jo. 

Berdasarkan tabel di atas dapallah disimpulkan bahwa pengaruh dan 
fungsi bahasa Mandar di desa lebih besar daripada pengaruh dan fungsi 



23 

bahasa Indonesia. Sebaliknya, persentase pemakaian bahasa Indonesia 
di kota lebih besar daripada persentase pemakaiannya di desa . 

Perincian lebih jauh tentang fungsi bahasa Mandar dan bahasa In ­
donesia di kantor dapat dilihat dalam tabel berikut . 

TABEL 4 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEGAWAI KEPADA ATASANNYA 

SESAMA ORANG MANDAR DI KANTOR UNTUK 
MENYATAKAN RASA HORMAT 

Bah .ha > ~ 111 ~ Dipa!.. ai 

Dac·ra 11 .lu111lah 
Hutir I 1Ja!.. R.:'J1Lllllk11 Pc·111a!..aia11 

Bl Bf\ I lll\1 Ill \k11 g1,j 

99 
I. IJ J.:,lla 2(1 r 2-l - 2 72Wo 

JH 
D.:>a ~ J() .< - - 2H 0 ·o 

.l u 111 la Ii J 1 77 ,~ - 2 137 

PL"l '> L'lll<l'L' :;_10 ·0 560-o ::0°·0 - JOo 100°·0 

Tabcl di a1as menunjukkan persern a , e pemak ai an bahasa Mandar 
'iebesar 560Jo masih merupakan yang teninggi (dominan) daripada persen-
1ase pemakaian bahasa lainnya (bahasa Indonesia dan bahasa campuran 
an tara bahasa Indonesia der.gan bahasa Mandar). Hal ini merupakan sua1 u 
bukti bahwa dalam menyatakan rasa hormat oleh pegawai kepada atasan­
nya, bahasa Mandar masih mempunyai peranan dan fungsi yang lebih 
besar. 

Sebagai pegawai dalam tugasnya sehari-hari di kan1or 1elllu ~aja 
mereka akan berhubungan dengan teman-teman, atau rekan-rekan sekan ­
tor, maupun atasan, atau bawahannya dengan latar belakang bahasa 
daerah yang berbeda. Bagaimana pemakaian bahasa Mandar dalarn situasi 
demikian, dapat dilihat datanya pada tabel berikut . 
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TABEL 5 
PEMAKAIAN BAHASA ANT AR SESAMA PEGA WAI ORANG 
MAN DAR DI KANTOR DENGAN PEGA WAI BU KAN ORANG 

MAN DAR YANG MENGERTI BAHASA MANDAR 

Bahasa yang Dirakai 

Butir 
Daer ah Jumlah 

Pcmakaian Tidak Rcsrondcn 
Bl BM BIM BL Mcngisi 

43 10 20 1 25 99 
1.3 Kot a 72% 

I I 2 22 - 3 38 
Dc-.a 280Jo 

.lumlah 54 12 42 I 28 137 

Pcr'>clll<.hc 39o ·o 9% 31 O/o I 010 20% I 00% 
I/ 

Tabet di atas menunjukkan pemakaian bahasa Mandar hanya 9%. 
Jni berarti bahwa tidak terjadi fanatisme bahasa atau rasa bangga yang 
berlebih-lebihan bagi orang Mandar terhadap bahasa daerahnya. Akan 
tetapi, apabila lawan bicara sesama orang Mandar dalam suasana tidak 
resmi (termasuk di kantor), mereka akan menggunakan bahasa Mandar 
seperti pada tabel 4. Dalam situasi pemakaian bahasa di sekitar orang­
orang yang bukan pemakai bahasa Mandar, bahasa Indonesialah yang 
lebih tinggi persentasenya, yaitu 39%. Hal ini dapat dimaklumi karena 
pada umumnya para pegawai sudah menyadari betul kedudukan dan 
fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional atau bahasa persatuan. 
Untuk pemakaian bahasa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa 
Mandar sebesar 31 %, ini pun dapat difahami karena yan berada di sekitar 
mereka adalah orang-orang yang mengerti pula bahasa Mandar disam­
ping bahasa Indonesia . 

Sesuai dengan fungsinya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 
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lebih banyak digunakan oleh para pegawai orang Mandar dalam situasi 
formal untuk berhubungan dengan sesama pegawai, baik dengan pegawai 
sesama orang Mandar, maupun dengan pegawai bukan orang Mandar. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABEL 6 
PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA OLEH PEGAWAI SESAMA 
ORANG MANDAR AT AU BU KAN ORANG MANDAR DI KANTOR 

Bl c.Jirilih karcna 
1.oka-;i Jumlah 

8u1ir Rc,ronc.Jcn Bl baha'a BM baha'a Tidak Responden 

ria,ional anlarkduarga Mengisi 

Kola I 3 
99 

I. 14 95 72% 

Dc\a 37 - 38 
I 38% 

Jumlah 132 2 3 137 
Pcr\Cnta.'>c 96% 1,5% 2.5<t/o IOOOJo 

Tabel di atas menunjukkan kecenderungan menjunjung tinggi fungsi 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional sebesar 960Jo, yang terdiri dari 
responden di kota 690Jo dan di desa 270Jo dari jumlah 137 orang responden, 
pilihan kedua ialah bahasa Mandar dengan persentase sebesar l ,50Jo saja 
dan yang tidak mengisi ada 2,50Jo. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan 
dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi 
telah dapat difahami dan digunakan masyarakat, terutama para pegawai 
di daerah penutur bahasa Mandar . 

Pemakaian bahasa oleh aparat pemerintah dalam menghadapi rakyat 
atau masyarakat umum pada pertemuan-pertemuan di Balai Desa akan 
merupakan pula salah satu kontak sosial dengan bahasa tertentu. Bahasa 
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mana yang digunakan untuk lebih menjalin komunikasi antara aparat 
negara di satu pihak dan rakyat di pihak yang lain dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 

TABEL 7 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH APARAT PEMERINTAH DENGAN 

RAKYAT/MASYARAKAT UMUM (MANDAR) PADA 
PERTEMUAN-PERTEMUAN DI BALA! DESA ATAU DI KANTOR 

Bahasa yang dipakai 

Daerah Jumlah Butir Pemakaian BJ Tidak 
BM BIM Bl. Mengisi Respo11de11 

Kot a 38 
99 

1.9 3 58 - - . 72 % 

:n 38 
LJes<> I - - - 28"' ! 

~ 
Jumlah 39 3 - -

95 137 
Pcrsenta-;e 28% 21t/o 700/o HXJ O/o 

- -

Tabel di atas memberi informasi pemakaian bahasa sebagai berikut: 
yang memakai bahasa Indonesia 28%; bahasa Mandar hanya 2%; dan 
bahasa campuran 70%, sedang pemakai bahasa lain dan yang tidak 
mengisi 0%. Di sini tampak bahwa aparat pemerintah setempat dalam 
menghadapi rakyat atau masyarakat umum lebih mengutamakan alat 
komunikasi bahasa campuran bahasa Mandar dengan bahasa Indonesia 
daripada bahasa Mandar. Hal itu tentulah didasarkan atas pertimbangan 
penguasaan bahasa oleh masyarakat yang dihadapinya, yang lebih dapat 
menjalin saling pengertian yang diperlukan oleh kedua belah pihak . Jadi, 
fungsi bahasa Mandar di sini maupun bahasa Indonesia sekaligus tercapai, 
dengan menggunakannya, baik dengan cara alih kode dengan cara in-
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terferensi. Menurut pengamatan tim pem!lkaian bahasa oleh aparat 
pemerintah dalam menyampaikan informasi-informasi tertentu kepada 
rakyat pada umumnya dilakukan dengan memakai kedua bahasa tersebut 
di atas menurut situasi dan tempatnya . 

Kalau diperhatikan pemakaian bahasa itu menurut lokasinya, tam­
pak bahwa persentase penggunaan bahasa Indonesia oleh para responden 
di kota lebih tinggi daripada di desa. Tercatat persentase di kota 2711/o, 
sedangkan di desa hanya 1 OJo dari responden yang berjumlah 137 orang. 
lni membuktikan pula bahw~ pengaruh pemakaian bahasa Indonesia di 
kota lebih besar daripada di desa . Hal ini antara lain disebabkan motivasi 
yang melatarbelakangi penguasaan bahasa Indonesia semakin kuat, 
terutama di kota-kota karena didukung pula oleh media massa yang cukup 
kuat. 

3 .1.2 Fungsi Bahasa Mandar di Luar Kantor 
Gambaran mengenai fungsi bahasa Mandar di luar kantor pada ber­

bagai ruang lingkup pemakai dan pemakaiannya dapat dilihat melalui tabel 
di bawab ini. 

TABEL 8 
PEMAKAIAN BAHASA ANT ARSESAMA PEGA W Al ORANG 

MANDAR DI LUAR KANTOR 

Daerah Jumlah 
Butir Pemakai Tidak Responden 

an BI BM BIM BL Mengisi 

8 33 58 - - 99 
1.6 Kot a 72% 

Des a 
I 27 10 - - 38 

28% 

Jumlah 9 60 68 - - 137 

Perseritase 6% 44% • ' 50% - - 100% 

Tabet ini menunjukkan bahwa pegawai-pegawai yang menggunakan 
bahasa Mandar di luar kantor sebanyak 440Jo . Yang menggunakan bahasa 
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campuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa Mandar ada 500/o, dan 
yang menggunakan bahasa Indonesia hanya 60/o. Di sini terlihat perban­
dingan pemakaian bahasa Mandar dengan bahasa campuran bahasa In­
donesia dengan bahasa Mandar yaitu masing-masing 44% dan 500/o. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemakai bahasa Mandar pada umumnya dalam 
menyatakan gagasan dan pikiran di luar situasi resmi (di luar kantor) lebih 
condong memakai bahasa daerah sendiri ataupun bahasa campuran 
tersebut. Tampaklah juga di sisi bahwa bahasa Mandar masih berperan 
besar sebagai alat perhubungan antarpemakainya. Mereka tampaknya 
111asih mempunyai kebanggaan memakai bahasa daerahnya sendiri sebagai 
alat berkomunikasi antarmereka. Adanya pemakaian bahasa campuran 
itu merupakan pula bukti yang positif atas bertumbuh dan berkembangnya 
dengan pesat kedua jenis bahasa itu, terutama bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional. Hal ini sesuai pula dengan kenyataan adanya pengaruh 
bahasa Indonesia terhadap perkembangan bahasa-bahasa daerah, ter­
masuk bahasa Mandar. Tetapi sebaliknya, dapat pula terjadi baasa-bahasa 
daerah mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia. Di samping 
pengaruh timbal-balik antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah, 
dapat pula dijelaskan di sini bahwa untuk bahasa asing pengaruhnya hanya 
sepihak saja, yaitu lianya sebagai donor atau pemberi kepada perkem­
bangan bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada bagan interferensi 
berikut (Suwito, 1983:59). 

? 
D1 

A1 
~ 

D2 

Ai ~ 
. Bahasa ...,.._ 03 Indonesia 

AJ dst. 
,,/' ':: 04 

05 dsc. 

Pemakaian bahasa oleh pegawai-pegawai dalam situasi di rumah 
tangga mereka dengan anggota keluarganya dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
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TABEL 9 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEGA W Al DALAM SITUASI 

DI RUMAH T ANGGA DENGAN KELUARGANY A 

Bahasa yang Dipakai 
Jumlah Daer ah 

Butir 
Responden Pemakaian Tidak 

Bl · BM BIM BL 
Mengisi 

99 
1.4 Kot a 3 31 63 I I 

72% 

Des a 33 5 
38 - - -
28% 

Jumlah 3 64 68 I I 137 

Persentase 2% 47% 49% I OJo I OJo 100% 

Tabet ini menunjukkan pemakaian bahasa Indonesia 20Jo, bahasa 
Mandar 470Jo, bahwa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Man-
d ci r 490Jo, bahasa 1 OJo, dan yang tidak mengisi 1 OJo. Angka ini 
memperlihatkan persentase yang tinggi pemakaian bahasa Mandar dan 
bahasa campuran antara para pegawai dengan keluarganya di rumah. 
Suasana keakraban rumah tangga lebih dapat dicapai melalui komunikasi 
bahasa daerah atau bahasa campuran . Hampir-hampir tidak ditemukan 
pemakaian bahasa Indonesia (20Jo) dalam situasi demikian di antara mereka. 
Hal ini merupakan pula bukti masih besarnya peranan bahasa Mandar 
di antara para pemakainya, termasuk yang berstatus sebagai pegawai . 

Berikut ini dapat pula dilihat pemakaian bahasa Mandar sebagai salah 
satu identitas orang Mandar pada '.)ertemuan-pertemuan. 
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TABEL IO 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR SEBAGAI SALAH SATU 

IDENTITAS SESAMA ORANG MANDAR PADA PERTEMUAN­
PERTEMUAN TERTENTU 

lntensitas Pemakaian Bahasa Mandar 

Dae rah Jumlah 
Butir 

Pcmakaian Kadang- Tidak Responden Selalu kadang Tidak 
Mengisi 

1.21 Kot a 50 42 7 - 99 
72% 

33 5 - - 38 
f>C\<I 

• 28% 

Jumlah 83 47 7 - 137 

60% 35o/o 5% - 100% 

Frekuensi pemakaian bahasa Mandar menurut daerah tabel di atas 
adalah daerah kota, yang meliputi kota Majene dan kota Polewali dengan 
variabel (selalu, kadang-kadang, dan tidak) menunjukkan persentase 
masing-masing 361170, 310/o, dan 50Jo dari 137 orang responden. 

Daerah pemakaian di desa meliputi kecamatan Pamboang, kecamatan 
Sendana (kabupaten Majene), kecamatan Campalagian, dan kecamatan 
Tinambung (kabupaten Polmas) dengan variabel (selalu, kadang-kadang, 
dan tida~) menunjukkan persentase masing-masing 240/o, 40/o, dan OOJo 
dari jumlah 137 responden. Jadi, persentase keseluruhan yang 
diperlihatkan oleh pemakaian bahasa Mandar dalam daerah kota dan desa 
adalah 600!0, 350Jo, dan 50Jo. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi 
pemakaian bahasa Mandar sebagai alat komunikasi dan identitas sesama 
orang Mandar pada pertemuan-pertemuan tertentu masih lebih tinggi 
daripada pemakaian bahasa lain. 

Selanjutnya, untuk melihat lebih jauh pemakaian bahasa Mandar 
dalam rumah tangga oleh anak-anak pegawai dengan orang tua dan 
keluarga lainnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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TABEL 11 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ANAK-ANAK PEGA WAI 

DI RUMAH DENGAN ORANG TUA DAN ANGGOT A 
KELUARGA LAINNY A SESAMA ORANG MANDAR 

Bahasa yang Dipakai. 
Jumlah Daerah Butir 

Pemakaian Tidak Responden 
BI BM BIM BL Mengisi 

I. 7 Ko ta 59 I I 
99 

4 34 720Jo 

Desa - 31 7 38 
- - 2867o 

Jumlah 4 65 66 I I 137 
Persentase 30Jo 470Jo 480Jo I OJo I <IJo IOOOJo 

Ta'bel di atas menggambarkan variabel pemakaian bahasa Mandar 
47%, bahasa Indonesia 3%, dan bahasa campuran bahasa Mandar dengan 
bahasa Indonesia sebesar 480Jo. Di sini tampak bahwa pemakaian bahasa 
Mandar dan bahasa campuran bahasa Mandar dengan bahasa Indonesia 
menduduki posisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemakaian 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peranan dan 
fungsi bahasa Mandar dalam komunikasi keluarga antara anak dengan 
ayah atau ibu, antara anak dengan saudara-saudara, antara anak den,gan 
nenek, ataupun bibi dan paman yang sifatnya nonformal masih sangat 
dominan. Bahasa Indonesia menduduki posisi pemakaian sangat kurang 
karena kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 
kedua bagi keluarga tersebut kurang berfungsi dalam situasi keakraban 
keluarga. Sclanjutnya, pengaruh dan interferensi bahasa Indonesia tam­
pak demikian besar pada keluarga pegawai, dengan persentase yang pa­
ling tinggi yaitu 48'1o menl!njukkan bahwa dalam berbahasa Mandar para 
anggota keluarga Mandar banyak menggunakan bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Mandar yang digunakan. Ban yak kosa kata bahasa Indo­
nesia terutama kosa kata bahasa Mandar tampak pula pengaruhnya dalam 
bahasa Indonesia pada aspek bunyi dan struktur kalimat. Hal ini dapat 
kita lihat pada penggunaan bahasa melalui siaran pemerintah dengan 
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menggunakan bahasa Mandar di RRI Nusantara IV Ujung Pandang, 
pidato-pidato khotbah Jumat, dan sebagainya. 

Bagaimana tanggapan dan sikap responden mengenai siaran ber­
bahasa Mandar melalui RRI Nusantara IV dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini. 

TABEL 12 
SIKAP ORANG MANDAR TERHADAP PERLU TIDAKNY A PEM­

BINAAN PEMAKAIAN BAHASA MANDAR MELALUI 
SIARAN RRI NUSANTARA IV UJUNGPANDANG 

Lokasi 
'Sikap 

Jumlah 
Butir Responden Responden 

Perlu Tidak Tidak 
Perlu Mengisi 

1.24 Ko ta 95 2 2 99 
72f1/o 

Desa 37 I 38 -
28% 

Jumlah 132 2 3 137 
Persentase 96% 2f1/o 2% 100f1/o 

Ternyata, sikap para responden terhadap pemakaian bahasa Man­
dar yang baik dan benar melalui tabel di atas tampak sangat besar. Yang 
memberi jawaban perlu pembinaan dan pemeliharaan bahasa Mandar se­
cara baik ada 96'lo dan hanya 20/o jawaban responden yang menyatakan 
tidak. Angka ini adalah jumlah dari responden yang berlokasi di kota·se­
besar 690/o dan di desa sebesar 270/o dari jumlah 137 responden yang di­
jadikan sampel. Hal ini memberi pertanda bahwa orang Mandar sangat 
menghendaki pemakaian bahasa Mandar melalui media resrni'RRI itu 
secara baik dan tertib sesuai kaidah-kaidah bahasa Mandar, terutami 
kaidah gramatikal yang menyangkut aspek fonologi, morfologi, sintaksis 
dan semantik. 

Sehubungan dengan sikap orang Mandar terhadap pemakaian bahasa 
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Mandar secara lisan tersebut di atas, berikut ini dapat pula dibandingkan 
bagaimana sikap mereka terhadap bahasa tulis, dalam hal ini kamus 
bahasa Mandar yang sudah ada. Para responden itu menjawab kuesioner 
seperti dalam label berikut. 

TABEL 13 
SIKAP ORANG MANDAR TERHADAP PERLU TIDAKNY A 

MELENGKAPl/MENYEMPURNAKAN KAMUS BAHASA 
MANDAR-INDONESIA YANG SUD AH ADA 

Lokasi 
Pernyataan 

Jumlah 
Butir Responden Tidak Tidak Responden 

Perlu Tidak 
Perlu Tahu Mengisi 

1.23 Kot a 91 3 4 
99 

I 720Jo 

Desa 38 
38 

- - - 280Jo 

• Jumlah 129 3 I 4 137 
Persentase 940Jo 20Jo I OJo 3% IOOOJo 

Sampai dewasa ini bahasa Mandar baru mempunyai dua buah kamus. 
Kedua kamus itu merupakan kamus dwibahasa yaitu kamus Bahasa 
Mandar-lndonesia. Yang pertama, kamus Bahasa Mandar-lndonesia, 
disusun oleh Ors. Abdul Muthalib yang telah diterbitkan oleh pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa, Jakarta 1977. Yang kedua juga kamus 
Bahasa Mandar-lndonesia (stensilan) disusun oleh Ors . Ahmad Sahur, 
dosen Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, tahun 1974. 

Dari tabel di atas tampak sikap par'a responden yaitu 94% 
menyatakan perlu melengkapi dan menyempurnakan kamus tersebut dan 
hanya 2% yang menyatakan tidak perlu. Sedang yang tidak tahu-menahu 
dan tidak mengisi ada 111/o dan 311/o. Hal ini menunjukkan betapa masih 
besarnya perhatian orang Mandar terhadap bahasanya untuk dipelihara 
dan dibina secara baik . Mereka menilai pembinaan dan pemeliharaan 
dapat melalui kamus bahasa Mandar yang memenuhi persyaratan sebagai 
sebuah kamus yang baik. Artinya, kamus yang mampu memberi infor-
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masi mengenai kosa kata yang diperlukan. Apabila diperhatikan lokasi 
para responden yang mengisi kuesioner tampak ada keseimbangan pen­
dapat antara responden dari kota dan responden dari desa. Dari 99 
responden di kota ternyata yang menganggap perlu melengkapi kamus 
itu 91 orang dan hanya 3 orang yang menganggap tidak perlu, yang tidak 
tahu I orang, dan tidak mengisi 4 orang. Sedang di desa dari 38 r~s­
ponden yang mengisi ternyata seluruhnya menyatakan perlu penyem­
purnaan kamus tersebut. Hal ini dapat difahami bahwa bahasa Mandar 
sampai kini sangat miskin akan bahasa tulis. Penulisan bahasa Mandar 
melalui penelitian lapangan baru dimulai sejak tahun tujuh puluhan 
melalui kegiatan penelitian Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
serta Lembaga perguruan Tinggi, seperti di Universitas Hasanuddinm dan 
IKIP Ujung Pandang. 

Bagaimana fungsi bahas11 Mandar sebagai alat komunikasi dalam hal 
surat-menyurat, terutama surat-menyurat pribadi, datanya dapat dilihat 
melalui tabel berikut. 

TABEL 14 
PEMAKAIAN BAHASA DALAM SUR~T-MENYURAT OLEH 

PEGA WAI ORANG MANDAR KEPADA KELUARGANY A SESAMA 
ORANG MANDAR 

Lokasi 
Bahasa yang Dipakai Jumlah 

Butir 
Responden Tidak Responden 

BI BM BIM BL Mengisi 

Kot a 95 - 3 - I 99 
1.8 

Des a 22 I 15 - - 38 

Jumlah 117 18 I - I 137 
Persentase 8507o \3% I 07o - l O/o 1000/o 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam surat-menyurat antara 
pegawai dengan keluarganya ternyata yang memflkai bahasa Indonesia 
85%, yang memakai bahasa Mandar hanya 130/o, yang memakai bahasa 
campuran f'O/o, dan yang tidak mengisi 1 O/o. 

Di sini terlihat bahwa kontak bahasa melalui komunikasi tulisan oleh 



orang Mandar hampir seluruhnya menggunakan bahasa Indonesia, yaitu 
85%, sedang yang memakai bahasa i:ampuran ada 13%. Hal ini mungkin 
ada kaitannya pula bahwa penggunaan bahasa Mandar lebih banyak 
berlangsung dalam komunikasi lisan daripada tulis karena (I) bahasa Man­
dar tidak mempunyai aksara sendiri . Dalam lontar bahasa Mandar 
digunakan aksara Bugis-Makassar seperti dalam lontarak Bugis dan 
Makassar, dan (2) sangat sukar 111..:11..:mukan bahasa tuli~ l\landar. k..:1.:uali 
beb..:rapa buah lontar. beberapa tulisan dalam majalah, beberapa skrirsi 
untuk menl..'apai gelar kesarjanaan di r..:rguruan tinggi sejak tahun ..:nam 
puluhan. Di samping itu terdapat dua buah kamus bahasa Mandar seper­
ti yang dikemukakan sebelumnya . Dan (3) pengaruh bahasa Indonesia 
sangat besar terhadap bahasa Mandar dan pemakainya (terutama para 
pegawai) sehingga dalam mengungkapkan gagasan dan pikiran lebih 

. ban yak memilih bahasa Indonesia melalui surat . Sampai dewasa ini sangat 
jarang ditemukan pemakaian bahasa Mandar dalam surar-menyurat . T ..:n­
tu saja dengan penge..:ualian bahasa Mandar yang belum faham benar 
bahasa Indonesia . Mereka menggunakan bahasa Mandar dengan aksara 
lontar dalam menulis surat seperti sebelum perang (masa penjajahan Belan ­
da dahulu). 

Di kalangan masyarakat pedagang atau pengusaha pemakaian bahasa 
Mandar juga memegang peranan. Data mengenai hat tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 

TABEL 15 
PEMAKAIAN BAHASA W AKTU BERBELANJA DI TOKO 
ORANG MANDAR OLEH PEGA W Al ORANG MANDAR 

Bahasa yang Dipakai 
Jumlah Daer ah Butir 

Pemakaian Tidak Responden 
BI BM Bil\! BL 

Mengisi 

I. 11 Kota 2 73 23 - I 
99 

7207o 

38 
38 

Des a - - - - 2807o 

Jumlah :! 111 23 - 1 137 
Persem ase 1,5070 81C17o 16,5% - 1 07o 1001170 
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Mclalui tabcl di atas dapat dilihat persentase pemakaian bahasa Man­
dar, yaitu 81 % dari 137 responden, pemakai bahasa campuran bahasa 
Mandar dengan bahasa Indonesia sebesar 16,5%, dan pemakai bahasa 
Indonesia 1,5%, dalam situasi bcrbelanja di toko orang Mandar, oleh 
sesama orang Mandar. Hal ini memberi informasi bahwa fungsi bahasa 
Mandar dalam komunikasi jual beli di antara mereka sangat besar diban­
dingkan dengan bahasa campuran ataupun bahasa Indonesia. Kelancaran 
hubungan pcmbil:araan khih tcrjalin haik dcngan mcmakai bahasa dacrah 
mcrcka yaitu bahasa Mandar, walaupun mcrcka di samping mcnguasai 
hahasa Mandar juga mcnguasai bahasa Indonesia. 

· Memperhatikan variabel kota dan desa tampak bahwa di kola persen­
tase pemakaian bahasa Mandar oleh orang Mandar adalah 53% dan di 
desa 28% dari seluruh responden yang berjumlah 137 orang. Dengan 
demikian, kedudukan dan fungsi bahasa Mandar adalah sebagai alat 
komunikasi utama nonformal bagi orang Mandar, baik di kota maupun 
di desa. Berdasarkan hal itu bahasa Mandar perlu dipelihara dan dibina 
melalui penelitian-penelitian ilmiah, baik menyangkut aspek struktur 
maupun aspek sosiolinguistiknya. 

3 .1.3 Fungsi Bahasa Mandar dalam Bidang Pendidikan 
Pemakaian bahasa dalam bidang pendidikan, khususnya pemakaian 

bahasa Mandar dapat dilihat pada berbagai jalur pendidikan formal. Yang 
dimaksud di sini adalah p.emakaian bahasa Mandar di sekolah-sekolah, 
baik di sekolah dasar maupun di sekolah lanjutan. 

Pemakaian bahasa Mandar antara berbagai pihak yang terlibat di 
dalamnya, antara guru dengan murid, antara guru dengan sesama guru 
orang Mandar ataupun bukan orang Mandar tetapi sudah mengerti bahasa 
Mandar, antara guru dengan atasannya (kepala sekolah), antara murid 
dengan sesama murid, dan sebagainya. Di daerah wilayah pemakaian 
bahasa Mandar digunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi atau 
formal, dan bahasa Mandar yang merupakan bahasa ibu digunakan 
sebagai alat komunikasi antarkeluarga, antarsesama orang Mandar atau 
bukan orang Mandar yang sudah mengerti bahasa Mandar, atau secara 
singkat dapat dikatakan bahasa Mandar dipakai di luar situasi resmi dan 
formal. Bahasa Mandar merupakan bahasa pertama bagi orang Mandar, 
dan bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua. Begitu juga halnya 
dengan bahasa-bahasa daerah lain seperti bahasa Bugis, bahasa Makassar, 
serta bahasa daerah lainnya. 
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Melihat gambaran pemakaian bahasa Mandar di lingkungan pen­
didikan perhatikanlah tabel berikut. 

TABEL 16 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR DI SEKOLAH DASAR 

Dacrah Pcmakaian Baha'a Mandar Jumlah 
Butir Pemakaian ldikcla• di kcla-, di kda' Tidak Responden 

ldanll I. 11 . 111 IV. V, Mcngisi 
dan VI 

I. 15 Ko1a 50 36 
99 

- 13 720Jo 

De-.a 17 19 2 38 -
280Jo 

Jumlah 67 55 - 15 137 
Persen1a,c 490Jo 400Jo - I I OJo I OOOJo 

Dari tabel di atas dapat dilihat intensitas pemakaian bahasa Mandar 
sebagai bahasa pengantar pada kelas-kelas permulaan sekolah dasar, 
sebagai berikut: di kelas I dan II sebesar 490/o; di kelas I, II dan III sebesar 
400/o, dan yang tidak mengisi sebesar 1111/o. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada kelas permulaan, (kelas I dan II) terlihat intensitas pemakaian bahasa 
Mandar sebagai bahasa pengantar menduduki posisi paling tinggi dan 
disusul oleh pemakaian di kelas I, II dan III. Di sini terlihat bahwa 
pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar 
baru terlihat intensitasnya pada kelas IV, V, dan VI. Hal ini sesuai dengan 
hasil Seminar Pengajaran Bahasa Daerah di Denpasar, Bali yang menya­
takan bahwa dalam mengajarkan bahasa daerah dipergunakan bahasa 
pengantar bahasa daerah itu sendiri . U)1tuk mata pelajaran lainnya, 
terutama pada kelas-kelas permulaan SD bahasa daerah dapat pula 
dipergunakan sebagai bahasa pengantar, sehingga bahasa daerah berfungsi 
menunjang pengembangan penalaran anak didik ( 1980:83). 

Kedudukan dan fungsi bahasa Mandar dalam bidang pt:ndidikan for­
mal dapat pula ditandai pemakaian bahasa Mandar oleh para guru sesama 
orang Mandar ketika mereka berada di sekolah. 
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TABEL 17 
PEMAKAIAN BAHASA ANT ARGURU SESAMA ORANG 

MANDAR DI SEKOLAH 

Bahasa yang Dipakai 
Daerah Jumlah 

Butir Pemakaian Tidak Responden 
Bl BM DIM BL Meogisi • 

1.16 Ko ta 25 6 61 1 9 99 
720Jo 

Desa 3 I 1 
38 

33 - 280Jo 

Jumlah 28 7 94 I 7 137 
Persentase 200Jo SOJo 690Jo I OJo SOJo IOOOJo 

Persentase pemakaian bahasa Mandar dalam tabel di aras oleh para 
guru di sekolah hanya 5%, sedang bahasa Indonesia 20%, dan bahasa 
campuran bahasa Mandar dengan bahasa Indonesia 69%. Ini berarti 
pemakaian campuran kedua bahasa itu lebih dominan daripada pemakaian 
bahasa Mandar maupun bahasa Indonesia. Hal ini dapat dipahami bahwa 
suasana di sekolah pada dasarnya adalah suasana resmi. Tetapi dalam 
situasi tertentu pengaruh bahasa i bu. (bahasa Mandar) sangat besar 
terhadap pemakaian bahasa Indonesia· mereka. Dalam setiap pemakaian 
bahasa, oleh mereka tampak pula ciri kedwibahasaan, yaitu bahasa Man­
dar tercampur dengan bahasa Indonesia dan keduanya dikuasai dengan 
baik. Dalam situasi formal di sekolah umumnya mereka menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, tetapi sebaliknya dalam situasi 
nonformal, misalnya dalam percakapan di luar kelas atau waktu istirahat 
mereka menggunakan bahasa Mandar yang diselingi dengan bahasa In­
donesia, ataupun sebaliknya, mereka berbahasa Indonesia yang diselingi 
bahasa Mandar. Percampuran kedua bahasa ini dapat terwujud alih kode 
(Suwito. 1983:68). Di samping itu, percampuran pemakaian dua bahasa 
dapat pula berwujud campur kode, yaitu saling ketergantungan bahasa 
dalam masyarakat multilingual. Ciri campur kode ditandai adanya 
hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. "Peranan" 
maksudnya siapa yang menggunakan bahasa itu dan "fungsi" kebaha-
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saan berarti apa yang hendak dirnpai olch penulur dcngan penulurannya . 
.ladi, pcmakaian bahasa Indonesia oleh pcnulur (dalam hal ini guru) yang 
disclingi dengan pemakaian bahasa Mandar alaupun sebaliknya, dengan 
remakaian bahasa Indonesia mcrupakan pcris1iwa alih kode alaupun caln­
rur kode unluk mencapai sasaran konlak bahasa itu . 

Sclanjulnya, dapal pula dilihat bagaimana fungsi bahasa Mandar 
dalam pcmakaian di sckolah olch guru lerhadap atasannya , sesama orang 
Mandar, adalah sebagai bcrikul. 

TAHEI. 18 

Pl '. MAKAIAN HAHASA 01.EH GURU TERHADAP ATASANNYA 
SESAMA ORANG MANDAR DI SEKOl.AH 

I>a crah Baha\a ya11µ I>ipakai 
.lumlah 

Bulir lk,pomk11 
Pcmakaian HI BM BIM Bl. Tid;ik 

Mc11gi'i 

I. 17 Kola 25 7 (,() 7 
99 

720/u 

l>c-.a ~ 2 I 
:lX -

28 11111 

.lumlah 2X 9 92 -· x I J"T 
l'cr-.cnla-.c 200/o 70/o 67 11/o - 6 11/o I 000/o 

In formasi pemakaian bahasa olch guru terhadap alasannya scsama 
orang Mandar di sekolah mencatat 2011/o memakai bahasa Indonesia, 711/o 
mcmakai bahasa Mandar , 6711/o memakai bahasa campuran bahasa Man­
dar dengan bahasa Indonesia, dan selebihnya yang tidak mengisi 611/o 
dcngan alasan yang kurang jelas . 

Di sini tampak bahwa persenlase pemakaian bahasa Mandar hanya 
711/o . Hal ini menunjukkan bahwa pembicaraan di antara mereka cenderung 
menggunakan bahasa campuran karena keduanya sesuai dengan fungsi 
dan kedudukan menurul lempal dan siluasinya. Seperti kita ketahui bahwa 

sekolah bagaimanapun dan manapun juga dalam negara Republik In­
donesia sudah seyogianya merupakan lempal resmi dalam sistem pen­
didikan formal, di mana para pejabal atau aparat, lermasuk guru, di-
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haruskan, mcnggunakan halmsa Indonesia sehagai hahasa nasional. Tt·r ­
jadinya rnmjiur kodc di sini dipengaruhi olch rasa keintiman dat·rah. 

Pemakaian hahasa Indonesia perscntasenya cukup h1.:sar. yait u 2011/o 

jika dihandingkan dcngan pcrscntasl' pcmakaian hahasa Mandar. lkr­
dasarkan kcadaan ini dapat ditarik kesimpulan hahwa para pegawai atau 
guru orang Mandar di dalam mcngungkapkan pikiran dan perasaan 
kepada sesamanya pcgawai a tau guru orang Mandar, pemakaian hahasa 
campuran lehih dominan daripada penmkaian salah satu di antara bahasa 
Mandar atau hahasa Indonesia . 

Kalau pcmakaian halmsa olch guru dengan atasannya t idak 
hl·rlangsung di sekolah, mclainkan hcrlangstmg di rumah. \'ariaannya akan 
mcnunjukkan hal yang ~rhcda. Hal ini dapat dilihat dalam tahcl hl·rikut. 

TABEl . 19 

PEMAKAIAN BAHASA Ol.EH GURU DE NGAN AT ASANNY A 
(KEPAl.A SEKOl.AH) SESAMA ORANG MANDAR DI I.UAR DINAS 

Daerah 
Bahasa yang Dipaka 

Butir Pemakaian 
.lumlah 

Bl Bl\I Bll\1 BL 
Tidak Rcspondcn 

:\kngisi 

1.18 Kota 7 69 ,., 99 
- 1 720/o 

Dcsa - 26 11 
38 

- I 280/o 

Junilah 7 95 33 - 2 137 
Pcrsc111as~ 5° ·0 69:5% 240/o - 1,50/o I 000/o 

Dalam situasi nonformal seperti di atas pemakaian bahasa l\landar 
menunjukkan persentase yang cukup tinggi, yaitu 69,50Jo; bahasa cam­
puran bahasa Mandar dengan bahasa Indonesia sebesar 240Jo; bahasa In­
donesia sebesar 50Jo; dan tidak mengisi sebesar l,50Jo. Dapat pula dilihat 
dari Tabet di atas variabel pemakaian bahasa di kota dan di desa yang 
menurljukkan adanya perimbangan persentase pemakaian bahasa l\lan­
dar dalam situasi tidak resrni tersebut. Nyata sekali fungsi bahasa Man-
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dar dalam ~it uas1 t idak res mi tcrsebut. Nyata sekali fungsi haha~a '.\ 1a11 -
dar di ~ini ~chagai alat komunikasi kckeluargaan untuk 111c11_iali11 
kl·akrahan mdalui pcnggunaan hahasa ihu yaitu haha'a :\landar . 
Pcmakaian haha.-;a Indonesia sang.at minim yaitu hanya 511 '0 'a_ia. Bcgitu 
juga halnya pl·makaian hahasa l'ampuran _iauh mcnurun pcrscnta~l'll\ <1 

_iika dihandingkan dcngan pcmakaian hahasa pada Tahd 18 ~.cbdu11111\a . 

Pl·rhcdaan ll)kasi pcmakaian ya it u di sdolah dan di rumah mcngak ihat L111 
pl·ruhahan ragam hahasa dan _icnis hahasa ,-ang digunakan l)lch mcrd.a. 
Di samping faklor \okasi. atau tcmpat hcrlangsungnya pcmhil'araan itu. 
faktor sifat huhungan. antara h·duanya scrta status sosial dari kcdua pihak 
t urut pula 111cnen1ukan pemakaian hahasa it u (Soepomo. 1979:6). Ber­
dasarkan sit uasi sosial serta si fat pcm hil'araan yang berlangsung dalam 
-;ituasi 1idak resmi itu. maka tepat sckali pemilihan hahasa Mandar okh 
llll'rcka sehagai alat komunikasi dengan persentase yang paling tinggi. yaitu 
69.5 11 '11 • .ladi. fungsi hahasa l\1andar dalam huhungan antarkeluarga. an­
t artcman scsama orang l\tandar di luar situasi formal adalah sang.at bcsar . 

Pcmakaian hahasa pada tabel di at as berlangsung antara sesama orang 
l\landar. Akan tetapi. bagaimana halnya apabila pemhkaraan itu 
hl·rlangsut'lg antara seorang guru yang bukan orang l\tandar. tetapi 
mengerti dan tahu hahasa l\1andar dengan sesama teman guru orang Man­
dar. hl·rikut ini dapat pula dilihat datanya. 

TABEL 20 

PEl\IA~AIAN BAHASA OLEH GURU BUKAN ORANG MANDAR 
TET API TAHU DAN MENGERTI BAHASA l\1ANDAR 

DE NGAN SESAMA GURU ORANG MAN DAR DI LUAR SEKOLAH 

• Bahasa yang Dipakai 

Daer ah Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak 

Responden 
BI BM BJM BL Mengisi 

1.19 Kot a 
99 

32 II 40 1 15 7211/o 

Dcsa 4 6 27 I 38 
-

28% 

Jumlah 36 17 67 I 16 137 
Persentasc 26% 12.511/o 49% 1% 11,5% 1()()0/o 
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Dari tabel di atas dijleroleh variabel pemakaian bahasa scbagai 
berikut: yang memakai bahasa Indonesia sebesar 26%; yang mcmakai 
bahasa Mandar sebesar 12,5%, yang memakai bahasa campuran bahasa 
Indonesia dengan bahasa Mandar sebesar 49%; dan yang tidak mcngisi 
sebesar I I ,50Jo . Perscntase paling tinggi ialah pemakaian bahasa campuran. 
yaitu 49% hampir setengahnya dari jumlah responden yang mengisi. 
Peristiwa kontak bahasa antara guru yang bukan orang Mandar, tctapi 
tahu dan mengerti bahasa Mandar berbicara dengan guru orang Mandar. 
tabel di atas memang sudah sewajarnya. Kedua belah pihak merupakan 
dwibahasawan ataupun multibahasawan yang mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pemilihan atau pemakaian bahasa mereka . Berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan jenis tuturan (bahasa) yang 
oleh Fishman (1972:52) disebutkan antara lain faktor tempat, waktu, per­
sona yang terlibat dalam pembicaraan, sasaran yang ingin dicapai, dan 
sebagainya. 

Pengaruh tempat, (dalam hal ini kontak so~ial terjadi di luar tempat 
resmi atau formal) menyebabkan mereka lebih senang memakai bahasa 
campuran daripada bahasa Indonesia. Lagi pula mereka masing-masing 
mempunyai latar belakang bahasa daerah yang berbeda sehingga mereka 
tidak menggunakan salah satu di antara bahasa daerahnya. 

Pengaruh waktu (di sini kontak bahasa berlangsung pada saat tidak 
dalam keadaan dinas) sebagai pegawai memilih pemakaian bahasa cam­
puran daripada bahasa Mandar ataupun bahasa Indonesia. Begitu juga 
halnya dengan pengaruh persona (individu) yang terlibat dalam pem ­
bicaraan itu, misalnya guru yang dalam kehidupannya sehari-hari memakai 
bahasa Indonesia dan bahasa Mandar dalam wujud bahasa campuran. 

Sehubungan dengan pihak yang diajak berbicara, kita dapat melihat 
pemakaian bahasa oleh murid atau siswa ketika istirahat di luar jam pela­
jaran di sekolah seperti dalam tabel berikut . 
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TABEL 21 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH MURID AT AU SISWA 
DENGAN SESAMA MURID ATAU SISWA ORANG MANDAR 

W AKTU ISTIRAHAT BELAJAR DI SEKOLAH 

Bahasa yang Dipakai 
Daerah Jumlah Butir 

Pemakaian Tidak Respond en Bl BM BIM BL 
Mengisi 

1.20 Kota 6 16 70 I 6 99 
72% 

Desa - 14 23 - I 38 
28% 

Jumlah 6 30 93 I 7 137 
Persentase 40Jo 22% 68% I OJo 5% IOOCJ/o 

Tabel pemakaian bahasa antarscsama murid di sekolah wak1u 
is1iraha1 mcnunjukkan persentasc pemakaian scbagai berikut : 4°/o 
mcmakai bahasa Indonesia, 220Jo mcmakai bahasa Mandar; 680/o nl\:makai 
hahasa 1.:ampuran; I% memakai bahasa lain; 5% tidak mcngisi atau tidak 
111emhcri jawaban. 

Tahel di atas mcnunjukkan pemakaian hahasa .:ampuran lehih tinggi 
pt•rst·ntascnya, yaitu 68%. Dari pcngamatan langsung oleh tim peneliti 
lerhadap pemakaian hahasa olch murid-murid di sckolah waklu istirahal 
Japat dilaporkan bahwa mcrcka pada umumnya bcrbahasa Mandar. 
tkngan pcnjelasan bahwa bahasa Mandar yang dipakai itu banyak 
Jipcngaruhi oleh bahasa Indonesia (intcrferensi gramatika) dalam bidang 
morfologis dan sintaksis (Ba'dulu, 1980:8) . Tingginya perscntase 
pt•makaian hahasa campuran itu dapal difahami karena pada umumnya 
111urid atau siswa tcrscbut menerima dua lingkungan pemakaian bahasa 
yang masing-masing besar pcngaruhnya, yaitu bahasa Mandar dan bahasa 
Indonesia . Tctapi apabila diperhatikan lcbih tclili akan t:impak bahwa 
pemakaian bahasa Mandar masih lcbih luas lingkungannya daripada 
hahasa Indonesia . Bahasa Indonesia bagi murid-muric umumna dipakai 
selama dalam waktu ~ : ekolah (belajar) . Sclcbihnya, pada umumnya mcrcka 
111c1hakai bahasa Mandar. 
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Pada label berikul dapal dilihal sikap para rcsponden lerhadap perlu 
tidaknya bahasa Mandar diajarkan mclalui lcmbaga pendidikan formal 
di sekolah-sekolah. 

TABEL 22 

SIKAP PARA RESPONDEN TERHADAP PENGAJARAN 
BAHASA MANDAR DI SEKOLAH-SEKOLAH 

DALAM KABUPATEN MAJENE, POLMAS, MAMUJU, 
DAN KABUPATEN LAIN DI SULAWESI SELATAN 

Pernyatan 
Dae rah Jumlah 

Butir 
Resronden Tidak Tidak Responden Perlu 

Perlu Tahu 

1.22 Kot a 84 12 3 99 
720/o 

Des a 33 3 2 38 

2~0J~ 

Jumlah 117 15 5 131 . 
Persentase 85% 11 OJo 40Jo 100'7.e . 

., 

Responden yang menyalakan perlu bahasa Mandar diajarkan di 
sekolah-sekolah ada 117 orang dari jumlah 137 responden alau 85% . Yang 
menyatakan tidak perlu 15 orang atau 11 D?o , sedangkan yang lidak tahu 
a tau lidak mengisi 5 orang alau 4% . 

Dari label di alas dapal dilarik kesimpulan bahwa sikap para 
responden terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Mandar cukup 
besar melalui lembaga pendidikan formal. Pengajaran bahasa Mandar di 
sekolah-sekolah dalam wilayah pemakai atau pendukung bahasa Man­
dar masih bersifal fiktif, (lergabung dalam jam pelajaran bahasa In­
donesia) sesuai dengan kurikulum yang berlaku sampai sekarang. 
3.2 Kelompok Masyarakat Umum 

Yang dimaksud dengan kelompok masyarakat umum di sini adalah 
kelompok masyarakat di luar kelompok pegawai, guru, ABRI, dan kelom­
pok pelajar atau mahasiswa. 

Yang termasuk dalam kelompok masyarakat umum yang dibahas 
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dalam laporan ini ialah; kelompok pemuka agama, adat, kesenian, ke'lom­
pok pedagang, buruh, petani, dan nelayan . 

Gambaran bagaimana fungsi bahasa Mandar yang digunakan oleh 
mcrcka dalam berbagai siluasi kchidupan dapal dilihal dalam pembahasan 
bcrikut. 

Rcspondcn yang menjadi sampel penelitian unluk kelompok 
masyarakal umum ini berjumlah I JO orang, melipuli 45 orang respondcn 
di wilayah kola dan 65 orang responden di wilayah desa. Tingkal pen­
didikannya melipuli SD (Sekolah Dasar), SMTP/SMTA, (Sekolah 
Menengah Tingkal Perlama/Tingkal Alas) serta tingkat perguruan tinggi. 
Secara ringkas tingkal pendidikan para responden itu dapat dilihat dalam 
diagram berikut. 

Tingkat 
Daer ah Jumlah Persentase Pendidikan 

Kota IS 370fo SD 
Desa 26 

41 

SMTP/ Kota 19 
SMTA S3 48'11 

Desa 34 

PT 
Kota 4 40fo 4 
Desa -

Tidak Kot a 7 11 .,. 
Diketahui Desa s 12 

Dengan memperhatikan data di atas dapat dilihat bahwa tingkat pen­
didikan para responden adalah 370/o, 480/o SMTP/SMTA, 40/o PT, dan 
tidak diketahui tingkat pendidikannya sebesar 11 O/o . Berdasarkan data ini 
dapat diperkirakan bahwa penguasaan bahasa Indonesia bagi mereka rata­
rata baik. Hal ini akan membawa pengaruh pemilihan bahasa dalam 
peristiwa kontak sosial di antara mereka dan kelompok masyarakat 
Mandar. 

3.2.1 Fungsi Bahasa Mandar dalam Lingkungan Agama, Adat, dan 
Kesenian 

Pemakaian bahasa oleh anggota kelompok masyarakat Mandar dapat 
dilihat dalam berbagai lingkungan kehidupan. Lingkungan itu meliputi 
agama, adat, dan kesenian . Bahasa Mandar mempunyai fungsi dalam 
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setiap lingkungan kehidupan masyarakat terscbut. Fungsi bahasa Man­
dar itu dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

TABEL 23 
PEMAKAIAN BAHASA ANTAR JEMAAH MANDAR DALAM 
PEMBICARAAN MENGENAI MASALAH AGAMA DI MESJID 

Bahasa yang Dipakai 
Daerah 

Butir Tidak 
Jumlah 

Pemakaian Bl BM BIM BL Respondcn 
Mcngisi 

II.I Kot a 28 12 5 .is 
- -

41% 

Des a ~ - 47 18 
65 .... . - 591170 

Jumlah - 75 30 5 I IO 
Persentase - 681170 27,5% 4,5% I 001170 

Tabet di atas menunjukkan jumlah pemakai bahasa Mandar 75 orang 
atau 68%; pemakai bahasa Indonesia tidak ada; pemakai bahasa cam­
puran sebanyak 30 orang atau 27,50Jo, sedangkan yang tidak mengisi 5 
orang atau 4,50Jo. Jumlah responden di kota 45 orang atau 410Jo, 
sedangkan di desa 65 orang atau 590Jo . Jumlah seluruh responden di kota 
dan di desa adalah 110 orang. 

Angka-angka dan persentase dalam tabel di atas menunjukkan persen­
tase pemakaian bahasa Mandar dalam mesjid mengenai pembicaraan 
masalah agama sebesar 68% dari jumlah responden 110 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam situasi demikian bahasa Mandarlah yang 
dominan dan merupakan alat perhubungan yang paling utama. Variasi 
pemakaian bahasa Mandar di kota dan di desa menunjukkan pula kewa­
jaran, yaitu persentase di desa lebih besar daripada persentase di kota. 
Dalam tabel di atas tidak dijumpai peranan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa resnii. Hal ini, juga adalah wajar mengingat kedudukan dan fungsi 
bahasa Indonesia tidak sesuai dengan situasi, tempat, dan pribadi yang 
terlibat dalam kontak sosial tersebut. 

Bagaimana halnya dengan pilihan bahasa yang dipakai seorang khatib 
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orang Mandar dalam membawakan khotbah di mcsjid di hadapan jamaah 
orang Mandar, dapat dilihat dalam ta be I beri k ut. 

Bu1ir 

11.2 

TABEL 24 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH KHATIB MANDAR 
BILA BERKHOTBAH DI MESJID 

Bali.1, .1 \ ; 111 ~ I lq '.1kai 
Dal'rah .I 111111,111 

l'c•111akaia11 1"1dak 
Kc''P<llhk 11 HI B:\I Bl\! Bl \k11;-1' 1 

1':01a 12 12 16 
-l .' 

5 
-i J H II 

lk'a I 
(l~ 

ll 16 ..j( J 
.'9ll n 

.lu111lah 20 2:-\ '"' 6 II 0 
Pc'l"Sl'lll<bc' I ~o;, 25.5°n ~ 1 u·u 5.5H \l II )(l" " 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden untuk kota 
sebanyak 45 orang dan untuk di desa sebanyak 65 orang . Persentase 
pemakaian bahasa adalah 180Jo untuk pemakaian bahasa Indonesia, 
bahasa mandar 25,50Jo, bahasa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa 
Mandar 510Jo, dan yang tidak mengisi 5,50Jo. 

Data di atas menunjukkan bahwa para khatib orang Mandar dalam 
menyampaikan khotbah di mesjid lebih banyak menggunakan bahasa cam­
puran, yaitu 56 orang responden (510Jo). Persentase pemakaian tertinggi 
kedua ialah pemakaian bahasa Mandar sebanyak 28 orang responden 
(25,50Jo). 

Apabila kita perhatikan dengan teliti daerah pemakaian bahasa, yaitu 
daerah kota dan daerah desa pada tabel di atas, maka tampak bahwa dari 
56 or< ~ responden yang memakai bahasa campuran itu, 40 orang 
responden berada di desa dan 16 orang berada di kota. Begit~ juga halnya 
dengan pemakaian bahasa Mandar yang berjumlah 28 orang responden, 
16 orang berada di desa dan 12 orang berada di kota . Perbandingan 
jumlah pemakai bahasa campuran dan bahasa Mandar di desa dan di kota 
itu merupakan gambaran nyata bahwa para responden di desa masih lebih 
baik didekati dengan memakai bahasa campuran atau bahasa daerahnya 
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daripada memakai bahasa Indonesia. Hal ini sesuai pula dengan kenya­
taan bahwa bahasa yang paling mereka kuasai dalam berkomunikasi 
sehari-hari adalah bahasa daerahnya, yaitu bahasa Mandar. Tetapi hal 
ini tidaklah berarti bahwa mereka tidak tahu bahasa Indonesia. Mereka 
memakai bahasa Indonesia dalam kesempatan tertentu, misalnya apabila 
mereka berkomunikasi dengan orang yang tidak mengerti bahasa 
daerahnya atau mengikuti pertemuan dengan para pejabat yang meng­
gunakan bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam penggunaan bahasa oleh 
para khatib di mesjid akan lebih berhasil memakai bahasa daerah atau 
bahasa campuran daripada jika memakai bahasa Indonesia. Hal ini mem­
buktikan pula bahwa masyarakat Mandar masih tetap memelihara dan 
memakai bahasa Mandar sesuai dengan fungsi dan kedudukannya. 

Dalam hubungan dengan fungsi bahasa Mandar pada berbagai 
lingkungan kehidupan agama, misalnya dalam pengajian hasilnya adalah 
sebagai berikut. 

TABEL 25 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ORANG MANDAR DALAM 

PENGAJIAN DI MESJID ATAU DI TEMPAT LAIN 

Bahasa yang Dipakai 

Butir 
Daerah Jumlah 

Pemakaian Bl B\1 Bl\-1 BL 
Tidak Responden 

\-tengisi 

11.3 8 6 ' 25 I 5 45 
Kot a 411170 

Desa 4 37 21 2 I 
65 

591170 

Jumlah 12. 43 46 3 6 110 
Persenrase 1111'o 39% 42% l 2,51170 5,5% 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pemakaian bahasa Indonesia dan 
pemakaian bahasa Mandar di kota dan di desa berbanding 8 : 6 dan 4 
: 37. lni berarti bahwa di kota terdapat lebih banyak responden yang 
memakai bahasa Indonesia daripada yang memakai bahasa Mandar. 
Adapun perbandingan frekuensi pemakaian bahasa Indonesia, bahasa 
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Mandar, dan bahasa campuran adaJah 8 : 6 : 25, maksudnya 8 responden 
memakai bahasa Indonesia, 6 responden memakai bahasa Mandar, dan 
25 responden memakai bahasa campuran. Di samping pemakaian bahasa 
tersebut penggunaan bahasa Jain l orang, dan yang tidak mengisi 5 orang. 

dari 45 orang responden, 7o/o menggunakan bahasa Indonesia, 5,5% 
menggunakan bahasa Mandar, 23% menggunakan bahasa Indonesia 
dengan bahasa Mandar, l % menggunakan bahasa Jain, dan 4,5% tidak 
mengisi atau tidak memberi jawaban . 

Penggunaan bahasa campuran ini frekuensinya sangat tinggi karena 
orang yang tinggaJ di kota kebanyakan tidak berpendidikan. Oleh karena 
itu, mereka bebas menggunakan, baik bahasa Indonesia maupun bahasa · 
Mandar sesuai dengan kemampuannya. 

Selanjutnya, jika diperhatikan penggunaan bahasa Indonesia, bahasa 
Mandar, dan bahasa campuran di desa, ternyata dari 65 responden jumJah 
pemakai bahasa Indonesia 4 orang atau 3,5%, pemakai bahasa Mandar 
37 orang atau 33,5%, sedangkan pemakai bahasa campuran 21 orang atau 
19%. Dua orang menggunakan bahasa lain atau 2%. Satu orang tidak 
mengisi atau l %. Dengan demikian, jeJas bahwa frekuensi pemakaian 
bahasa Mandar di desa jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
frekuensi pemakaian bahasa Indonesia. 

Dalam pengajian di mesjid atau di tempat lain yaitu di kota dan di 
desa, pemakai bahasa Indonesia lebih banyak. Sedang di desa pemakai 
bahasa Mandar lebih banyak daripada di kota. Pemakaian bahasa cam­
puran di kota dan di desa hampir sama, yaitu 25 : 21, demikian juga bahasa 
lain l : 2. 

Dari angka di atas dapat dilihat bahwa dalam lingkungan agama 
(pengajian) persentase pemakaian bahasa Mandar dan bahasa campuran 
jauh lcbih besar daripada pcrsentase pemakaian bahasa Indonesia. 

Scjalan dcngan lingkungan pcmakaian bahasa di atas, bcrikut ini 
dapat pula dilihat f ungsi bahasa Mandar dalam pcmbicaraan mengcnai 
pcrkawinan, pcnyunatan, atau upacara adat lainnya. 
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TABEL 26 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR ANT AR SESAMA ORANG 

MANDAR DALAM PERMUSY AW ARAT AN MENGENAI 
PERKAWINAN,PENYUNATAN,ATAU 

UPACARA ADAT LAINNY A 

Bahasa yang Dipakai 

Daerah Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak Responden 

BI BM BIM BL Mengisi 

Kota I 36 3 
\ 

5 
45 

11.4 -
41 OJo 

Des a I 50 13 1 65 -
59% 

Jumlah 2 86 16 1 5 110 
Persentase 2% 78% 14,5% 1% 4,5% 110% 

Apabila tabel di atas diperhatikan, tampa)(~ bahwa pemakaian bahasa 
Mandar antarorang Mandar dalam per~usyawaratan mengenai 
perkawinan, penyunatan, atau upacara adat l~innya di kota ternyata di 
antara 45 orang responden, 36 orang yang memakai bahasa Mandar atau 
33070; 3 orang memakai bahasa campuran atau 2,5%, 1 orang meng­
gunaqn bahasa Indonesia atau I% . Yang menggunakan bahasa lain ter­
nyata tidak ada. Selain itu, masih ada 5 orang yang tidak mengisi atau 
4,5%. Adapun pemakaian bahasa Mandar di kota frekuensinya lebih 
tinggi karena apa yang dipercakapan menyangkut upacara adat, 
perkawinan, dan penyunatan, yang oleh suku Mandar penggunaan ,bahasa 
Mandar dalam hal tersebut rupanya lebih mantap, lebih meresap rasanya 
atau maknanya daripada jika menggunakan bahasa Indonesia. Dapat pula 
terjadi bahwa yang memakai bahasa Mandar di kota adalah orang yang 
kurang merigetahui bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, apabila diperhatikan responden di desa sebanyak 65 
orang ternyata 50 orang menggunakan bahasa Mandar atau 45,5%; 13 
orang menggunakan bahasa carnpuran atau 11,5%; 1 orang menggunakan 
bahasa Indonesia atau 1 %; 1 orang memakai bahasa lain atau 1 %; dan 
yang tidak mengisi tidak ada. 

Pemakaian bahasa Mandar di desa, frekuensinya cukup tinggi, yakni 
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di antara 65 orang responden ternyata SO orang menggunakan bahasa 
Mandar. Dapat pula dikatakan bahwa masalah pcndidikan di desa yang 
tidak sama kemajuannya dengan pendidikan di kota mempunyai pcngaruh 
yang berbeda terhadap pcmilihan pemakaian bahasa tertentu. Di dcsa tentu 
saja penggunaan bahasa Mandar lebih banyak daripada di kota. Jadi, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa frekuensi tinggi pemakaian bahasa Man­
dar pada saat permusyawaratan perkawinan, penyunatan, atau upacara 
adat lainnya adalah wajar, sesuai dengan fungsi dan kedudukan bahasa 
daerah sebagai alat perhubungan dalam masyarakat daerah, tersebut 
kebudayaan daerah. 

Sejalan dengan fungsi dan kedudukan bahasa daerah sebagai alat dan 
lambang kebudayaan daerah, lambang identitas daerah, dan alat pengem­
bangan kebudayaan daerah ( 1977: 13), pemakaian bahasa oleh tokoh 
masyarakat Mandar dapat dilihat dalam label berikut. 

TABEL 27 
PEMAKAlAN BAHASA OLEH TOKOH MASYARAKAT MANDAR 

UNTUK MEMINANG CALON ISTRI ORANG MANDAR 

Daer ah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Pemakaian Responden 

Bl BM BIM BL Tidak 
M.-:ngisi 

11.5 Ko ta - 39 I - 5 
45 

41 lt/o 

Desa 59 2 
65 

- 4 - 9 50/o 

Jumlah - 98 5 - 7 110 
Persentase - 89% 4,5% - 6,5% 1000/o 

Dalam label pemakaian bahasa oleh tokoh masyarakat Mandar un­
tuk meminang calon istri orang Mandar lernyata di antara 45 responden 
di kota, 39 orang yang memakai bahasa Mandar atau 35,SOJo, satu orang 
menggunakan bahasa Indonesia dan Mandar atau 18. Yang ~ggunakan 
bahasa Indonesia tidak ada, dan bahasa lain jugatidak adit. Ada pula 
yang tidak mengisi S orang atau 4,S'lo. Penggunaan bahasa dar di 
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kota dalam meminang calon istri terbukti lebih banyak. Hal ini disebabkan 
karena yang diungkapkan ini hati dengan memakai bahasa Mandar 
dirasakan lcbih mcndalam dan akrab dibanding dengan memakai bahasa 
Indonesia. 

Pemakaian bahasa oleh tokoh masyarakat Mandar dalam rangka 
meminang cal9n istri di desa. Tabel berikut dapat dilihat persentasenya 
sebagai berikut. 
l) Dari antara 65 responden, ternyata 59 orang memakai bahasa Mandar 

atau 53,50/o. 
2) yang memakai bahasa campuran (bahasa Indonesia dengan bahasa 

Mandar) ada 4 orang atau 3,50Jo; 
3) pemakai bahasa Indonesia dan bahasa lain tidak ada; dan 
4) yang tidak mengisi ada 5 orang atau 4,50Jo. 
Dari kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi bahasa Mandar 
sebagai alat komunikasi dalam bidang adat, sebagai bagian dari 
kebudayaan, masih cukup tinggi. 

Perhatikan pemakaian bahasa Mandar di kota, dibanding dengan 
pemakaian di desa oleh tokoh masyarakat Mandar, terriyata pemakai di 
desa jauh lebih banyak, yakni 59 : 39. lni m.embuktikan bahwa bahasa 
daerah Mandar cukup terpelihara oleh masyarakat pemakainya. Demikian 
pula pemakaian bahasa campuran di desa lebih tinggi frekuensinya diban­
ding dengan pemakaian di kota. 

Angka di atas memberikan informasi bahwa dalam hal pemeliharaan 
dan pelestarian kebudayaan daerah, khususnya bahasa Mandar, 
masyarakat Mandar masih sangat kuat dan menyatu dengan adat kebia­
saan kebudayaannya yaitu sesi.lai dengan persentase pemakaian bahasa 
Mandar sekitar 900Jo. 

Masih sejalan dengan Tabel 27, berikut ini dapat dilihat jenis bahasa 
mana yang mempunyai frekuensi tertinggi yang digunakan oleh para 
penghulu orang Mandar dalam akad nikah di daerah Mandar. 
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TABEL 28 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PENGHULU ORANG MANDAR 
DALAM AKAD NIKAH DENGAN SESAMA ORANG MANDAR 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak 

Bl BM BIM BL Mengisi 
Responden 

IJ .6 Kota 5 32 
45 

2 - 6 41 "lo 

Des a 65 
2 52 11 - - 59070 

Jumlah 7 84 13 
- 6 110 

Persentase 6,5070 76070 120Jo - 5,5070 100070 

Dari tabel di atas tampak penghulu orang Mandar yang menggunakan 
bahasa Indonesia dalam melaksanakan akad nikah untuk orang Mandar 
adalah sebagai berikut: 7 orang atau 6,50Jo yang menggunakan bahasa 
Mandar 84 orang atau 760Jo; yang menggunakan bahasa campuran 13 
orang atau 120Jo; dan yang menggunakan bahasa lain tidak ada; serta yang 
tidak mengisi 6 orang atau 5,50Jo dari jumlah semua responden 110 orang. 

Kalau didasarkan atas daerah pemakaian (kota dan desa) variasinya 
adalah sebagai berikut. 
I) Di kota: 

yang memakai bahasa Indonesia 5 orang atau 4,50Jo; 
yang memakai bahasa Mandar 32 orang atau 29071; 
yang menggunakan bahasa campuran 2 orang atau 20Jo; 
yang menggunakan bahasa lain tidak ada; dan 
yang tidak mengisi ada 6 orang atau 5,5'lo. 
jumlah responden di kota 45 orang a tau 41 'lo. 

2) Di desa: 
yang memakai bahasa Indonesia 2 orang atau 2'lo; 
yang memakai bahasa Mandar 52 orang atau 47'11; 
yang memakai bahasa campuran 11 orang atau lO'lo; dan 
yang memakai bahasa lain dan yang tidak mengisi tidak ada. 
Jumlah responden di desa seluruhnya 65 orang atau 59'lt dari jumlah 
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110 responden keseluruhannya. 
Angka di atas menunjukkan bahwa pemakaian bahasa Mandar sangat 

dominan, baik di kota maupun di desa yaitu 84 orang atau 7611/o . Adanya 
pemakaian bahasa Indonesia di kota 5 orang dan di desa 2 orang mungkin 
disebabkan faktor siapa penghulu dan siapa pula yang terlibat dalam akad 
nikah tersebut. Mungkin mereka menghadapi lingkungan yang bukan 
seluruhnya orang Mandar atau mereka (penghulu dan yang nikah) mem­
punyai latar belakang pendidikan tinggi, atau ada faktor lain. Begitu juga 
halnya dengan pemakaian bahasa campuran kemungkinan disebabkan 
oleh faktor-faktor seperti tersebut di atas . Akan tetapi, secara. keseluruhan 
pemakaian bahasa Mandar persentasenya sangat tinggi dibanding dengan 
pemakaian kedua jenis bahasa yang lainnya. Hal ini membuktikan pula 
bahwa bahasa Mandar merupakan alat perhubungan dalam lingkungan 
agama, adat dan kebudayaan yang pengaruhnya masih kuat di antara 
pendukungnya. 

Sejalan dengan Tabel 28, fungsi bahasa Mandar dalam acara per­
kawinan sesama orang Mandar adalah sebagai berikut. 

TABEL 29 
PEMAKAIAN BAHASA SESAMA ORANG MANDAR DALAM 

ACARA PER.KA WINAN 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak Responden 

BI BM BIM BL Mengisi 

11.13 Kot a 4 32 3 6 45 -
41% 

Desa 2 39 23 · ) - 65 
59070 

Jumlah 6 71 26 I 6 110 
Persentase 50Jo 650Jo 240Jo I OJo 50Jo IOOOJo 

Tabel 29 ini memberikan informasi mengenai pemakaian bahasa 
Mandar dalam acara perkawinan sesama orang Mandar. Pemakaian 
bahasa itu berlangsung antara sesama orang Mandar juga. 

Dari 110 orang responden, 6 orang di antaranya memakai bahasa In­
donesia; 71 orang memakai bahasa Mandar; serta 26 orang memakai 
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hahasa ...:ampuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa Mandar, persen­
tasenya; 50Jo. 650Jo. dan 24%. Ini menunjukkan bahwa pemakaian bahasa 
l\landar sebagai lambang kebanggaan dan identitas daerah lebih dominan 
daripada pemakaian hahasa Indonesia dan bahasa ...:ampuran. Hal ini 
memang sewajarnyalah demikian karena bahasa Mandar sampai dewasa 
ini masih tetap herfungsi sehagai alat perhuhungan kebudayaan daerah 
l\landar yang paling efektif. 

Selanjutnya, peranan Jan fungsi hahasa l\landar dalam herbagai 
aspek kesenian dapat dilihat dalam tahd herikut . 

TAHEI .lO 

PE l\IA~AIAN BAHASA OLEH ORANC l\IANDAR PAOA WA~TL J 
l\IFNIDllRl\.AN ANAi\: l>f.N(IAN NYANYIAN l lA(llJ 

Bahasa yang Dipakai 
Daer ah Jumlah Bl ·tir 

Pemakaian Tidak Responden 
Bl BJ\I BIM BL :\1engisi 

11.7 1-:ota 5 31 3 - 6 45 

41% 

Des a J 57 5 - - 65 

59% 

Jumlah 8 88 8 - 6 110 
Per-,entasl'. 7,5% 80070 70"/o - 5.5°/o 1000"/o 

.lumlah rl·sponden yang menjadi sampd pl·nditian Jalam tahd Ji atas 
adalah l l 0 orang, yang terdiri at as 45 orang di kota Jan 65 orang di desa. 

Dari pemakai hahasa Ji kota yang herjumlah 45 orang itu dapat 
diperith:i sehagai herikut: pemakai hahasa Indonesia 5 orang at au 4,5%. 
pl·makai hahasa Mandar 31 orang a tau 280/o. pemakai hahasa (ampuran 
.l orang atau 2.50/o, sedang pemakai hahasa lain Jan yang tidak mengisi 
6 orang atau 5,50/o . 

Tahd di alas llll'nunjukkan pemakaian hahasa Mandarlah yang pa­
ling linggi persentasenya dihanding Jengan pemakaian hahasa :ainnya. Hal 
ini merupakan suatu landa hahwa hahasa Mandar masih merupakan alat 
komunikasi utama di kota dalam hidang kesenian (dalam hat ini nyanyian 
waktu menidurkan anak). 
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Bagaimana pemakai bahasa Mandar pada waktu menidurkan anak 
dengan nyanyian atau lagu di desa dapat di Ii hat datanya sebagai berikut . 
Jumlah responden sebagai sampel sebanyak 65 orang atau 59%, pemakai 
bahasa Indonesia 3 orang atau 3%, pemakai bahasa lain tidak ada, dan 
yang tidak mengisi juga tidak ada. Pemakaian bahasa Mandar di desa 
dalam bentuk nyanyian sangat tinggi frekuensinya dibanding dengan 
pemakaiannya di Kota. Oleh karena itu, bahasa Mandar baik di kota 
maupun di desa, tetap terpelihara sebagai alat komunikasi kebudayaan 
melalui seni suara. 

Sejalan dengan hal di atas berikut ini dapat dilihat fungsi dan peranan 
bahasa Mandar dalam kesenian kecapi sebagai berikut. 

TABEL 31 

PHIAKAI BAHASA DALAM KESENIAN KECAPI MANDAR 

Bahasa yang Dipakai 
Jumlah 

Butir Daerah 
Tidak ~e~p<111den 

Pemakaian Bl BM BIM BL Mengisi 

11.9 Kot a 6 
45 - 39 - - 41°:~ 

, 
65 

Desa - 62 - - 3 
590Jo. 

Jumlah - 101 - - 9 110 

Persentase - 920Jo - - 80Jo IOOOJo 
-

Pada tabel ini dapat dilihat bagaimana pemakaian bahasa dalam kese­
nian kecapi Mandar. Dalam tabel tercatat 45 responden atau 41 % , 
pemakai bahasa Indonesia tidak ada, pemakai bahasa campuran (In­
donesia dan Mandar) juga tidak ada, demikian pula bahasa lain; dan yang 
tidak mengisi 6 orang atau 5%. 

Dalam kesenian kecapi Mandar dipakai bahasa Mandar karena apa 
yang diungkapkan tentu masalah budaya yang erat kaitannya dengan 
kehidupan orang Mandar. Jadi, dapat dikatakan bahwa bahasa Mandar 
dalam kesenian kecapi orang Mandar merupakan alat komunikasi utama 
satu-satunya . 
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Pemakaian hahasa Mandar dalam kesenian kesenian kecapi orang 
Mandar yang berlokasi di desa adalah sebagai berikut. Jumlah rcsponden 
\ebagai sampel sebanyak 65 orang at au 59% . Pemakai bahasa Mandar 
sebanyak 62 orang atau 560/o. Pamakai bahasa Indonesia di desa dalam 
kesenian kecapi orang Mandar tidak ada; demikian pula pemakai bahasa 
campuran dan bahasa lain juga tidak ada. Sedangkan yang tidak mcngisi 
3 orang atau 30/o . 

Memperhatikan pemakaian hahasa di kota dan di de~a dalam kese ­
nian kecapi Mandar tampak jclas hahwa hahasa Mandar belum dapat ter­
\aingi oleh pemakaian bahasa lain . lni rnerupakan bukti bahwa posisi 
hahasa Mandar sehagai alat kornunikasi kehudayaan tctap kuat dan utuh 
Ji daerah Mandar . 

Dalam tabel berikut dapat dilihat fungsi bahasa Mandar dalam kalin­
da'da', nyanyian sayang-sayang , dan cerita rakyat. 

TABEL 32 
PEMAKAIAN BAHASA DAI.AM KALINDA"DA". 

NYANYIAN SA YANG-SA YANG. ATAU CERITA RAKYAT 

Bahasa yang Dipakai 
Dacrah Jumlah 

Butir Pemakaian Bl BM 
Tidak Respondcn BIM BL Mengisi 

6 
45 

11. 10 Kot a - 39 - -
41% 

Des a - 64 - - I 
65 

59% 

Jumlah - 103 - - 7 110 
Pcr'<'llla'<' - 93 . ) O/o - - 6.5% I 00% 

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah responden untuk kota sebanyak 
45 orang a tau 41 O'/o. Pemakai bahasa Mandar sebanyak 39 orang a tau 
35.45%; pemakai bahasa Indonesia tidak ada, pemakai bahasa campuran 
juga tidak ada, demikian juga pemakai bahasa lain, sedangkan yang tidak 
mengisi sebanyak 6 orang atau 5,450fo . Pemakaian bahasa datan:i kalln­
da'da' (sejenis syair atau pantun) dan cerita rakyat membuktikan bahwa 
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bahasa Mandar tetap berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif. 
Kalau kita perhatikan keadaan di desa, pemakaian bahasa dalam 

kalinda'da, nyanyian sayang-sayang atau cerita rakyat, ternyata bahasa 
Mandar mendapat tempat yang cukup besar karena semuanya meng­
gunakan bahasa Mandar tidak ada yang menggunakan bahasa Indonesia, 
tidak ada yang menggunakan bahasa Indonesia dicampur bahasa Man­
dar dan juga tidak ada menggunakan bahasa lain. Baik di kota maupun 
di desa pemakaian bahasa Mandar dalam kalinda'da', nyanyian sayang_­
sayang tetap kokoh dalam fungsinya sebagai bahasa pertama acau bahasa 
ibu dan sebagai bahasa daerah recap mempertahankan fungsi dan iden­
titas kedaerahannya. 

Berikut ini dapat dilihar fungsi bahasa l\landar dalam lontar atau 
buku-buku . 

Butir 

11.S -

TABEL 33 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR DALAl\I LONTAR 

AT AU BUKU-BUKLJ 

Pernyataan 
Daerah Jumlah 

Pemakaian Tidak Lain- Tidak Responden Ada 
ada fain Mengisi 

20 I 7 45 
Kota 17 

4111/o 

Desa 26 28 2 9 65 
59'1• 

Jumlah 43 48 3 16 IIO 
Persentase 3911/o 43,5% 30/o 14,5070 10011/o 

Pernyaraan para responden mcngcnai ada tidaknya pcmakaian bahasa 
\landar dalam lontar atau buku-buku dapat dilihat scbagai bcrikut. 
a . Di kota: yang menyarakan ada sebanyak 17 orang (15.5%); 

yang menyatakan tidak ada scbanyak 20 orang ( 18% ); 
lain-lain (tidak tahu-menahu) I orang (I%); dan 
yang tidak mengisi sebanyak 7 orang (6,5%). 

h . Di dcsa : yang mcnyatakan ada scbanyak 26 orang (23,5%); 
yang mcnyatakan tidak ada scbanyak 28 orang (25,50/o); 
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lain-lain (tidak tahu-menahu) sebanyak 2 orang (2070); dan 
yang tidak mengisi ~orang (80/o). 

J um I ah semua responden di kota dan di desa ada I I 0 orang dengan perin­
cian: 43 orang (390Jo) menyatakan ada; 48 orang (441/o) menyatakan tidak 
ada; 3 orang (2,50/o) tidak tahu-menahu: dan I6 orang (14,50Jo) tidak 
mengisi . 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan para responden tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat lontar atau buku-buku yang ditemukan 
memakai bahasa Mandar pada beberapa orang Mandar. Penelitian ini pun 
menemukan beberapa buah lontar berbahasa Mandar di Kompleks 
Benteng Ujung Pandang (Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan). 
3 .2.2 Fungsl Bahasa Mandar dalam Llngkungan Keluaraa Mandar dan 
Sekltamya 

Dalam pasal ini dibahas pemakaian bahasa dalam berbagai 
lingkungan keluarga dan kelomp~k masyarakat melalui tabel hasil peneli­
tian lapangan. Kemudian, setiap tabel diberi penjelasan sesuai dengan data 
yang diperoleh. Sikap lingkungan atau kelompok masyarakat pemakai 
bahasa itu dijelaskan sebagai berikut. 

TABEL 34 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ORANG MANDAR UNTUK 

LEBIH MEMANTAPKAN PENGERTIAN MELALUI 
PEMBICARAAN DI RUMAH 

IJahasa yang Dipakai 
Jumlah I Daerah 

Tidak Butir Pemakaian Bl BM BIM BL Rcsponden 
Mengisi 

Ko ta 3 33 
45 

11.14 3 - 6 
41 OJo 

I 55 7 2 
65 

Desa -
59% 

Jumlah 4 88 10 - 8 I lu 
Persentase 3,50Jo 800Jo 90Jo - 7,5% IOOOJo 

Tabel ini memberikan informasi mengenai pemakaian bahasa oleh 
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masyarakat Mandar untuk lebih memantapkan pengertian melalui pem­
bicaraan di rumah. Terdapat dua variasi daerah pemakaian, yakni di kota 
dan di desa. Jumlah responden di kota 4S orang dan di desa 6S orang, 
semuanya 110 orang. Dari tabel di atas tercatat bahwa jumlah yang meng­
gunakan bahasa Indonesia 4 orang atau 3,SOJo dengan perincian pemakai 
di kota 3 orang dan di desa 1 orang. Yang menggunakan bahasa Mandar 
88 orang atau 800/o dengan perincian pemakai di kota 3S orang dan di 
desa SS orang, sedangkan yang menggunakan bahasa campuran bahasa 
Indonesia dan bahasa Mandar sebanyak 10 orang atau 90Jo dengan perin­
cian pemakai di kota 3 orang dan di desa 8 orang. Yang tidak mengisi 
tercatat 8 orang atau 7 ,SOJo, yaitu di kota 6 orang dan di desa 2 orang. 
Dari angka-angka di atas terlihat d~inasi pemakaian bahasa Mandar, 
yaitu 800Jo dari seluruh responden. Hal ini wajar karena situasi, isi pem-

. bicaraan, dan sifat pembicaraan itu adalah Situasi nonformal atau tidak 
resmi. Fungsi bahasa Mandar di sini sebagai lambang identitas daerah dan 
alat penghubung masyarakat daerah tampak dengan jelas. Sebaliknya, 
pemakaian bahasa Indonesia hampir tidak dijumpai. Tercatat persentase 
pemakaiannya hanya 3,SOJo dari seluruh responden. Hal ini memang wa­
jar karena fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 
dan bahasa nasional tidak sesuai dengan situasi dan isi pernbicaraan. Begitu 
juga halnya dengan pemakaian bahasa campuran yang persentase 
pemakaiannya 90Jo juga adalah wajar mengingat situasi, tempat, serta per­
sona yang terlihat dalam kontak bahasa itu lebih bersifat hubungan 
kekeluargaan dalam masyarakat daerah. 

Pada tabel berikut dapat dilihat pemakaian bahasa dalam situasi yang 
lain. 
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TABEL 35 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ORANG MANDAR BILA 

BERBICARA DENGAN KETUA RT /RK ORANG MAN DAR 

Haha~a yang l>ipakai 
.lumlah 

Butir Daerah 
Tidak Rc·,rond.:11 

Pemakaian Bl BM BIM Bl Mengisi 

2 . 31 6 6 45 
11. 12 Kot a -

41 OJo 

I 56 
65 

Des a 7 - I 59% 

Jumlah 3 87 13 - 7 110 
Persentase 2,5% 7911/o 12% - 6,5% I 00% 

J 

Tabet di atas menunjukkan bahwa pemakai bahasa Mandar di kota 
sebanyakJI orang atau 28,180/o; pemakai bahasa Indonesia sebanyak 2 
orang atau 20/o, pemakai bahasa campuran bahasa Indonesia dan bahasa 
Mandar sebanyak 6 orang atau 2,450/o, pemakai bahasa lain tidak ada, 
dan yang tidak mengisi sebanyak 6 orang atau 5,50!o . 

. Sesudah kita memperhatikan pemakaian bahasa dalam kontak sosial 
di atas, ternyata yang banyak dipakai adalah bahasa Mandar. Hal ini 
disebabkan pihak-pihak yang terlibat dalam pembicaraan itu adalah an­
tarorang Mandar sendiri. Mereka merasa lebih akrab jika memakai bahasp 
Mandar sebagai bahasa ibu mereka. 

Selanjutnya pemakaian bahasa di desa menunjukkan bahwa 
respondennya ada sebanyak 65 orang atau 590/o . Pemakai bahasa Man­
dar 56 orang atau 51 O/o; pcmakai bahasa Indonesia sebanyak 1 orang atau 
I O/o, pemakai bahasa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Man­
ci•r sebanyak 7 orang atau 6,50/o, dan yang tidak mengisi I orang atau 
l OZo. sedangkan pcmakai bahasa lain tidak ada. Baik kota maupun di desa 
pema,kaian bahasa Mandar jauh lebih tinggi persentasenya jika dibanding 
dengaltpemakaian bahasa Indonesia dan bahasa lainnya. Di sini tampak 
bahwa baha5a Mandar sebagai bahasa daerah dan alat komunikasi daerah 
tttap berfungsi dengan efektif. Agak berbeda dengan situai.i, lingkungan, 
serta pihak-pihak yang terlibat dalam Tabel 34 dan Tabel 35. Berikut ini 
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dapat pula kita lihat pemakaian bahasa dalam situasi yang lain. 

TABEL 36 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH ORANG MANDAR BILA 

BERBICARA DENGAN KEPALA l{T ATAU RK YANG BUKAN 
MANDAR TETAPI MENGERTI BAHASA MANDAR 

Baha\a yang Dipakai 
Jumlah J 

Buiir Dae rah 

Pemakaian Tidak Rc\po11dcn 
BI BM BIM BI Mengisi 

15 6 17 6 
45 

11.11 Kola I 
41% 

I 
65 

De~a 10 9 44 l 
59% 

Jumlah 25 15 61 2 7 110 

Persenta'>e 23% 14% 55% 2% 6% 100% 

Tabel di atas mengungkapkan peristiwa tutur yang terjadi antara dua 
pihak yang berlainan bahasa daerahnya, tetapi masing-masing dapat 
memakai dan saling mengerti dengan memilih salah satu di antara bahasa 
daerah itu . Peristiwanya terjadi seperti yang tergambar dalam Tabel 36 
di atas, yaitu (I) di kota: yang memakai bahasa Indonesia 15 orang (140/o); 
yang memakai bahasa Mandar 6 orang (5,50/o); yang memakai bahasa cam­
puran 17 orang (150/o); yang memakai bahasa lain l orang (1 O/o); dan yang 
tidak mengisi 6 orang (5,50/o) dengan jumlah responden di kota sebanyak 
45 orang atau 41 O/o; dan (2) di desa: yang memakai bahasa Indonesia 10 
orang (90/o); yang memakai bahasa Mandar 9 orang (8%); yang memakai 
bahasa campuran 44 orang (40%); yang memakai bahasa lain dan yang 
tidak mengisi masing-masing l orang (1 %); dengan jumlah responden se­
banyak 65 orang atau 59%. Responden seluruhnya 110 orang dengan 
perincian; yang memakai bahasa Indonesia 25 orang (23%); memakai 
bahasa Mandar 15 orang (14%); dan yang memakai bahasa' campuran 
61 orang (55%). Jadi, persentase tertinggi pemakaian bahasa dalam situasi 
di atas adalah pemakaian bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Mandar. Realisasi bahasa campuran itu dapat berlangsung dengan 
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bahasa Indonesia sebagai dasar dan bahasa Mandar sebagai pelengkap. 
Akan tetapi, dapat juga terjadi sebaliknya, yaitu bahasa Mandar sebagai 
dasar dan bahasa Indonesia sebagai pelengkap. Dalam ha! ini pemakai 
bahasa merupakan dwibahasawan. Hal ini wajar karena penguasaan 
bahasa Mandar oleh Ketua RT IRK tidak sebaik penutur asli bahasa Man­
dar. Lagi pula faktor pengaruh-mempengaruhi antar kedua bahasa cukup 
besar seperti yang terjadi dalam persentase tinggi pemakaian bahasa cam­
puran pada tabel di atas. 

Dari pengamatan langsung penulis dijumpai bahwa interferensi 
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandar umumnya terjadi dalam aspek 
morfologi, leksikon, dan sintaksis, sedangkan interferensi bahasa Man­
dar ke dalam b~hasa Indonesia umumnya dalam aspek fonologi. 
3.2.3 Funpi Bahasa Mandar dalam Linpun1an Masyarakat Petani, 

Burub, diqa Nelayan. 
Umumnya kelompok masyarakat ini memakai bahasa Mandar daiam pem­
bicaraan dengan sesama orang Mandar. Akan tetapi, pemakaian bahasa 
Mandar itu akan berganti kode apabila yang dihadapi bukan orang Man- · 
dar atau situasinya berbeda. Kita dapat meliha( haI itu melaiui tabel 
berikut. 

TABEL 37 
PEMAKAIAN BAHASA DENGAN PEDAGANG ORANG MANDAR 

DI KANTOR PEMERINT AH OLEH ORANG MAND AR 

Bahasa yang D pakai Juinlah 
Butir 

Daer ah 
Responden 

Pemakaian Tidak 
BI BM BIM BL Mellgisi 

5 45 
11.15 Ko ta 16 6 18 - 41 OJo 

Desa 10 23 29 - 3 65 
59% 

Jumlah 26 29 47 - 8 110 

Persentase 23,5% 26,50Jo 43% - 7% 100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa fungsi bahasa Mandar sebagai 
bahasa daerah hanya menduduki posisi kedua sesudah bahasa campuran, 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Mandar. Persentase dari masing­
masing bahasa, adalah bahasa Indonesia 23,SOJo; bahasa Mandar 26,5%; 
bahasa campuran 43%; dan yang tidak mengisi sebesar 7%. Beralihnya 

, pemakaian bahasa Maqdar menjadi bahasa campuran dalam pembicaraan 
pedagang orang Mandar dengan sesama orang Mandar di kantor sebagai 
yang tertinggi persentasenya, adalah karena suasana di kantor pada umum­
nya adtdah sua~ana resmi atau formal. Sedang bahasa Mandar tetap pula 
berperan melengkapi bahasa Indonesia, sehingga terjadi pemakaian bahasa 
dalam bentuk alih kode pada saat atau situasi pembicaraan tertentu. Jadi, 
dalam situasi pemakaian bahasa oleh pedagang dengan sesama orang Man­
dar di kantor tampak perimbangan persentase pemakaiari bahasa In­
donesia, bahasa Mandar, dan bahasa cal}lpuran masing-masing seperti 
dalani tabel di atas. · 

Agak sejalan dengan Tabel 37 dalam tabel di bawah ini dapat pula 
dilihat kedudukan dan fungsi bahasa Mandar dalam lingkungan 
Masyarakat pedagang .. 

TABEL 38 
PEMAKAIAN BAHASA ORANG MANDAR BILA BERBELANJA DI 

TOKO YANG, PEMILIKNYA BUKAN ORANG MANDAR 
TETAPI TAHU BERBAHASA MANDAR 

-

Daer ah Bahasa yang Dipakai 
Jumlah 

Butir Pemakaia1 Tidak Responden 
Bl BM DIM BL Mengisi 

11.16 16 5 
45 

Kota 6 18 -
410/o 

2 
65 

Desa IS 14 34 - 59.,, 

- Jumlah 31 20 S2 - 7 I IO 

Persentasc 281fe, · 18'1t 47,St/e . - 6,,.,, 100.,, 

Tabel di atas memperlihatkan pemakaian bahasa oleh orang Man-
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Jar jika b.:rbdanja di toko yang p.:miliknya bukan orang Mandar. t.:tapi 
111.:ngcrt i bahasa Mandar. Dal am tabel terdapat j umlah r.:spond.:n 
p.:makaian bahasa Indonesia 28%. bahasa Mandar 1807o, bahasa .:ampuran 
470/o, dan tidak diketahui 6.5%. 

Perbandingan pemakaian bahasa antara bahasa Indonesia dengan 
bahasa Mandar berdasarkan persentase adalah 2807o berbanding ! 8°"o. Hal 
ini adalah wajar karena orang Mandar tahu bahwa yang diajak berbi.:ara 
bukan orang Mandar. tetapi mengerti bahasa Mandar. Dipakainya baha'a 
t·ampuran dengan persentase tinggi . yaitu 47.507o adalah \\ajar karena 
l11"ang Mandar tahu bahwa la wan bi.:aran\·a mengerti bahasa l\landar. 
Pemilik toko pun tahu bahwa yang dihadapi adalah orang l\landar. 
Disadari pula bahwa pembi.:araan akan lebih serasi jika dipakai bahasa 
.:ampuran. Ditinjau dari aspek sosiolinguistik adalah wajar apabila 
pedagang itu memakai bahasa l\landar karena mungkin akan lebih akrab 
dan dagangannya dapat lebih laris. 

Sehubungan dengan hal di atas. dapat pula dilihat perbedaan 
p.:makaian bahasa apabila kontak bahasa itu berlangsung antar orang 
l\landar (pedagang dan pembeli keduanya orang l\landar) seperti dalam 
tabd beJikut. 

TABEL 39 

PEl\IAl\:AIAN BAHASA BILA BERBELANJA DI TOKO-TOKO 
ORANG MANDAR 

Daerah 
Hahasa yang Dipakai .I u 111la'1 

Butir 
Pemakaian I - Tidak R.:'l)(lfH.kll 

Bl BM BIM Bl 
~kngi'i 

11.17 Kot a I 37 I I ~ 
45 

I 52 I 
65 

Dcsa 11 -
~1% 

Ju111lah 2 89 12 I 6 110 

Per'c' lll<ht' 2% 81% 11% I f1fo 50Jo I OO°'n 
I I 

Tabet di atas menggambarkan pemakaian bahasa oleh orang Man-
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dar jika bcrbelanja di toko orang Mandar. Hal itu dapat dilihat scbagai 
berikut: pcmakaian bahasa Indonesia 20Jo, bahasa Mandar 81%, bahasa 
..:ampuran 11 OJo; bahasa lain I OJo; dan tidak mengisi 50Jo. 

Tcrdapatnya pemakaian bahasa Mandar yang sangat mcnonjol 
dengan persentase 81 % adalah wajar karcna, baik pcnjual maupun 
pembeli keduanya adalah orang Mandar. Dipakainya bahasa Indonesia 
atau bahasa campuran adalah sebagai selingan saja dengan perscntasc 
sangat kecil yaitu 20Jo dan 11 OJo. Kenyataan ini memberikan pula infor­
masi bahwa fungsi bahasa Mandar sebagai alat komunikasi utama dalam 
bidang perdagangan Uual-beli) masih sangat bcsar. Hal ini merupakan 
pula petunjuk perlunya pemeliharaan dan pengcmbangan bahasa Man­
dar dalam kedudukannya sebagai bahasa dacrah dan mcrupakan pula 
salah satu sumber pengembangan bahasa nasional Indonesia. 

Dalam Tabel 40 berikut ini dapat dilihat pemakaian bahasa olch para 
penjual dalam menawarkan dagangannya. 

TABEL 40 

PEMAKAIAN BAHASA OLEH PEDAGANG MANDAR 
DALAM MENAWARKAN DAGANGAN DI PASAR ATAU 

DI RUMAH ORANG MANDAR 

Daer ah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak Re-.ponden 

BJ BM BIM BL \1engisi 

45 
II. 18 Kora 2 27 8 3 5 41 OJo 

Desa 65 
I 36 25 - 3 590Jo 

Jumlah 3 63 33 3 8 110 

Persentase 3% 570Jo 30% 3% 7% iOOOJo 

Angka dalam Tabel 40 ini tidak berbeda jauh dengan angka dalam 
Tabel 39. Dalam tabel ini dicatat: dari jumlah responden 110 orang (di 
kota dan di desa) ternyata yang memakai bahasa Indonesia adalah 3 orang 
atau 30Jo, yang memakai bahasa Mandar sebanyak 63 orang atau 5711/o, 
yang memakai bahasa campuran sebanyak 33 orang atau 30%. Sedang 
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yang memakai bahasa lain 3 orang atau 30fo, serta yang tidak mengisi 8 
orang atau 70fo. Bahasa Mandar masih lebih tinggi persentasenya (570fo) 
dari bahasa lain, tetapi lebih rendah dari pemakaian bahasa Mandar, seper­
ti yang tertera pada Tabet 43 (811170). Hal ini disebabkan oleh naiknya 
persentase pemakaian bahasa campuran, yaitu 300fo. 

Naiknya persentase pemakaian bahasa campuran, terutama karena 
pengaruh lingkungan pemakaian yaitu di pasar yang menipakan tempat 
umum yang menggunakan tidak hanya bahasa Mandar saja. 

Secara khusus dapat pula dilihat pemakaian bahasa oleh penjual obat 
orang Mandar di hadapan masyarakat pembeli sesama orang Mandar 
melalui tabel berikut. 

TABEL 41 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PENJUAL OBAT ORANG MANDAR 

DI PASAR AT AU TEMP AT RAMAi LAINNY A 
DALAM WILAYAH MANDAR 

-
Daerah 

Baha'a yang Dipakai Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak Rcsponde~ 

Bl BM BIM BL 
Mcngisi 

Ko ta 
45 

II .19 9 6 28 - 5 
i10Jo 

Desa 4 44 8 2 
65 

7 59% 

Jumlah 10 13 72 8 7 1 IO 
Persentase 9% 12% 66% 7% 6% 100% 

Pemakaian bahasa oleh penjual obat orang Mandar pada Tabel 41 
menunjukkan angka sebagai berikut: bahasa Indonesia 90fo, bahasa Man­
dar 120fo, bahasa campuran 660fo, bahasa lain 70fo, dan yang tidak mengisi 
60fo. Bahasa campuran sangat menpnjol dengan persentasenya 660/o adalah 
wajar karena penjual tahu bahwa jualan dan dagangannya bukan saja 
ditujukan kepada orang Mandar, tetapi ditujukan kepada umum. Bahasa. 
Mandar dipakai hanya untuk memantapkan pengertian. Penjual obat tahu 
bahwa yang dihadapinya bukan orang Mandiµ- saja sehingga ia harus 
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mampu menarik dan memikat para calon pembeli obatnya dengan 
memberi-variasi pemakaian bahasa campuran lebih besar. Hal ini wajar 
dalam masyarakat bahasa, yang memperhatikan faktor-faktor sosial 
kehidupan di lingkungan masyarakat tersebut. 

Fungsi bahsa Mandar dalam lingkungan nelayan dapat pula dilihat 
data pemakaiannya sebagai berikut. 

TABEL 42 

PEMAKAI~N BAHASA OLEH NELA YAN MANDAR 
BILA BERBICARA DENGAN PENGUSAHA ATAU PENGURUS 

KOPERASI ORANG MANDAR 

Daerah 
Balrn~.i '""!! Dipakai Jumlah 

Butir Pemakaian ~ Tidak Responden 
BI BM BIM BL Mengisi 

11.21 Kot a 3 34 
45 

4 - 4 
41 OJo 

Des a 2 47 II 5 65 -
590Jo 

Jumlah 5 81 15 --· 9 110 
Persentase 40Jo 740Jo 140Jo - 80Jo (.'.)()% 

--

Dari jumlah 110 orang responden sebagai sampel masing-masing 45 
orang di kota dan 65 orang di desa. Pada tabel di atas tercatat persentase 

. pemakaian bahasa sebagai berikut. 
(1) yang memakai bahasa Indonesia 5 orang (40/o), yaitu 3 orang (2,50/o) 
di kota dan 2 orang (1,50/o) di desa; (2) yang memakai bahasa Mandar 
81 orang (740/o), yaitu 34 orang (31 O/o) di kota dan 47 orang (430/o) di desa; 
(3) yang memakai bahasa campuran 15 orang (140/o), yaitu 4 orang (30/o) 
d! kota dan 11 orang (100/o) di desa; (4) yang tidak mengisi sebesar 9 orang 
(80/o). 

Persentase • tertinggi pemakaian bahasa pada tabel di atas adalah 
bahasa Mandar (740/o). Hal in menggambarkan peranan dan fungsi bahasa 
Mandar sebagai alat komunikasi bagi para nelayan Mandar jika berbicara 
dengan pengusaha atau pengurus koperasi di daerah. Para nelayan Man­
dar umumnya mempunyai lingkungan · hid up dengan keluarga sesama 
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dar, sehingga bahasa yang paling banyak mereka gunakan adalah bahasa 
Mandar. 

Hampir sama situasi dan lingkungan kontak bahasa pada Tabel 42 
di atas, dapat pula dilihat bagaimana pemakaian bahasa apabila pem­
Mandar, sehingga bahasa yang paling banyak mereka gunakan adalah 
bahasa Mandar. 

Butir 

11.20 

TABEL 43 

P-EMAKAIAN BAHASA ORANG MANDAR 
DALAM BERGAUL DENGAN NELA YAN MANDAR 

Daer ah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 

Pemakaian Bl 
Tidak Responden 

BM BIM BL Mcngisi 

Kot a 35 - 4 45 
- 6 

41 OJo 

Des a I 4 65 - 56 4 590Jo 

Jumlah - 91 10 I 8 110 
Pcrsentase - 830Jo 90Jo I OJo 70Jo 100'10 

Tabel 43 ini mencatat pemakaian bahasa Mandar 91 orang dari 
jumlah 110 orang responden atau 830Jo. Sedang pemakai bahasa Indonesia 
tidak ada. Bahasa campuran pemakaiannya tercatat 9tft serta pemakai 
bahasa lain 1 O/o dan yang tidak mengisi tercatat 70Jo. Data ini menunjuk­
kan bahwa orang Mandar dalam menjalin hubungan dengan nelayan Man-' 
dar pada umumnya menggunakan bahasa Mandar. Hal ini membuktikan 
pula peranan dan fungsi bahasa Mandar dalam lingkungan kehidupan 
masyarakat nelayan tersebut. 

Pada Tabel 44 kita dapat saksikan pemakaian bahasa di lingkungan 
petani dengan aparat pemerintah kecamatan orang Mandar. 
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TABEL 44 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH KEPALA KECAMATAN 

DENGAN PARA PETANI SESAMA MANDAR 

Bahasa yang Dipakai 

Butir Daer ah Jumlah 

Pemakaian Bl Bl 
Tidak Responden 

BM BIM Mengisl 

11.23 Kota 5 25 12 ,3 45 -
41 OJo 

Desa 3 38 21 2 I 65 
590Jo 

I 
Jumlah 63 8 33 2 4 110 

Persentase 7% 570Jo 30070 211/o 40Jo lOOOJo 

Pada Tabet 44 ini tercatat pemakaian bahasa sebagai berikut: bahasa 
· Indonesia 7Dfo; bahasa Mandar S70fo; bahasa campuran (BIM) 300fo; 

bahasa lain 2Dfo; serta yang tidak diketahui 40fo. 
Pemakaian bahasa Mandar agak tinggi (57Dfo) karena pejabat 

kecamatan juga orang Mandar. Masalah yang dibicarakan ten tu hai -hal 
yang berhubungan dengan pertanian dan kepentingan petani misalnya: 
masalah Bimas, Humas, KUO, Pupuk, dan lain-lain. Untuk memantapkan 
pengertian bagi para petani, pembicaraan diselang-selingi dengan 
pemakaian bahasa Indonesia li:arena tidak ·semua istilah atau hal-hal yang 
ingin disampaikan ada dalam bahasa Mandar. 

Timbul suatu pertanyaan bagaimana bila pejabat kepala pemerin­
tahan Kecamatan bukan orang Mandar? Jawabannya ialah bila pejabat­
nya sudah lama bertugas dan sudah mengerti bahasa Mandar, diperkirakan 
akan lebih banyak mcmakai bahasa campuran dan bila baru saja bertugas 
tcntu saja lcbih besar kemungkinan memakai bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional bangsa Indonesia. Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa dari cmpat kemungkinan pilihan jcnis bahasa ternyata yang pal­
ing tinggi persentasenya masih tetap bahasa Mandar. 

Apabila golongan masyarakat (nelayan, petani, buruh) berbicara 
dengan aparat pemerintahan kclurahan/kccamatan dan petugas keamanan 
mereka menggunakan b.lhasa seperti berikut. 



71 

TABEL 45 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH NELAYAN, PETANI, BURUH BILA 

BERBICARA DENGAN APARAT KELURAHAN, 
KECAMATAN, DAN PETUGAS KEAMANAN 

Bahasa vang Dipakai 
.lumlah Daer ah 

Butir 
Pemakaian Tidak R..:,ponden 

Bl BM BIM BL Mengisi 

Kot a 2 8 29 6 45 
11.22 -

41 07o 

Desa - 45 19 I 65 
-

590/o 

Jumlah 2 53 48 - 7 110 
Persentase 2% 48% 44% - 6% 100% 

~· 

Dalam Tabel 45 ini tercatat data pemakaian ( 1) bahasa Indonesia 2 
orang atau 20Jo, bahasa Mandar 53 orang atau 480Jo, bahasa campuran 
48 orang atau 440Jo, dan tidak mengisi 7 orang atau 60Jo. Persentase ter­
tinggi adalah pemakai bahasa Mandar dan pemakai bahasa campuran, 
yaitu masing-masing 480Jo dan 440Jo. Hal ini dapat dimaklumi bahwa 
penguasaan bahasa oleh kaum nelayan, petani, buruh Mandar umumnya 
adalah bahasa ibunya (bahasa Mandar) dan bahasa campuran. Bahasa 
campuran ini biasanya digunakan untuk melengkapi penger­
tian/pemahaman bila yang dihadapi mereka diperkirakan kurang dapat 
memahami sepenuhnya bahasa Mandar. 
Dapat pula terjadi pemakaian bahasa campuran itu bila berhadapan 
dengan aparat pemerintah seperti di atas, mengingat aparat pemerintah 
adalah pelaksana pemerintahan dengan bahasa nasional Indonesia sebagai 
bahasa resmi negara. Namun demikian, bahasa yang dapat mereka 
pergunakan adalah bahasa campuran bahasa Mandar dengan bahasa 
Indonesia. 

Tetapi apabila kontak bahasa langsung antarsesama buruh orang 
Mandar di tempat pekerjaan mereka sehari-hari, maka kemungkinan 
pemakaian bahasa itu terjadi seperti berikut. 
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TABEL 46 
PEMAKAIAN BAHASA ANT ARSESAMA BUR UH ORANG 
MANDAR DI PELABUHAN ATAU TEMPAT PEKERJAAN 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Pemakaian Tidak Responden Bl BM ·BIM BL Mengisi 

Il.24 Ko ta - 38 4 45 - 3 41 OJo 

Desa - 40 23 2 
65 -

590?o 

Jumlah - 78 27 - 5 110 
Persentase - 71 OJo 25% - 4% IOOOJo 

Persentase tertinggi pemakaian bahasa dalam situasi pembicaraan 
pada Tabel 46 ini adalah bahasa. Mandar yaitu 78 orang atau 71 O/o dari 
jumlah 110 responden. Kemudian menyusul persentase kedua adalah 
pemakaian bahasa campuran bahas~ Indonesia dengan bahasa Mandar 
sebanyak 27 orang atau 250Jo . Di sini jelas bahwa mereka hanya rneng­
gunakan bahasa Mandar saja yang dalam situasi tertentu sering dilengkapi 
dengan unsur-unsur bahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan mereka. 
Data ini pun menunjukkan fungsi bahasa Mandar amat besar dalam 
komunikasi antar kaum buruh orang Mandar. 

Perubahan persentase pemakaian bahasa, khususnya bahasa Man· 
dar dapat berubah apabila pihak-pihak yang terlibat dalam pembicaraan 
atau kontak bahasa itu berubah pula. Hal ini dapat dilihat dalam data 
berikut. 
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TABEL 47 
PEMAKAIAN aAHASA OLEH KAUM BURUH DENGAN 

MAJIKANNY A SESAMA MANDAR DI PELABUHAN 
AT AU TEMP AT PEKERJAAN 

Daer ah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah Butir 
Pemakaian Tidak Responden 

Bl BM BIM BL Mengisi 

11.25 32 3 
45 

Kot a - 10 -
41% 

Desa - 38 25 2 
65 -

59% 

Jumlah - 70 35 ' - 5 I IO 
Persentase - 64% 32070 - 4% 100% 

Dalam situasi serta ruang lingkup pemakaian bahasa seperti pada 
Tabel 47 ini pemakaian bahasa Mandar agak menurun persentasenya dari 
71 Cllo (Tabel 46) menjadi 64% (Tabel 47). Tetapi sebaliknya, pemakaian 
bahasa campuran naik dari 25% (Tabel 46) menjadi 32% (Tabel 47). 
Perubahan persentase pemakaian bahasa ini disebabkan perubahan pihak 
yang diajak bicara. Pada Tabel 46 pembicaraan berlangsung antara sesama 
buruh orang Mandar, sedang dalam Tabet 47 pembicaraan berlangsung 
antara buruh dengan majikannya yang juga orang Mandar. Di sini ter­
bukti bahwa apabila pembicaraan itu berlangsung di antara sesama buruh 
orang Mandar, maka tampak persentase pemakaian bahasa Mandar lebih 
tinggi karena suasana keakraban di antara mereka lebih terjalin baik bila 
dibanding pembicaraan itu berlangsung antara buruh dan majikannya. 

3 .3 Kelompok Pelajar /Mahasiswa 
Berbagai faktor sosial dapat mempengaruhi pemakaian dan sikap 

bahasa seseorang di dalam suatu kelompok masyarakat bahasa yang meng­
gunakan/menguasai bahasa lebih dari satu. Kelompok masyarakat 
demikian berada dalam keadaan dwibahasawan atau diglosia. Diglosia 
itu adalah pemakaian dua bahasa di dalam suatu masyarakat di mana 
suatu bahasa yang secara tetap digunakan sebagai alat komunikasi for­
mal sedang bahasa yang lain digunakan untuk tujuan nonformal (Fishman, 
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1972:542). 
Gejala semacam ini dijumpai pula di dalam kelompok pela­

jar /mahasiswa Mandar. Mereka di samping menguasai secara baik bahasa 
Mandar sebagai bahasa pertama (bahasa ibu), juga menguasaT pula dengan 
baik bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Dalam situasi demikian 
seorang pelajar /mahasiswa di dalam menggunakan bahasa mungkin akan 
terpengaruh faktor diglosia itu yaitu menggunakan-bahasa yang berkaitan 
dengan fungsi-fungsi bahasa tersebut. 

Di dalam pasal ini akan dibahas dua masalah utama yaitu, 
(1) fungsi bahasa Mandar di lingkungan pelajar/mahasiswa Mandar. 
(2) sikap bahasa kelompok pelajar/mahasiswa Mandar. 

3.3.1 Fuapi Bahasa Maadar dalam Liagkuagan Pelajar/Mabasiswa 
Mandar 

Berbagai kemungkinan dapat terjadi dalam pemakaian bahasa oleh 
pelajar/mahasiswa Mandar dalam kehidupannya. Hal ini berkaitan dengan 
faktor-faktor sosial, antara lain faktor lawan bicara, masalah yang 
dibicarakan, di mana dan kapan pembicaraan itu berlangsung. Dalam 
hubungan ini ada empat kemungkinan pilihan bahasa (bahasa Mandar, 
bahasa Indonesia, bahasa campuran antara bahasa Irtdcinesia dengan 
bahasa Mandar), dan bahasa lain. Kemungkinan-kemungkinan pemakaian 
bahasa itu dapat kita lihat dalam tabel berikut. 

TABEL 48 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PELAJAR/MAHASISWA 

DENGAN IBU, AYAH, SAUDARA, DAN KELUARGA LAINNYA 
DI RUMAH 

~hasa yang Dipakai 

Butir 
Daerah 

fidak 
.lumlah 

Pemakaian Bl BM BIM BL Responden 
Mengisi 

111.1 64 25 4 111 
Kot a l 17 73'7o 

2 l 3 
41 

Desa 28 7 27% 

Jumlali 3 92 32 5 20 152 
Persentase 2'lo 61'7o 21 '!o 30/o 130/o 1000/o 



75 

Data pada Tabel 48 ini menunjukkan bahwa bahasa pengantar yang 
digunakan oleh kelompok pelajar/mahasiswa untuk berkomunikasi 
dengan ibu, ayah, saudara-saudara, dan keluarga lainnya di rumah tam­
pak adanya variasi pemakaian bahasa yang berbeda-beda. Di antara 152 
responden ada yang memakai bahasa Indonesia, bahasa Mandar, bahasa 
campuran dan bahasa lain. Apabila dilihat dari segi persentase variasi 
pemakaian itu terdapat 20/o memakai bahasa Indonesia, 61 O/o memakai 
bahasa Mandar, 21 O/o memakai bahasa campuran 3 O/o memakai bahasa 
lain, dan 130Jo yang tidak memberikan jawaban. Hal ini menunjukkan 
pemakaian bahasa Mandar dominan terhadap bahasa-bahasa lainnya baik 
di kota maupun di desa. Akan tetapi, di balik itu bahasa Mandar sebagai 
bahasa pengantar lingkungan keluarga kelompok pelajar /mahasiswa 
sudah tampak adanya gejala berkurangnya intensitas pemakaiannya. 
Hanya 61 O/o pelajar/mahasiswa yang memakai bahasa Mandar sebagai 
alat komunikasi di rumah. Selebihnya memakai bahasa Indonesia (20/o) 
bahasa campuran (21 OJo, dan bahasa lain (3 OJo). 

Pada variasi pemakaian bahasa yang lain dapat dilihat datanya seperti 
di bawah ini. 

TABEL 49 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PELAJAR/MAHASISWA DENGAN 

KENALAN/TEMAN SESAMA ORANG MANDAR DI DAERAH 
LAIN YANG BUKAN PEMAKAI BAHASA MANDAR 

I Bahasa yang Dipakai Jumlah Daerah 
Butir Pemakaian BI Tidak Responder 

BM BIM BL 
Mengisi 

-
Ill.2 

111 
Kot a 12 39 43 1 16 7307o 

5 17 1 4 
41 

Desa 14 
27% 

Jumlah 17 53 60 2 20 152 

Persentase 11 OJo 350Jo 400Jo I OJo 130Jo lOOOJo 

Sebagai bahasa pengantar di antara kelompok pelajar/mahasiswa 
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dengan kenalan atau teman sesukunya di daerah lain (di luar Kabupaten 
Majene dan Kabupaten Polmas) tampaknya ada kecenderungan meng­
gunakan bahasa campuran sebagai alat komunikasi utama. Intensitas 
pemakaian bahasa campuran dominan daripada bahasa Mandar, In­
donesia, dan bahasa lain. 

Dalam Tabel 49 terdapat 400Jo responden memakai bahasa campuran 
ketika berkomunikasi dengan kenalan/temannya di daerah lain. Hanya 
350Jo responden tersebut yang memakai bahasa Mandar. Selebihnya 
memakai bahasa Indonesia yaitu 11 OJo dan bahasa lain 1 OJo. Hal ini menun­
j ukkan gejala berkurangnya peranan bahasa Mandar sebagai alat 
komunikasi di luar kabupaten Majene/Polmas di kalangan pela­
jar/mahasiswa. 

Pemilihan jenis bahasa oleh pelajar/mahasiswa dalam kontak sosial 
yang berikut dapat dilihat dalam Tabel 50. 

TABEL SO 
PEMAKAIAN BAHASA OLEH PELAJAR/MAHASISWA DENGAN 

GURU/OOSEN SESAMA ORANG MANDAR 
DISEKOLAH/KAMPUS 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir Tidak 

Pemakaian BI BM BIM BL Responden 
Mengisi 

111.3 Ko ta 60 6 27 I 17 
111 

7341/o 

Desa 33 2 4 0 2 
41 

27% 

Jumlah 93 8 31 I 19 152 

Persentase 61% 5% 20% 1% 13% 100% 

Sebagai bahasa pengantar antara kelompok pelajar/mahasiswa 
dengan guru/dosen suku Mandar (yang tahu dan mengcrti bah~ Man­
dar) di sckolah atau di kampus tampak gejala bcrkurangnya pcranan 
bahasa Mandar. Mcreka cendcrung mcmakai bahasa Indonesia dan bahasa 
campuran. 

Dalam Tabcl SO terdapat SOJo rcspondcn yang memakai bahasa Man-
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dar, apabila berkomunikasi dengan guru/dosen di sekolah atau di kam­
pus. Selebihnya memakai bahasa Indonesia yaitu 61 %, bahasa campuran 
200/o, dan bahasa lain sebanyak I OJo. 

Bahasa campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Mandar biasanya 
dipergunakan oleh guru/dosen dalam menjelaskan sesuatu, khususnya 
yang bersifat kedaerahan, yang sulit dimengerti oleh siswa/mahasiswa 
apabila guru/dosen mereka itu memakai bahasa Indonesia atau bahasa 
lain. Sebaliknya siswa/mahasiswa memakai bahasa campuran ketika 
menanyakan suatu hal terutama yang khas kedaerahan karena mereka 
mungkin kurang mampu mengemukakannya dengan memakai bahasa 
Indonesia. 

Situasi pemakaian bahasa pada Tabel 50 lebih mendekati situasi for­
mal, yaitu ketika mereka berada di sekolah atau kampus, sehingga wajar 
kalau persentase penggunaan bahasa Indonesia lebih tinggi daripada 
baha~ Mandar. Akan tetapi, apabila pembicaraan itu berlangsung pada 
situasi tidak resmi, misalnya waktu bergurau, gembira bersama keluarga 
dan teman-teman sesama orang Mandar, situasi pemakai bahasa pasti lain. 
Hal ini didapatkan informasinya dalam tabel berikut. 

TABEL 51 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR PADA W AKTU BERGURAU, 

GEMBIRA DENGAN TEMAN SESAMA MANDAR, 
SAUDARA, DAN KELUARGA 

Bahasa yang Dipakai Jumlah Daerah 
Butir 

Pemakaian Tidak Responden 
BI BM BIM BL 

Mengisi 

Ill 
lll.4 Kot a 5 59 28 2 17 

73% 

Desa 6 0 3 
41 

5 27 
27% 

Jumlah 10 86 34 2 20 IS2 

Persentase 7% S70/o 220/o 1% 13% 100% 

Bahasa pengantar yang digunakan kelompok pelajar/mahasiswa 
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dengan teman sesuku, saudara, dan keluarga ketika bergurau sebagian 
besar memakai bahasa Mandar. Di antara 152 respondep terdapat 
sebanyak 570/o memakai bahasa Mandar srj)agai bahasa pengantar. 
Adapun yang memakai bahasa campuran sebanyak 220/o. Sisan,ya 
memakai bahasa Indonesia sebanyak 70/o dan bahasa lain sebanyak 10/o. 
Hal ini menunjukkan pemakaiari bahasa Mandar lebih dominan diban­
ding dengan pemakai~n bahasa-bahasa lainnya. Tampak dalam tabel ini 
bahwa pemakaian bahasa Mandar ketika bergurau persentasenya naik 
dibanding dengan pada Tabel 50. Peristiwa ini wajar, karena situasinya 
serta lawan bicara juga berlainan. 

Dalam tabel berikut digambarkan pemakaian bahasa oleh pela­
jar /mahasiswa dengan tamu yang bukan orang Mandar. 

TABEL 52 
PEMAKAIAN BAHASA MANDAR DENGAN T AMU YANG BUKAN 
MANDAR TET API TAHU DAN MENGERTI BAHASA MANDAR 

Daerah 
Bahasa yang Dipakai 

Jumlah 
Butir 

Pemakaian Tidak Responden Bl BM BIM BL Mengisi 

111 
111 .5 Ko ta 42 17 35 0 17 73% 

Desa 21 6 11 0 3 
41 

2711/o 

Jumlah 63 23 46 0 20 152 
.Persentase 42% 1511/o 30% - 13% 10011/o 

Sebagai bahasa pengantar antara kelompok pelajar/mahasiswa 
dengan temannya yang bukan suku Mandar tampaknya mereka cenderung 
memakai bahasa Indonesia dan bahasa campuran. Dalam situasi semacam 
ini frekuensi pemakaian bahasa Mandar menurun kalau dibandingkan 
dengan frekuensi pemakaian bahasa Mandar pada Tabel 49. Selanjutnya 
frekuensi pemakaian bahasa campuran juga menurun. Sebaliknya frekuen­
si pemakaian bahasa Indonesia meningkat. 

Di antara 152 responden terdapat 420/o menyatakan memakai bahasa 
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Indonesia dan 30% mcnyatakan mcmakai bahasa rnmpuran. Hanya 15% 
mcnyatakan mcmakai bahasa Mandar . Hal ini mcnampakkan gcjala 
bcrkurangnya pcranan bahasa Mandar scbagai alat komunikasi kalau bcr­
bicara dcngan tamu yang bukan suku Mandar. Dalam kotak sosial 
.\cmacam ini adalah wajar dalam mcnjalin saling pcngcrtian yang 
dipcrlukan olch kcdua bclah pihak . 

3 .3.2 Sikap Bahasa Kelompok Pelajar/Mahasiswa Mandar 

Pembahasan sclanjutnya mcngcnai sikap bahasa para pcla­
jar/mahasiswa Mandar tcrhadap aspck kcbudayaan Mandar. Salah satu 
di antaranya adalah lagu-lagu dacrah Mandar. Datanya dapat di Ii hat 
scbagai bcrikut. 

TABEL 53 
SIKAP PELAJAR/MAHASISWA TERHADAP HIBURAN 

(LAGU-LAGU) BERBAHASA MANDAR 

Sikar 
Dae rah .I u111lah 

Butir 
Pcrnakaian Scnang 

Sc nanµ 
Ti<.lak 

Dll. Kc\pon<.lcn 

Sckali Sc nanµ 

111 .6 Kot a 51 56 2 
111 

I 
730/o 

Dc\a - .ti 
20 20 I 

27% 

.I umlah 71 76 3 I 152 
Pcr,cnta\c 460/o 50% 20/o I "lo '000/o 

Dalam Tabel 53 terdapat 470/o senang ~ekali; 50 senang; 20/o tidak 
senang terhadap hiburan khususnya lagu-lagu berbahasa Mandar. Hal ini 
menampakkan gejala kelompok pelajar/mahasiswa masih menggemari 
lagu-lagu daerah berbahasa Mandar. Dari 152 responden 9711/o yang dapat 
dikategorikan senang. Hanya 20Jo di antara mereka yang tidak senang dan 
I 11/o yang kurang jelas sikapnya terhadap lagu-lagu berbahasa Mandar. 
Pelajar/mahasiswa yang gemar lagu-lagu berbahasa Mandar tersebar di 
tiap kota dan desa dalam Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali­
Mamasa. Begitu juga tersebar pada tiap tingkat umur dan tingkat 
pendidikan. 
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Agak scjalan dcngan sikap pclajar/mahasiswa dalam Tabcl 53, 
bcrikut ini dapat pula dilihal sikap mcrcka 1crhadap karangan-karangan 
yang bcrbahasa Mandar. 

TABEL 54 
SIKAP PELAJAR/ MAHASISWA TERHADAP TULISAN 

(BACAAN-BACAAN) BERBAHASA MANDAR 

Sikap 
Jumlah Daerah 

Butir Pemakaian Suk a 
Agak Tidak Responden 
Suka Suk a Oil . Tl 

-
111 .7 Kot a 82 24 2 3 

Ill -
73% 

27 
41 

Desa 8 5 I -
27!1/o 

Jumlah 109 32 7 4 - 152 

Persentase 7211/o 21% 5% 2% - 100% 

Dalam Tabet 54 ini tampak 72% pclajar/ mahasiswa yang menyatakan 
suka bacaan-bacaan berbahasa Mandar dan 21 !1/o menyatakan agak suka . 
Hanya 50Jo di antara mereka yang menyatakan tidak suka. Adapun yang 
kurang jelas sikapnya terhadap bacaan-bacaan berbahasa Mandar 
sebanyak 30Jo. Jika melihat persentase antara yang suka datt yang agak 
suka ternyata masih lebih banyak yang suka daripada yang agak suka . 
Begitu jug.a halnya antara yang suka dan yang tidak suka masih lebih 
banyak yang suka daripada vang tidak suka. Hal ini menunjukkan bahwa 
bacaan-bacaan berbahasa l\-~1ndar masih menarik perhat ian para pe:a­
jar / mahasiswa Mandar. 

Gejala ini memberi pertanda yang baik dalam usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa Mandar, karena suatu bahasa baru mempunyai 
kedudukan kuat (baku) di antara jenis-jenis (dialek) apabila ada konven­
si bahasa tulis sebagai ciri utama pembakuan itu (Fishman , 1972:540) . 

Pemakaian bahasa Mandar sudah meluas pula tingkat 
penyebarluasannya dengan melalui media massa RRI Nusantara IV Ujung 
Pandang melalui siaran pedesaan. Sikap pelajar/ mahasiswa ya:1g dijadikan 
sampel terhadap hat itu adalah sebagai berikut . 
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TABEL .SS 
SIKAP PELAJAR/MAHASISWA TERHADAP SIARAN . 

RRl/NON-RRI YANG BER.BAHASA MAN DAR 

Daer ah 
Sikap 

Butir J umlah 
Pcmakaian 

~tuju 
·\~ak TiJak folak lkSpllllJl•I 

Sl·1uj11 Sc1uj11 1>11. 
\lcn~isi 

63 
111 

Ill.II K,,1a .l7 7 3 I 
iJOio 

.\ 
-ti 

lksa 19 I.\ (l -
l7"!11 

.I 11111lah !U ~o \.\ " I 152 
l'l·rscnlasc ~40 'o .\.\O/o ~Oln 4"'" l"ln I ()(1"'11 -

Siaran bahasa Mandar yang melalui RRI d:n non-Ritt tl·rnyma d;1p;11 
merangsang kelompok pelajar/mahasiswa. Ranrsangan itu nitnimhull..;111 
bcrbagai sikap. Di antara 152 responden terdar1:1 ~48'0 tnl.'nyatakan ~l·tu ­

ju. 338fo menyatakan agak setuju, dan 8'87o 111.:nya1aka11 tidal.. sl·tuj1 1 • 

Selebihnya 4'7o yang tidak jelas sikapnya tcrhadan siara,1 hahasa Mand;ir 
dan l Wo yang tidak memberikan jawaban. 
Data ini mengemuk·akan minat dan pcrhatian ocs.u tl·rhadap si;iran Pl.'lk­
saan di RRI Nusantara IV Ujung Pandang yang ml.'makai hahasa Man­
dar. Persentase 54871 yang menyatakan sl.'tuju dan Blfo agak sc1uju yang 
keduanya berjumtah 87870 merupakan petunjuk bC"tapa ocsar pcrhatian 
para pclajar/mahasiswa Mandar terhadap hahasa:1ya . Pcrnyata&m "agak 
:;ctuju" mungkin discbabkan rasa krit'is (kcinginan pcrbaikan) mutu siaran 
bahasa itu menyangkut pei:iggunaan hahasa Mandar dengan haik dan 
benar scsuai dengan kaidah grama.,1ikat scrta lcksikonnya. Kcsimpulan 
mcngcnai hat ini bahasa Mandar masih i:ukup ocrakar pal!a gcncrasi 
mudanya scbagai gcnc;rasi pcncrus. 

Scjatan dcngan Tabet 55, dalam Tahct 56 akan digambarkan sikap 
mcrcka .tcrhadap pctajaran bahasa Mandar. 
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TABEL 56 
SIKAP PELAJAR/MAHASISWA TERHADAP 

PELAJAR BAHASA MANDAR 
.. 

l>a..:rah 
Sik;1p 

Agak Tidak P..:makaian Tidak 
S..:1uju 

S..:1uju S..:1uju 1>11. 
:\kngi\i 

Kola 71! I fl 13 4 -

D..:'a 21 7 9 2 2 

Jumlah 99 23 22 6 2 
P..:r\<.:llla\..: 65°'0 150/o 15% 4% 1% 

.lumlah 

Rc\pondcn 

111 

731/o 

41 

270/o 

152 
l()()O/o 

Sikap para pelajar/mahasiswa Mandar terhadap pelajaran bahasa 
daerah mereka menunjukkan data sebagai berikut: 

Dari I 52 responden tercatat: yang menyatakan setuju 99 orang a tau 
650/o, yang agak setuju 23 orang atau 150/o, tidak setuju 22 orang atau 
150/o, yagn tidak diketahui serta tidak mengisi 8 orang atau 50'/o. Kalau 
dijumlahkan yang setuju dengan yang agak setuju maka hampir seluruh 
responden (800/o) menginginkan dilaksanakannya pelajaran bahasa Man­
dar di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Dcngan data 
ini dapat diperkirakan bahwa bahasa Mandar altan dapat dikembangkan 
dan diteruskan oleh generasi mudanya yaitu para pelajar dan mahasiswa. 
Hal ini sejalan dengan data pada Tabet SS yang mencatat persentase setuju 
dan agak setuju sebesar 87'lo. 

Sampai dewasa tni cerita rakyat Mandar masih hldup di kalangan 
orang Mandar, terutama di pedesaan. Mengenai hal ini dapat dilihat sikap 
para pclajar/mahasiswa Mandar sebagai berikut. 
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TABEL 57 
SIKAP PELAJAR/MAHASISWA TERHADAP CERITA-CERITA 

(DONGENG) YANG SERING DICERITAKAN OLEH NENEK, 
AYAH, IBU, DAN PAMAN KEPADA ADIK ATAU TEMAN 

Si1cap 
Jumlah 

Butir 
Daerah 

Pemakaian 
Senang 

Agak Tidak Tidak Responden 
Dll. 

Senang Senang Mengisi 

111 
111.11 Kot a 95 13 I 2 -

730fo 

Des a 33 7 I 
41 -

270fo 

Jumlah 128 20 2 2 - 152 

Persentase 840fo 140fo I Ofo I Ofo - IOOOfo 

Dalam Tabel 57 terdapat 840Jo dari kalangan pelajar/mahasiswa 
menyatakan senang mendengarkan cerita-<:erita fiksi seperti dongeng yang 
diceritakan oleh ne'hek, ayah, ibu, dan paman kepada adik atau teman­
nya. Adapun yang menyatakan agak senang sebanyak 130Jo dan I 'lo 
menyatakan tidak senang, sedangkan yang tidak jelas sikapnya sebanyak 
I O!o juga. Hal ir'li menunjukkan bahwa cerita-<:erita seperti dongeng men­
dapat perhatian dari kalangan pelajar/mahasiswa. 

Dalam lingkungan keagamaan pemakaian bahasa Mandar juga men­
duduki posisi pen ting, misalnya melalui khotbah pengajian dan dakwah. 
Sikap para pelajar /mahasiswa Mandar terhadap hal ini dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
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TABEL SS 
SIKAP PELAJAIVMAHASISWA TERHADAP KHOTBAH, 

CERAMAH, ATAU PENERANGAN LAINNYA YANG 
BERBAHASA MANDAR 

Daerah Sikap Jumlah 
Butir 

Pemakaian Agak Tidak Tidak Rcspondcn Suk a Dll. 
Suk a· Suk a Mengisi 

111.13 Kot a 87 18 2 
111 

4 -
7311/o 

41 
Desa 28 II 2 - - 270/o 

Jumlah 115 29 6 • 2 - 152 
Persentase 7611/o 19% 4% 1%· - 100% 

Jumlah responden memberi jawaban atas kuesioner butir 111.13 ini 
adalah IS2 orang dengan perincian sebagai berikut: 
(I) I IS orang atau 760/o menyatakan suka kalau khotbah,ceramah, atau 

penerangan lainnya memakai bahasa Mandar. 
(2) 29 orang atau 190/o menyatakan agak suka, 
(3) 6 orang atau 40/o menyatakan tidak suka, dan 
(4) 2 orang atau 1 O/o tidak mengisi. 

Apabila diperhatikan persentase antara yang menyatakan suka dan 
yang menyatakan agak suka ternyata jauh lebih banyak yang menyatakan 
suka. Begitu juga halnya antaril yang menyatakan suka dan· yang 
menyatakan tidak suka. Hal ini menampakkan gejala bahwa bahasa Man­
dar masih tetap berperan sebagai bahasa dalam khotbah, i.:eramah, atau 
penerangan lainnya yang cukup menarik perhatian kalangan pelajar I 
mahasiswa. 

Di samping khotbah, dan ceramah, aspek budaya Mandar lainnya 
seperti nyanyian, juga memakai bahasa Mandar. Sikap pelajar /mahasiswa 
terhadap hal ini adalah sebagai berikut. 
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TABEL 59 
SIKAP PELAJAR/MAHASISWA TERHADAP NYANYIAN­

NY ANYIAN BERBAHASA MANDAR YANG BIASA DINYANYIKAN 
KAUM IBU WAKTU MENIDURKAN ANAKNYA 

l>acrnh 
Sikap 

.1 umlah 
Butir 

t.:uran!( Tidak Tidak Pcmakaian Kcspondcn 
Scnan11 

Scna1111 Scnan11 
1>11. 

Mc1111isi 

111.14 Kola ::! 
111 

105 ~ - -
7:\0/n 

Dc'a .12 
41 

7 I - I 
270/o 

.I umlah 1:17 II I 2 I 152 
Pcr,cnla~c 9()0/11 7°/11 I O/o ICl/o I 11/11 1000/o 

Nyanyian-nyanyian bcrbahasa Mandar yang bia-.a dilagukan kaum 
ibu scwaktu mcnidurkan anaknya masih mcnar;k pcrhatian para pcla ­
jar /mahasiswa. Di antara 152 responden 1crd11pa1 900/o yang mcnyatakan 
senang dan 7"lo menyatakan agak senang. Ha 1ya I O/o yang mcnyatakan 
tidak scnang, l"lo yang tidak jelas sikapnyu, dan 10/o yang tidak 
memberikan jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa nyanyian-nyanyian 
daerah berbahasa Mandar cukup disenangi oleh rclajar/ rnahasiswa Man - · 
dar . Tidak terbatas di mana pelajar/ mahasiswa itu bcrada . Baik di kola 
maupun di desa, pada umumnya mereka men;ataka11 '>Cnang dan cint<.1 
terhadap nyanyian-nyanyian Mandar tersebut. Tetapi apakah mercka 
ingin mempelajari atau mampu menyanyikannya bclum diketahui. Sejalan 
dengan Tabel 59 ini, dalam Tabel 60 dapat pula dilihat sikap mcrcka 
terhadap aspek yang lain yaitu puisi yang h:rbaha~.a Mandar . 
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TABEL 60 
MINAT PEbAJAR/MAHASISWA MENULIS PUISI 

B~~BAHASA MANDAR 

Da_er:_ah 
!\linat 

Jumlah 

~k~ Besar •••lrang 
Tidak 

Dll. 
Tidak Rl'SJ'llllJ.:n 

Ada :\lengisi 

._ota 63. 37 7 3 I 
Ill 

~~t1·11 

De~a 19 13 6 3 ~I -
:!7°·o 

JumJah 8:! 50 13 (I I 15.:! 
Pers.:nta5.: 5~«ro 33a·o ~O'o 4cro 1 ctlo IOO"'o 

Minat pelajar/mahasiswa menulis atau ment.:iptakan puisi berbahasa 
Mandar tampak dalam Tabel 6o masih ada. Dari 152 responden terdapat 
540Jo yang masih berminat besar dan 330Jo yang sudah kurang berminat. 
Adapun yang tidak berminat hanya 80Jo. Sel!bihnya 40Jo yang tidak jelas 
sikapnya dan 1 OJo tidak memberikan jawaba~L Apabila dibandingkan an­
tara yang berminat besar menulis karya puisi l.>erbahasa Mandar dan yang 
kurang berminat dan yang tidak berminat ternyata yang berminat besar 
masih domin.an. Dengan demikian, karya-karya sastra bentuk puisi masih 
dapat diharapkan tumbuh dan berkembani sesuai laju perkembangan 
masyarakat .dan kebudayaan Mandar (khususnya dan masyarakat dan 
kebudayaan Indonesia pada umumnya). 

Dalam Tabel (>l dapat dilihat bagaimana "lninat para pela­
jar/mahasiswa dalam memakai bahasa Mandar di depan masyarakat yang 
terdiri dari orang Mandar. 
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TABEL 61 
ETIKA PELAJAR / MAHASISWA MEMAKAI BAHASA l\IAND!\R 

DI DEPAN MASYARAKAT MANDAR 

Da.:rah 
Sikap 

.1 umla h 
Hutir 

P.:makaian Hangga 
Agak Rc·ndah Tidak R,·,p,111d.:11 

J)JI. 
Hangga Diri \k11g1,i 

111 . 15 Knta 88 15 2 " I 
I II 

7 J" "n 

o,·,a 2J 
41 

- IJ 3 2 
28° "0 

.I umlah 111 15 15 8 J 152 

Pn,.:ntas.: 73% 10% (()O "o <;o · - 0 ~u · 
- 0 

l()()O "o 

Tabet 61 menggambarkan nilai rasa kalangan pelajar / mahasiswa 
terhadap pemakaian bahasa Mandar sebagai bahasa pengantar di depan 
masyarakat pemakai bahasa Mandar. Di antara 152 responden terdapat 
730Jo merasa bangga memakai bahasa Mandar di depan masyarakat 
pemakai bahasa Mandar. Ada pun yang merasa agak bangga sebanyak 
IOOJo, merasa rendah diri memakai bahasa Mandar juga I OOJo . 

Kalau dibandingkan persentase antara yang merasa bangga dan yang 
agak bangga dan yang merasa rendah diri memakai bahasa Mandar sebagai 
bahasa pengantar di depan masyarakat Mandar (seperti dalam pertemuan) 
ternyata yang merasa bangga jauh lebih tinggi persentasenya daripada yang 
merasa agak bangga demikian juga yang merasa agak bangga lebih tinggi 
persentasenya daripada yang merasa rendah diri. Hal ini menampakkan 
gejala bahwa bahasa Mandar sebagai alat komunikasi antar pela­
jar /mahasiswa dengan masyarakat suku Mandar masih tetap dicintai dan 
digunakan oleh mereka dengan efisien. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa bahasa -Mandar dalam masa-masa mendatang masih akan tetap 
merupakan alat komunikasi utama dalam masyarakat Mandar. 

Tentu saja masyarakat Mandar, terutama para budayawannya serta 
tokoh-tokoh masyarakatnya akan selalu berusaha membina dan mengem­
bangkan bahasa Mandar melalui berbagai usaha. Dalam tabel berikut salah 
satu usaha para pelajar/mahasiswa dapat dilihat melalui jawaban mereka 
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pada kuesioner butir III .12. 

TABEL 62 
USAHA PELAJAR/MAHASISWA UNTUK MENGUASAI ATAU 
MEMAHAMI CERITA-CERITA SEPERTI DONGENG, KEMUDIAN 

MENCERIT AKAN KEPADA ORANG LAIN DENGAN 
MENGGUNAKAN BAHASA MANDAR 

Pernyataan 
Jumlah Butir Daerah 

Perilakaian Ada Ku rang Tidak Tidak Responden 
Ada Dll. Mengisi 

Ill . 12 Kota 83 
Ill 

17 II - -
730Jo 

Des a 30 6 5 
41 - -

270Jo 

Jumlah 113 23 16 - - 152 

Persentase 7511/o 15 '0Jo 1011/o - - I OOOJo 

Dalam Tabel 62 terdapat 750/o dari kalangan pelajar/mahasiswa yang 
berusaha menguasai cerita-cerita fiksi seperti dongeng. Cerita-cerita yang 
telah dikuasainya kemudian diceritakan kembali kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa Mandar sebagai bahasa pengantar. Adapun yang 
menyatakan kurang psaha ke arah itu sebanyak 15%. Hanya 10% di an­
tara 152 responden yang menyatakan tidak ada usaha untuk menguasai 
cerita-cerita fiksi seperti dongeng k_emudian menceritakannya kepada 
orang lain dengan bahasa pengantar bahasa Mandar . 

Apabila dibandingkan antara yang berusaha menguasai cerita-cerita 
berbahasa Mandar untuk kemudian dapat menceritakannya kembali dan 
yang kurang usaha, yang tidak ada usaha, dan yang tidak jelas sikapnya 
ternyata yang berusaha masih dominan daripada yang lainnya. 

Hal ini berarti masih cukup kuat adan~a alasan untuk optimis 
terhadap kesinambungan kehidupan cerita rakyat Mandar di kalangan 
masyarakat pendukungnya. · 
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BAB IV KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Man­
dar, khususnya Bab III, dapat ditarik kesimpulan yang menyangkut 
pemakaian dan sikap bahasa masyarakat Mandar terhadap bahasa ibunya, 
yaitu bahasa Mandar. Dari kenyataan-kenyataan itu akan dapat dilihat 
fungsi dan kedudukan bahasa Mandar dalam berbagai situasi dan kelom­
pok masyarakat. 
Kesimpulan-kesimpulan itu secara singkat dirumuskan sebag~berikut. 

I . Pemakaian bahasa Mandar di kantor dalam suasana resmi tidak 
dijumpai. Pemakaiannya hanya dijumpai dalam suasana tidak resm1, 
seperti waktu istirahat di kantor, waktu bersenda gurau antarsesama 
pegawai di luar dinas, waktu bercakap-cakap secara pribadi (Tabel 
3, 4, 8, 9). 

2. Fungsi bahasa Mandar sebagai alat komunikasi utama tampak pada 
situasi pemakaiannya di luar kantor, misalnya pada pembicaraan an­
taranggota keluarga pegawai / guru / ABRI, di rumah, di pasar, di toko, 
dan di tempat-tempat lainnya (Tabel 10, 15, dan 19) . 

3. Dalam bidang pendidikan, terutama yang melalui lembaga-lembaga 
pendidikan formal seperti di sekolah dasar, fungsi bahasa Mandar 
cukup besar seperti pemakaiannya sebagai bahasa pengantar di kelas­
kelas permulaan sekolah dasar serta diajarkannya pada sekolah dasar 
sebagai m·ata pelajaran fiktif (Tabel 16). 

4. Di luar suasana belajar di sekolah fungsi bahasa Mandar dan bahasa 
Indonesia (bahasa campuran) sangat dominan, baik antara guru 
dengan guru, antara guru dengan kepala sekolah atasannya. maupun 
antara guru dengan mu rid (Tabel 17 , 18, 20, 21 ). 

5 . • Para responden umumnya mengharapkan diajarkannya bahasa Man ­
dar melalui lembaga pendidikan terutama di sekolah dasar pada 
daerah yang berbahasa Mandar, seperti di kabupaten Majenc. 

89 
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Potewati-Mamasa, dan Mamuju (Tabel 22). 
6 . Fungsi bahasa Mandar datam lingkungan agama (khotbah, pcnga­

jian, akad nikah, dan sebagainya) sangat besar di samping pemakaian 
bahasa campuran antara bahasa Mandar dengan bahasa Indonesia 
(Tabet 23, 24, 25). 

7 Dalam tingkungan adat, kesenian, dan aspek budaya lainnya, fungsi 
bahasa Mandar juga masih sangat besar (Tabel 26. 27, 28, 29, 30, 
31, 32). 

8. Bahasa l~donesia·sebagai bahasa nasional dipakai dalam berkomu­
nikasi di kantor datam suasana kerja, baik dengan sesama orang 
Mandar maupun bukan (Tabel 6) . 

9. Datam bidang pemerintahan fungsi bahasa Mandar cukup bcsar. 
terutama sebagai pelengkap bahasa Indonesia oleh aparat pemerin­
tah datam berkomunikasi dengan rakyat sesarha orang Mandar (Tabel 
r. 35, 36J. 

ft}, Pera'!an bahasa Mandar datam media massa seperti metalui RRI 
cukup besar dan menarik perhatian orang Mandar. Mereka ingin pem­
binaan dan pengembangan bahasanya secara lebih baik (Tabet 12). 

11 . Datam bidang pembakuan bahasa Mandar melatui karyms, orang 
Mandar menginginkan penyempurnaan dan perbaikan kamus-kamus 
bahasa Mandar yang sudah ada (Tabel 13). 

12. Daiam surat-menyurat ternyata bahasa Mandar hampir tidak pernah 
digunakan oleh para pemakainya. Mereka lebih suka memakai bahasa 
Indonesia (sampet untuk golongan masyarakat pegawai/guru/ ABRI) . 
Hal ini dapat ditihat datam Tabet 14. 

13 . Bahasa Mandar maslh dijumpai datam beberapa lontar, tetapi untuk 
menemukannya agak sukar, karena tersimpan pada perorangan atau 
tidak diketahui tagi tempatnya di wilayah Mandar (Tabet 33). 

14. Datam bidang kehidupan sosial (pedagang, petani, buruh, dan 
nelayan) fungsi bahasa Mandar sangat besar sebagai alat komunikasi 
utama di antara mereka (Tabet 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 
47). 

15. Para petajar dan mahasiswa orang Mandar masih cukup besar perha­
tian, minat, dan usahanya terhadap pemakaian, pembinaan, dan 
pengembangn bahasa Mandar. Dari sikap positif ini diharapkan 
bahasa Mandar .masih mempun~sa depan yang baik, baik sebagai 
bahasa daerah yang berfungsi sebagi lambang kebanggaan, identitas, 
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serta sebagai alat penghubung kebudayaan dan masyarakat daerah. 
ataupun sebagai sumber pengembangan leksikon bahasa Indonesia 
(Tabet ~3. ~.i. ~~. 56. 57. 58, 59, 60. 61. 62). 
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I.AM Pl RAN 

DAt,.Aa Pt:DAN\'AAN 

I. V•l•k Wo-.iok PepWlll, G.nl ._ AW 
I . Bahasa apakah yang Saudara pakai bila 

bcrbicara dengan scsama pqawai orang Mandar di kantor atau 
di tempat bckerja? 
a . bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar. 
c. bahasa Indonesia dan Mandar . 
d. bahasa .. ............................ .............. . .. . .......... . .. . ... . . . 

2. Bahasa apakah yang Saudara pakai bila bcrbicara dcngan o;csama 
orang Mandar di rantau? 
a. bahasa 1 ndonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .. ... . ........... . ...... .... ............. .... .... .. .. .. .. ...... . ... . 

3. Bahasa apakah yang Saudara pakai bila bcrbicara dengan sesama 
orang Mandar di kalangan pegawai ')'ang bukan orang Mandar, 
tetapi mengerti bahasa Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .............. . ... .. ........ ... .. . .. . .... .. .. .. ........ . .. .. . ...... . 

4 Apabila Saudara bcrbicara kepada keluarga (istri, anak-anak, dan 
orang tua) di kantor, bahasa apakah yang Saudara pakai? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa ............. . 

S. Apabila Saudara berbicara dengan sesama pegawai orang Man-

•& 
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dar di kantor dalam suasana santai (istirahat). bahasa apakah yang 
Saudara pakai? 
a. bahasa 'indonesia . 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ................................. , ............... . ........ .. ....... . 

6. Apabila Saudara bertemu dengan sesama pcgawai orang l\lan­
dar di luar kantor, bahasa apakah yang Saudara pakai dalam pem­
bicaraan tersebut? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
~ . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ................................................................... . 

7. Bahasa apakah yang dipakai oleh anak-anak Saudara di rumah 
bila berbicara dengan Saudara atau keluarga lainnya? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
~. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ... ... ...... . 

8. Bila menulis kepada keluarga Saudara. bahasa apakah yang 
Saudara pakai? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
.: . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ... . .. . .................. ...... . ....... . .. .. . ...................... . 

9 . Sebagai aparat pemerintah, bahasa apakah yang Saudara pakai 
bila berbkara dengan masyarakat umum pada pertemuan di Balai 
Desa atau di kampung-kampung? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
.:. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ............ . 

10. Bila seorang dokt~r atau petugas kcschatan lainnya yang tahu ~r­
bahasa Mandar berbkara dengan pasicnnya orang Mandar di 
rumah sakit atau di tempat prnktik. bahasa apakah yang dipakai'? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
.: . · bahasa Indonesia dan Mandar 
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J . hahasa ....... . ... . ... . . .. . . ... . .... . ........... .. .. . . . ... ... . . .... . ... .. . . 

I I. Bila Saudara berbelanja di toko orang Mandar. bahasa apakah 
yang Saudara pakai? 
a. bahasa Indonesia 
h. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ... .. . .... . . . 

12 . Jika Saudara ingin lebih menunjukkan rasa keakraban kepada 
scsama orang Mandar, Saudara lebih suka memakai: 
a. hahasa Indonesia 
h . hahasa Mandar 
c. hahasa Indonesia dan Mandar 
J . bahasa . . . . ... . . .. . .. .... . ....... .. .. .. . . ..... . ........ . ................. . . 

13 . .lika Saudara ingin menyatakan rasa hormat kepada orang pe­
jabat yang berasal dari Mandar . Saudara biasanya lebih senang 
mcmakai : 
a. bahasa Indonesia 
h. bahasa Mandar 
c . bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa .. ... . .. ... ... .... . . . . .. ........... .. . .. .... . ...... ... .... ..... .. . . . 

14. Dalam berbicara dengan sesama orang Mandar atau bukan orang 
Mandar, Saudara lcbih suka memakai bahasa Indonesia saja 
karena : 
a . ba hasa I nJonesia adalah bahasa nasional 
h . bahasa Mandar hanya rncok digunakan dalam rumah tangga. 
c . . . ... .. ... . ...... . .... . ..... . .. ... ..... . . ... .. ..... .. .. . . . .... .. . ..... .. . .... . 

15 . Jika Saudara seorang guru yang mengajar di SD, di kelas-kelas 
manakah digunakan bahasa Mandar? 
a. di Kelas I dan II 
h. di kelas I, II dan Ill 
c. di kelas IV, V dan VI 

d . · ·· · ········· ·· ··· · ·· ··· ··· · · · ·· · · · ···· ·· · ·· · · · ···· · · · ···· · · · · · ····· · ······ · · · · 
16. Bila Saudara seorang guru berbicara dengan kawan guru di 

sekolah Saudara memakai: 
a . bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa . . . . . ......... . . ....... . . .. .... . .. . .. ... .. . ... ... ..... . . . . . . . . . 
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Bila Saudara ~-..nang guru dan ~rbi~ara dcngan kcpala sckol.ah 
yang ~rasal dari Mandar, di S4:kolah S.audara mcmakai: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
~. bahasa lndom.-sia dan Mandar 
d. bahasa ................................................................... . 

I K. ' Bila Saudara soorantt guru dan ~rbkara di rumah dcngan kcpala 
~kolah Saudara yang ~rasal dari Mandar Saudara mcmakai: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
~. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ................................................................... . 

19. Jika Saudara ~orang guru (bukan orang l\landar. tctapi sudah 
mcntterti denttan baik bahasa Mandar) hil.i hcrbkar.i dcngan 
sesama kawan tturu orantt l\landar. Saudara mcmakai: 
a. bahasa Indonesia 
b. hahasa Mandar 
~. bahasa Indonesia d.in !\land•u 

d. bahasa ············································;-······················· 
20. Pada waktu istirahat (keluar m.iin) di sckol.ih. hahasa apakah 

yantt dipakai oleh murid-murid atau siswa S•mdara"? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
~. bahasa Indonesia dan l\landar 
d. bahasa ................................................................... . 

21. Menurut pengamatan Saudara, apa.kah bahasa !\landar selalu 
digunakan oleh orang Mandar sebagai salah satu identitas orang 
Mandar pada pertemuan-pertemuan tertentu? 
a. selalu 
b. kadang-kadang 
~· tidak 

22. l\lenurut Pendapat Saudara. apakah kamus bahasa !\landar yang 
telah ada perlu dilengkapi dan dimiliki llleh pemakai bahasa 
l\landar? 
a. perlu 
b. tidak perlu 
~. tidak tahu 
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23. Mcnurut pcngamatan Saudara, apakah kamus bahasi Mandar 
yang tclah ada pcrlu dilcngkapi dan dimiliki olch pcmakai bahasa 
Mandar? 
a. pcrlu 
b. tidak pcrlu 
c. tidak tahu 

24. Mcnurut pcndapat Saudara, apakah siaran pcdesaan RRI Nusan­
tara IV Ujung Pandang yang berbahasa Mandar pcrlu diteruskan 
dan dibina dengan baik? 
a. pcrlu . 
b. tidak pcrlu 
c. tidak tahu 

25. Mcnurut pcngamatan Saudara, bahasa apakah yang dipakai oleh 
masyarakat Mandar dalam pcrtemuan-pcrtcmuan kckcluargaan 
di rantau? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 

· c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ................ . .. . . .... . ... . .. .. .... .. ..................... . . .. .. . 

II. Unmk Kelolapok Pemllka Apma/ Adat/Ke9elllan/Pedap .. /Petani/ 
Baruh/Nelayan 

1. Bila Anda bcrbicara dengan jemaah orang Mandar mengenai 
masalah agama di mcsjid, Anda menggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa . .. ....... . ......... . ..... ...... .................. . ........ .... .. .. . 

2. Sepanjang pcngamatan Anda kalau khatib orang Mandar 
bcrkhotbah di mesjid, umumnya menggunakan: 
a . bahasa Indonesia · 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .... .. . . ... .. . ... . ". .. . . .. .... . . . . .. .. . .. . .. .. . .................... .. 

3. Sepanjang pcngamatan Anda bila orang Mandar mengadakan 
pcngajian di mesjid atau di tempat lain, mereka menggunakan 
bahasa pcngantar: 
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a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ............................. , ..................................... . 

4. Sepanjang pengamatan Anda bila orang Mandar melakukan suatu 
permusyawaratan dalam masalah perkawinan, penyunatan, atau 
upacara adat lainnya, mereka memakai : 
a: l;>ahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ................................................................... . 

5. Sepanjang pengamatan Anda bahasa apakah yang dipakai oleh 
tokoh masyarakat (adat) Mandar dalam meminang seorang calon 
istri orang Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ......... · ......................................................... .. 

6. Sepanjang pengamatan Anda bila orang Mandar melangs1111gkan 
acara pernikahan, bahasa yang dipakai oleh penghulu dalam acara 
akad nikah itu ialah : 
·a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ..... : .................................................................. . 

7. Sepanjang pengamatan Anda bila orang Mandar akan 
menidurkan anaknya dengan nyanyian, mereka menggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan .Mandar 
d. bahasa ............................................... :········· .......... . 

8. Sepanjang pengamatan Anda apakah ada lontarak atau buku­
buku yang memakai bahasa Mandar? 
a. ada 
b. tidak ada 

c. ······~················································· .. ···················· 
9. Menurut pengamatan Anda bahasa apakah yang digunakan dalam 
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kesenian kecapi orang Mandar? 
a . bahasa Indonesia 
h . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .... . .. . . .... .. .... . . . . .... ...... . .... .. .. .. . .. . . . ............ .... . . 

I 0. Sepanjang pengamatan Anda bahasa yang dipakai dalarn 
"kalindaqdaq " a tau "nyanyian sayang-sayang". a tau "cerit a 
rakyat " Mandar? 
a . bahasa Indonesia 
h . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Ma ndar 
d. bahasa ...... . .. .... . .. . . . .. . . .. .. . . .... . ... . . .. . ..... ... ... . . .. . ......... . 

11 . Bahasa apakah yang Saudara pakai waktu berbicara dengan Pak 
RT atau Pak RK yang bukan orang Mandar rnengerti bahasa 
Mandar di rumahnya ? 
a . bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Manda r 
d. bahasa .. .. .. . .. . .. . . . . . ... . ... ..... . . ... ... . ..... .. .. .... . . . .. . . .... . .... . 

' 12. Bahasa apakah yang Saudara pakai waktu berbicara dengan Pak 
RT atau Pak RK yang berasa l dari Mandar? 
a . bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ......... ..... . ......... . .. . . .. ... . . ... . ... . .. .... . . . . .. .. . . . ... . .. . 

13 . Bahasa apakah yang Saudara pakai waktu berbicara dengan i;>ara 
undangan orang Mandar yang hadir pada upacara perkawinar:? 
a . bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Manda• 
d . bahasa .. ......... .. .. . ....... .... . .... .. ...... .. .. . . .. .. .. .. . .. .. .. ... .. . 

14. Jika Saudara ingin lebih memantapkan pengertian dalam pem­
bicaraan dalam rumah tangga di daerah Mandar , Saudara merasa 
lebih mudah melakukannya dengan : 
a . bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
..: . bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa .. .. . ... . .. ... .. .. . ... .. . . ..... .. . .. . . .. .. .. ... . .... ..... ....... . . . . 
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15. Bila Anda bcrbicara dengan orang Mandar pedagang di kantor 
pemerintah, Anda biasanya menggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ..... .. .... ... . .... .. .. . . .. . . . ..... .. ..... ... .... ; ............ . ..... . 

16. Bahasa apakah yang Saudara pakai bila berbelanja di toko yang 
pemiliknya bukan orang Mandar tetapi tahu bcrbahasa Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ... . .... . .... .. ... ... .... . ... . ... .. .. .. .. ..... . .. .. . .. .. ... .. .. . . .. . 

17. Bahasa apakah yang Saudara pakai bila berbelanja di toko-toko 
orang Mandar di kota dalam wilayah Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa ... .. ... .... ....... .. .... . .... .. . . .... . .... .... . ... ... . .. . . .... . ... . 

18. Bila Anda sebagai pedagang dan menjual barang di rumah atau 
di pasar, bahasa yang dipakai dalam menawarkan barang 
dagangan tersebut ialah: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .... . ... ... .. .. . . . . ......... .. ........................... ... . ..... . . 

19. Setiap orang mempunyai pekerjaan yang bcrbeda-bcda. Sebagai 
orang Mandar mungkin saja ada yang pekerjaannya sebagai pen­
j ual obat. Bahasa apakah yang mereka gunakan? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ............... .. ...... .. .. . . . .............. . .... . . .... .. ......... . . 

20. Bahasa apakah yang Saudara pakai dalam bcrgaul dengan kaum 
nelayan di daerah Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ........... ................... ................................... . . . 

M 
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21 . Para nelayan memakai bahasa apa bila ia berbicara denpn 
pengusaha atau pengurus Koperasi yang berasal dari Mandar? 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ...................... .. .. ........ ... ............................... . 

22. Scbagai nelayan, pelani, alau buruh, bila bercakap-cakap dengan 
aparal kelurahan alau kecamalan, petugas .keamanan, atau aparal 
pemerintah lainnya, Saudara menggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .... .. ... . ..... .. .. ....... ..... .. .... .. . .. . .... . . . .. .. .. .... ....... . 

23. Pada sualu kctika Pak Carnal perlu rnengadakan pembicaraan 
dengan para petanl. Pak Carnal orang Mandar, petani orang Man­
dar, mereka rnenggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .. ................ .... .... . ..... .. ... .. .. ... .... . . . .... . . .... .... .. . 

24. Antara kaum buruh dan kaurn buruh bergaul sesamanya di · 
pelabuhan, mereka menggunakan: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa ..... .................. ............. ..... ....... .... .. ......... .. . . . 

25. Bila kaurn buruh berbicara dengan rnajikannya (orang Mandar) 
di daerah pelabuhan, mereka berbahasa: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
c. bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa .... ................. .. ......... ................. .. ................ . 

Ill. Untuk Kelompok Pelajar du Mallulawa 
I. Kalau Anda berbicara dengan ibu, bapak, saudara, dan keluarga 

lainnya di rumah, bahasa yang digunakan ialah: 
a. bahasa Indonesia 
b. bahasa Mandar 
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..: . bahasa Indonesia dan Mandar 
d. bahasa .. . ...... . .... . .............. .... .. . . • . ... ... ..... ... .. ..... ........ . 

2. Kalau Anda berbi~ara dengan kcnalan arau lcrirnn sesama orang 
Mandar di daerah lain, bahasa yang dipakai ialah: 
a . bahasa Indonesia 
b . bahasa Mandar 
..:. bahasa Indonesia dai1"Mandar 
d . bahasa ... . . .. ...................... ......... . ......... . ... ..... . .. .. . ... . . 

. l . Kalau Anda berbi..:ara dengan guru a1au doscn orang Mandar di 
sckolah a1au di lcmpal kuliah, bahasa yang dipakai : 
a. bahasa I ndoncsia 
b. bahasa Mandar 
~·. bahasa Indonesia dan Mandar 
d . bahasa .. .. .. .. .. .. . .. , . .. .. .. ... . .. . . .... ... .. ... ...... .. .. ..... . ... .. ... . 

4 . Bahasa yang Anda pakai pada waklu bcrgurau, gcmbira dcngan 
t~nan scsama Manda r, Saudara, dan kcluarga lainnya, ialah: 
a. bahasa I ndoncsia 
b . hahasa Mandar 
~·. bahasa Indonesia dan ·Mandar 
d. hahasa .... .. ... . . ... . .. . ..... . .. . .. .. ..... . . ... .... .. ... .. .. . .. .... . . .. .. . 

5. Apabila Anda bo:rhkara dcngan tamu yang bukan orang Man­
dar 1.:tapi 1ahu dan mcngcrti bahasa Mandar. Anda 
menggunakan : 
a . bahasa I ndoncsia 
h. hahasa Mandar 
..: . bahasa I ndoncsia dan I\ tandar 
d. hahasa .. . ... .... . .. .. . .... .... . .. . . . ...... .. . .. . .... . .. .... .. ...... ...... . 

6. Sikap Anda tcrhadap hiburan (lagu-lagu) berbahasa Mandar. 
a . scnang sckali 
b . senang 
..: . lidak senang 
..: .. .. .... ... .... .. ... .. ...... ..... ..... ... ....... .......... ... .... .. ....... .. .. . 

7. Sikap Anda terhadap ·ba..:aan-ba..:aan yang berbahasa Mandar. 
a. suka 
b . agak suka 
..:. tidak tahu 

d . · · ·· ·· ·· · · · · ···· · ··· ·· ·· ·· · ··· · ······· ·· · · · · ···· · ·· ······ ··· ·· ·· ·· · ··········· 
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8. Sikap Anda terhadap siaran RRI atau siaran non-RRI yang ber­
bahasa Mandar 
a. setuju 
b. agak setuju 
c. tidak setuju 
d ... ... ....... .... ....... .. ....... ... .... ..... .. .. ... .. ... ... ......... ... .. ... .. 

9. Sikap Anda terhadap pelajaran Bahasa Mandar di sekolah 
a. setuju 
b. agak setuju 
c. tidak setuju I 
d .... .. ....... ..... .. ......... ..... ... ....... ...... ... ......... .... .. ........ .. . 

I 0. Minat Anda menulis puisi berbahasa Mandar 
a . besar . 
b. kurang 
c. tidak berminat 
d . .. ..... ..... ....... ... ......... ..... .... ....... .......... ... ...... .... ....... . 

11. Sikap Anda terhadap cerita (dongeng) yang sering-sering diceritakan 
oleh (nenek, ayah, ibu, dan paman) kepada (Anda, adik, dan teman). 
a. senang 
b. agak senang 
c. tidak senang 
d ..... ........ ................ ... ...... ... ......... ... ... .... ....... .. .. ...... .. 

12. Adakah usaha Anda menguasai cerita (dong.eng) itu kemudian 
menceritakan kepada orang lain dengan memakai bahasa 
Mandar? 
a. ada 
b. kurang 
c. tidak ada 
d ....................... ...... ... ...................... ... ... .................. . 

13. Sikap Anda terhadap khotbah di mesjid, ceramah, atau 
pe0erangan lainnya yang berbahasa Mandar 
a. Suka 
b. agak suka 
c. tidak suka 

d. ···················· · · · ······· · ·· · ·· · ·· ··· ·· ······ · ········· · ········· · ········ 
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14. Sikap Anda terhad.lp nyanyian-nyanyian berbahasa Mandar yang 
biasa dilagukan kaum ibu sewaktu meninabobokkan anaknya, 
a. senang 
b. kurang senang 
c. tidak senang 
d .............................................................................. . 

15. Kalau Anda berbicara di depan masyarakat Mandar dengan 
memakai bahasa Mandar, apakah Anda merasa: 
a. bangga (merasa !iCbagai orang Mandar) 
b. agak bangga 
c. rendah diri (rnerasa tidak terpelajar) 
d .............................................................................. . 

f ~ r: ·~., I ----··)l, . . . 
r ~ ~ 
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